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ABSTRAK

Ismaindah Tahir. Pengaruh Layanan Bimbingan Pribadi Untuk Meningkatkan
Reseliensi Siswa Korban Bullying di SMPN 5 Pinrang (dibimbing oleh Emilia
Mustary.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan pribadi
dalam meningkatkan resiliensi siswa korban bullying di SMP Negeri 5 Pinrang.
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, menyesuaikan diri, dan
bangkit kembali dari berbagai tekanan atau pengalaman negatif yang dihadapi. Siswa
yang menjadi korban bullying sering mengalami penurunan kepercayaan diri,
kecemasan, kesulitan mengendalikan emosi, serta hambatan dalam berinteraksi sosial,
sehingga diperlukan layanan bimbingan pribadi untuk membantu meningkatkan
kemampuan resiliensi mereka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
dan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 20
siswa yang terdiri atas 10 siswa kelompok eksperimen dan 10 siswa kelompok
kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan skala resiliensi yang disusun
berdasarkan indikator resiliensi meliputi regulasi emosi, pengendalian impuls,
optimisme, insight, kemandirian, hubungan sosial, dan pencapaian. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, Paired Sample t-Test, dan uji N-Gain
Score

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor resiliensi kelompok
eksperimen meningkat dari 85,90 pada saat pretest menjadi 94,30 pada saat posttest.
Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap
peningkatan resiliensi siswa korban bullying. Selain itu, hasil uji N-Gain Score
menunjukkan nilai sebesar 0,31 dengan kategori sedang, sedangkan kelompok
kontrol memperoleh nilai 0,08 dengan kategori rendah. Dengan demikian, layanan
bimbingan pribadi terbukti efektif dalam membantu meningkatkan resiliensi siswa
korban bullying di SMP Negeri 5 Pinrang

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Pribadi, Resiliensi, Korban Bullying
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TRANSLITERANSI DAN SINGKATAN

Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lain
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
J Zai Y4 Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ua Shad S
bawah)
de (dengan titik
U=l Dhad d
dibawah)
te (dengan titik
L Ta t
dibawah)
zet (dengan titik
L Za %
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
4 Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
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Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (").

2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Al adani
g Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
el : Kaifa
Js  Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Huruf
Nama Nama
Huruf dan Tanda
Fathah dan Alif B
L/ A a dan garis di atas
atau ya
s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
» Kasrah dan Wau U u dan garis di atas
Contoh :
Sla : mata
(T : rama
J# : qila
S e : yamutu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

45 dis ) : raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALalal) Al : al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
RN - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid iyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan isebuah itanda itasydid ( ' ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(kv : Rabbana

W% Najjaina

G0 :al-haqq
gl : al-hajj

ax s nu‘‘ima
e ‘aduwwun

Jika huruf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((2), maka ia transliterasi seperti huruf maddabh (i).

Contoh:
(R : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
&l : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma'arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang imengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya idan idihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
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Gl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)

A5i : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
fada) : al-falsafah
Sl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (,,) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
G3Ha5 . ta’muriina
&3 s al-nau’
B : Syai’un
&yl : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Al-Qur’an (darul Quran), sunnah. Namun bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
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Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum ial-lafz ila ibi ikhusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

) i Dinullah AL billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditranslite}rasi dengan huruf [t]. Contoh:
A Al 0 2h Hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam
transliterasi ini  huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital ,
misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi‘a linndsi lalladht bi Bakkata mubdrakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust Abi
Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai inama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus idisebutkan isebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu).

Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahui wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS.../.... 4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

e = dada

e s =

prls = uyade ) L
L = dak

o = 8L o
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= oAl I/l al )

=
!

d = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang
editor). Karena Dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa

S).

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. . Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini kasus bullying di Indonesia semakin meningkat. Dihimpun dari
laman sekolahrelawan.org diketahui bahwa dalam rentang Januari-Agustus 2023
terdapat sebanyak terdapat 2.355 kasus pembullyan anak. Dari data tersebut diketahui
bahwa sebanyak 80% kasus perundungan pada 2023 terjadi di sekolah. Berdasarkan
data Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI), diketahui bahwa terdapat 30 kasus
bullying alias perundungan di sekolah sepanjang 2023. Angka itu meningkat dari
tahun sebelumnya yang berjumlah 21 kasus. Dari 30 kasus perundungan pada 2023,
sebanyak 50% terjadi di jenjang SMP/sederajat, 30% di jenjang SD/sederajat, 10% di
jenjang SMA/sederajat, dan 10% di jenjang SMK/sederajat.

Bullying adalah tindakan intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat
terhadap pihak yang lebih lemah yang dapat ditujukan dalam beragam bentuk. Hal
ini disebabkan adanya ketidak seimbangan kekuasaan dimana pelaku berasal dari
kalangan siswa atau siswi yang lebih merasa senior melakukan tindakan tertentu
kepada korban, yaitu siswa atau siswi yang lebih junior dan mereka merasa tidak
berdaya karena tidak dapat melakukan perlawanan.! Beberapa contoh bullying yang
kerap terjadi di sekolah seperti mengejek, memanggil teman dengan nama hewan,
memberi label kepada teman, memalak, sampai pada kasus pemukulan.? Umumnya

siswa yang menjadi korban bullying tidak memiliki keberanian untuk melawan

! Amalia Putri, “Meningkatkan Resiliensi Korban Bullying Dengan Pendekatan Solution-
Focused Brief Counseling, Bimbingan Dan Konseling Ar-Rahman 6 (2020): 37-43

2 Seri Ahmad, “Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan
Resiliensi Siswa Korban Bullying, Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling 3 (2017): 82—-89


https://databoks.katadata.co.id/tags/perundungan

sehingga mereka lebih banyak diam ketika dijahili, diejek, atau ketika mendapat
kekerasan dari temannya.

Tingginya angka kejadian bullying yang terjadi di lingkungan sekolah ini
tentunya menimbulkan berbagai dampak negatif bagi anak korban bullying. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Nurlelah & Mukri bullying dapatmengganggu
kesehatan mental siswa. seperti gangguan stres bahkan trauma.>Sedangkan menurut
Lusiana & Arifin dampak dari bullying akan membuat korban mengalami gangguan
belajar dan aktivitas akademik.* Selain itu, menurut Febriana & Hariyadi bullying
juga akan membuat perkembangan kemampuan sosial korban terganggu.® Bahkan
yang paling parah perilaku bullying ini bisa mengancam keselamatan jiwa anak
korban bullying.®

Meningkatnya kasus bullying di kalangan pelajar tidak hanya disebabkan oleh
lemahnya pengawasan sekolah, tetapi juga erat kaitannya dengan aspek pemahaman
agama dan faktor sosial di lingkungan peserta didik. Dari segi pemahaman agama,
perilaku perundungan mencerminkan menurunnya kesadaran spiritual dan moral di
kalangan remaja. Padahal, nilai-nilai keagamaan mengajarkan pentingnya
menghormati, menyayangi, dan memperlakukan orang lain dengan adil serta penuh

empati. Dalam ajaran Islam, misalnya, setiap individu dilarang untuk merendahkan,

8 Nurlelah and Syarifah Gustiawati Mukri, Dampak Bullying Terhadap Kesehatan Mental
Santri (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Darul Muttagien Parung),l Fikrah: Journal of Islamic
Education 3 (2019)

4 Siti Nur Elisa Lusiana and Siful Arifin, Dampak Bullying Terhadap Kepribadian Dan
Pendidikan Seorang Anak,l Kariman 10 (2022)

> Amelia Febriana and Sigit Hariyadi, Dampak Bullying Terhadap Perkembangan Kemampuan
Sosial Siswa,l Guidance: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 20 (2023): 101-12

® Teuku Amnar Saputra and Zuriah, Konseling Individual Untuk Meningkatkan Konsep Diri
Korban Bullying Di Sekolah (Studi Kasus Di SMK Negeri 1 Sigli),I Counselle 2 (2022)



mengejek, atau menyakiti sesama sebagaimana dijelaskan bahwa tidak boleh ada satu
kaum yang mengolok-olok kaum lainnya. Ketika nilai-nilai keagamaan ini tidak
tertanam kuat dalam diri siswa, maka mereka cenderung kehilangan kendali moral
dan empati sosial, sehingga mudah melakukan tindakan kekerasan verbal maupun
fisik terhadap teman sebayanya.

Selain faktor pemahaman agama, aspek sosial juga memiliki pengaruh besar
terhadap munculnya perilaku bullying di lingkungan sekolah. Kondisi sosial siswa,
baik di keluarga maupun di lingkungan pergaulan, dapat membentuk pola perilaku
yang kemudian tercermin dalam interaksi di sekolah. Anak yang tumbuh di
lingkungan yang penuh konflik, kekerasan, atau minim perhatian cenderung
menyalurkan tekanan emosinya melalui tindakan agresif terhadap teman sebayanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sujadi et al., diketahui bahwa
seseorang yang menjadi korban bullying perlu memiliki resilensi diri yang tinggi.’
Resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengatasi dan
beradaptasi terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi di dalam
kehidupannya.® Menurut Khomsah et al., resiliensi akan membuat seseorang berhasil
menyesuaikan diri dalam berhadapan dengan kondisi-kondisi yang tidak
menyenangkan, pekembangan sosial, akademis, kompetensi vokasional, dan bahkan
dengan tekanan hebat yang inheren dalam dunia sekarang sekalipun.®

Melihat bagaimana tindakan bullying memberikan dampak buruk bagi siswa

" Eko Sujadi, Hengki Yandri, and Dosi Juliawat, —Perbedaan Resiliensi Siswa Laki-Laki Dan
Perempuan Yang Menjadi Korban Bullying,I Psychocentrum Review 3 (2021): 174-86

8 Tria Septiani and Nurindah Fitria, —Hubungan Antara Resiliensi Dengan Stres Pada
Mahasiswa Sekolah Tinggi Kedinasan,l Jurnal Penelitian Psikologi 07 (2016): 59-76

® Novi Rizani Khomsah, Heru Mugiarso, and Kusnarto Kurniawan, —Layanan Konseling
Kelompok Untuk Meningkatkan Resiliensi Siswa,| IJGC 7 (2018)



maka sekolah sebagai tempat siswa menuntut ilmu dituntut agar dapat membantu
siswa meningkatkan resilensi dirinya. Salah satu hal yang dapat dilakukan sekolah
untuk meningkatkan resilensi siswanya adalah dengan memberikan layanan
bimbingan pribadi.!® Layanan bimbingan pribadi adalah layanan di mana terjadi
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara guru BK kepada siswa
yang menjadi korban bullying.

Dasar dari pelaksanaan konseling di sekolah tidak dapat terlepas dari dasar
pendidikan pada umumnya dan pendidikan di sekolah pada khususnya dan dasar dari
pendidikan itu berbeda, dasar dari pendidikan dan pengajaran di indonesia dapat
dilihat sebagaimana dalam UU. No. 12/1945 Bab Ill pasal 4 pendidikan dan
pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termaktub dalam pasal UUD Negara
Republik Indonesia dan atas kebudayaan Indonesial

Terdapat beberapa penelitian mengenai bagaimana pengaruh layanan
bimbingan dapat meningkatkan resiliensi siswa korban bullying. Penelitian yang
dilakukan oleh Hakim et al., (2023) yang menyatakan bahwa pelaksanaan konseling
realitas sebagai sarana yang digunakan untuk mengatasi resiliensi individu dapat
membantu siswa dalam meningkatkan resiliensi drinya. Selanjutnya,'! penelitian
yang dilakukan oleh Putri (2020) yang menemukan bahwa konseling individu SFBT

efektif untuk meningkatkan resiliensi pada korban bullying.'? Kemudian, penelitian

10 Haryani et al., —Analisis Kebutuhan Layanan Bimbingan Untuk Mengembangkan Resiliensi
Siswa Sekolah Dasar,| G-COUNS: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 8 (2024): 1356-62

11 Hakim Rachman Hakim, Netrawati, and Zadrian Ardi, —Konseling Relitas Untuk
Meningkatkan Resiliensi Diri Siswa: Literature Review,| CONSILIUM Journal : Journal Education
and Counseling, 2023, 52-57

12 Putri, “Meningkatkan Resiliensi Korban Bullying Dengan Pendekatan Solution-Focused
Brief Counseling”



yang dilakukan oleh Ahmad (2017) yang menemukan bahwa penerapan modul
bimbingan pribadi sosial dapat meningkatkan resiliensi siswa korban bullying.*®
Salah satu sekolah di mana aksi bullying masih kerap terjadi adalah di SMP 5
Pinrang. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemui bahwa masih
terdapat beberapa siswa yang berkata kasar terhadap siswa lain, selain itu tampak
siswa laki-laki yang sedang menjahili siswa perempuannya, sampai siswa perempuan
menangis. Di samping itu, peneliti juga mewawancarai beberapa peserta didik di
SMP 5 Pinrang tersebut yang pernah menjadi korban bullying. Dari hasil wawancara
yang peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa di sekolah ini masih kerap terjadi
bullyan seperti memanggil nama mereka dengan sebutan lain yang mereka tidak
menyukainya, memanggil nama mereka dengan menggunakan nama orang tua,
mencemooh, dan bahkan sampai ke kekerasan fisik di mana mereka juga di cubit,
bahkan jilbab mereka di tarik hingga mereka menangis. Beberapa anak korban
bullying ini juga mengaku bahwa ketika mereka dibully mereka hanya diam dan
menangis. Beberapa anak juga mengatakan bahwa mereka tidak memiliki keyakinan
pada dirinya untuk menyelesaikan masalah dengan teman yang suka merundungnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling di temukan
bahwa setidaknya setiap kelas terdapat 2-5 siswa yang masih melakukan aksi
bullying baik itu kategori bullying yang memanggil nama orang tua, atau bahkan
mengucilkan bentuk tubuh siswa lainnya serta kekerasan fisik yang dilakukan.
Tingkat resiliensi anak di SMP 5 Pinrang dapat dikatakan belum maksimal. Hal ini

terlihat dari hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa masih banyak

13 Ahmad, “Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan Resiliensi
Siswa Korban Bullying”



siswa yang menjadi korban bullying namun belum mampu merespons secara adaptif
terhadap situasi tersebut. Beberapa siswa korban perundungan memilih untuk diam,
menangis, dan tidak memiliki keyakinan diri untuk menghadapi atau menyelesaikan
masalah dengan teman yang merundung mereka.

Melihat fenomena masalah di atas maka di sinilah peran guru pembimbing
sangat diperlukan. Guru pembimbing merupakan tenaga pendidik profesional yang
memberikan pelayanan konseling kepada peserta didik dalam satuan pendidikan
untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolahnya.
seseorang yang menjadi korban bullying perlu memiliki resiliensi diri yang tinggi.
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit
kembali dari tekanan, trauma, atau situasi sulit yang dihadapinya. Resiliensi akan
membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri dalam berhadapan dengan kondisi-
kondisi yang tidak menyenangkan, perkembangan sosial, akademis, kompetensi
vokasional, bahkan tekanan hidup yang berat sekalipun. Siswa yang memiliki tingkat
resiliensi tinggi akan mampu menghadapi perundungan dengan cara yang lebih
positif, tidak mudah putus asa, serta tetap memiliki semangat untuk belajar dan
berinteraksi secara sehat dengan teman-temannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti tentang Pengaruh Layanan Bimbingan Pribadi untuk

Meningkatkan Resiliensi Siswa Korban Bullying di SMP 5 Pinrang”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan di pendahuluan, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh
antara layanan bimbingan pribadi terhadap peningkatan resiliensi siswa korban
bullying di SMP 5 Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan pribadi untuk meningkatkan
resiliensi siswa korban bullying di SMP 5 Pinrang.
D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dapat diberikan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya ilmu
pendidikan dan wawasan penelitian dibidang bimbingan dan konseling.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi
ilmiah yang bermakna dalam disiplin ilmu bimbingan konseling.

c. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan baru bagi pengembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya serta pengembangan ilmu bimbingan dan
konseling pada khususnya.

d. Hasil penelitian berguna dalam mengembangkan serta memerkuat hasil dari

peneliti-peneliti sebelumnya.



Kegunaan Praktis
. Bagi Masyarakat Umum

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
masyarakat umum mengenai bagaimana pengaruh layanan bimbingan pribadi
untuk meningkatkan resiliensi siswa korban bullying di SMP 5 Pinrang.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian maupun
tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh layanan
bimbingan pribadi untuk meningkatkan resiliensi siswa korban bullying di SMP

5 Pinrang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu digunakan peneliti untuk menghindari adanya plagiasi
serta memperkuat kerelevansian penelitian melalui pemaparan yang berisi deskripsi
perbandingan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian terdahulu juga dikonotasikan sebagai landasan untuk mengetahui posisi

peneliti, sehingga tidak dianggap mengulangi penelitian yang sama.

Penelitian dengan judul —Konseling Relitas Untuk Meningkatkan Resiliensi
Diri Siswa: Literature Review yang dilakukan oleh Hakim et al. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana konseling relitas dalam meningkatkan
resiliensi diri siswa.!* Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan konseling realitas sebagai
sarana untuk mengatasi resiliensi individu dapat membantu siswa untuk
meningkatkan resiliensi dirinya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada metode penelitian yang dilakukan. Penelitian sebelumnya
menggunakan metode studi literatur, sedangkan penelitian yang akan dilakukan

menggunakan metode kuantitatif.

Selanjutnya penelitian dengan judul —Meningkatkan Resiliensi Korban Bullying
Dengan Pendekatan Solution-Focused Brief Counselingl yang dilakukan oleh Putri.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji keefektifan pendekatan Solution-
Focused Brief Counseling dalam meningkatkan resiliensi pada korban bullying. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konseling individu SFBT efektif untuk meningkatkan

14 Hakim, Netrawati, and Ardi, “Konseling Relitas Untuk Meningkatkan Resiliensi Diri Siswa:
Literature Review.”
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resiliensi pada korban bullying.’® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah pada tujuan penelitian, di mana penelitian tersebut ingin
menguji keefektifan pendekatan Solution-Focused Brief Counseling dalam
meningkatkan resiliensi pada korban bullying. Sedangkan tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah layanan bimbingan pribadi mampu

meningkatkan resiliensi siswa korban bullying atau tidak.

Kemudian penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi
Sosial Untuk Meningkatkan Resiliensi Siswa Korban Bullying” yang dilakukan oleh
Ahmad. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui gambaran resiliensi korban
bullying dan pelaksanaan bimbingan pribadi sosial. (2) Mengembangkan modul
layanan bimbingan pribadi sosial yang valid, menarik, dan praktis untuk
meningkatkan resiliensi siswa korban bullying. (3) Mengembangkan modul
bimbingan pribadi sosial yang dapat meningkatkan resiliensi siswa korban bullying.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perilaku bullying masih sering terjadi, ini
terlihat dari masih banyaknya siswa yang tidak mampu untuk keluar dari situasi
negatif tersebut, sehingga modul bimbingan pribadi sosial untuk meningkatkan
resiliensi siswa sangat dibutuhkan di sekolah.
(2) Modul yang dihasilkan telah valid, menarik dan praktis dari hasil penilaian yang
dilakukan oleh dua orang ahli BK. (3) Penerapan modul bimbingan pribadi sosial
dapat meningkatkan resiliensi siswa korban bullying.'® Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada tujuan penelitian, di mana
penelitian tersebut ingin mengembangkan sebuah modul bimbingan pribadi untuk
meningkatkan resilensi siswa korban bullying. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah layanan bimbingan pribadi mampu meningkatkan
resiliensi siswa korban bullying atau tidak.

15 Putri, “Meningkatkan Resiliensi Korban Bullying Dengan Pendekatan Solution-Focused
Brief Counseling.”

16 Ahmad, “Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan Resiliensi
Siswa Korban Bullying.”
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B. Tinjauan Teori
1. Layanan Bimbingan Pribadi
a. Pengertian Layanan Bimbingan Pribadi
Secara harfiah, istilah bimbingan berasal dari bahasa Inggris vyaitu
“guidance”. Guidence dapat diartikan sebagai bimbingan, bantuan, pimpinan,
arahan, pedoman, petunjuk. Guidence sendiri berasal dari kata (to) guidel yang
berarti menuntun, mempedomani, menjadi petunjuk jalan, mengemudikan.
Menurut Yahya & Winarsih bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses
pemberian bantuan kepada individu atau kelompok yang dilakukan secara
berkesinambungan supaya individu atau kelompok tersebut dapat memahami
dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak
secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan kehidupannya.l’ Sedangkan menurut Sukatin et al., bimbingan
pribadi merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara,
konseling oleh seorang konselor kepada individu yang sedang mengalami sesuatu
masalah dengan tujuan agar klien dapat mencapai pemahaman yang lebih baik

terhadap dirinya dan dapat mengatasi masalah yang dihadapinya.
b. Tahap-Tahap Pemberian Layanan Bimbingan Pribadi
Nasution & Abdillah membagi proses bimbingan pribadi ke dalam tiga
tahapan yaitu:*°
1) Tahap Awal Bimbingan Pribadi

Adapun yang dilakukan dalam proses bimbingan tahap awal adalah sebagai

17 Yahya AD and Winarsih, —Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial Dalam Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 Padang Cermin Kabupaten
Pesawaran,| Konseli: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 3 (2016): 1-15

18 Sukatin, —Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan,| Program Sarjana MPI, Fakultas
Pendidikan Dan lImu Keguruan Institut Agama Islam Nusantara Batanghari (n.d.)

19 Nasution and Abdillah, —Bimbingan Konseling _Konsep, Teori Dan Aplikasinya,‘l
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019, 91-92
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berikut:

a. ldentifikasi Tujuan
Identifikasi tujuan merupakan langkah awal dalam proses bimbingan pribadi
yang berfungsi untuk menentukan arah dan fokus layanan yang akan
diberikan kepada siswa. Pada tahap ini, guru BK membantu siswa
mengungkapkan masalah yang dihadapi serta harapan yang ingin dicapai
melalui proses bimbingan. Tujuan yang jelas akan memudahkan proses
konseling karena baik guru BK maupun siswa memiliki gambaran yang
sama mengenai hasil yang ingin diraih.

b. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan proses di mana siswa diajak untuk mengenali
kondisi dirinya secara lebih mendalam, baik dari segi kelebihan, kekurangan,
sikap, maupun perilaku yang dimiliki. Tahap ini bertujuan agar siswa
memiliki kesadaran diri yang lebih baik sehingga dapat memahami faktor-
faktor yang memengaruhi permasalahan yang dihadapi. Melalui penilaian
diri, siswa belajar melihat dirinya secara jujur dan objektif. Dalam
pelaksanaannya, guru BK membantu siswa melakukan refleksi diri melalui
pertanyaan terbuka, diskusi, atau lembar penilaian diri. Siswa diajak untuk
menilai kebiasaan, pola pikir, emosi, serta tindakan yang selama ini
dilakukan. Proses ini membantu siswa memahami hubungan antara perilaku
yang ditunjukkan dengan dampak yang diterima dalam kehidupan sehari-

hari.
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2) Tahap Implementasi Bimbingan Pribadi
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap di mana guru BK bersama siswa menyusun
langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada
tahap awal bimbingan. Pada tahap ini, siswa diajak untuk menentukan
strategi atau tindakan yang dapat dilakukan guna mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Perencanaan dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan kondisi, kemampuan, serta lingkungan siswa. Dalam
proses perencanaan, guru BK membantu siswa menetapkan tujuan jangka
pendek maupun jangka panjang yang realistis dan dapat dicapai. Selain itu,
siswa juga diarahkan untuk memilih alternatif solusi yang paling sesuai
dengan dirinya. Perencanaan ini dapat berupa perubahan kebiasaan,
pengaturan waktu, peningkatan komunikasi dengan orang lain, atau kegiatan
positif lainnya yang mendukung perkembangan pribadi
b. Implementasi

Implementasi merupakan tahap pelaksanaan dari rencana yang telah disusun
sebelumnya. Pada tahap ini, siswa mulai menerapkan strategi atau tindakan
yang telah direncanakan dalam kehidupan sehari-hari. Guru BK berperan
sebagai pembimbing yang memberikan arahan, motivasi, dan dukungan agar
siswa dapat menjalankan rencana tersebut secara konsisten.

Selama proses implementasi, guru BK melakukan pemantauan terhadap
perkembangan siswa. Jika terdapat hambatan atau kesulitan, guru BK

membantu siswa mencari solusi atau menyesuaikan rencana yang telah
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dibuat. Proses ini bersifat fleksibel, artinya rencana dapat diubah sesuai
kebutuhan dan perkembangan siswa
3) Tahap Akhir Bimbingan Pribadi

a. Evaluasi
Evaluasi merupakan tahap untuk menilai hasil dari proses bimbingan pribadi
yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini, guru BK bersama siswa meninjau
kembali tujuan yang telah ditetapkan di awal serta melihat sejauh mana
tujuan tersebut telah tercapai. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan kondisi siswa sebelum dan sesudah mengikuti proses
bimbingan.

b. Penyelesaian
Penyelesaian merupakan tahap di mana siswa diarahkan untuk mencapai
solusi atau keputusan akhir terhadap masalah yang dihadapi. Pada tahap ini,
siswa diharapkan sudah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
dirinya serta mampu mengambil langkah yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut

c. Dukungan
Dukungan merupakan tahap lanjutan setelah proses bimbingan utama
selesai, yang bertujuan untuk memastikan bahwa perubahan positif yang
telah dicapai siswa dapat dipertahankan. Pada tahap ini, guru BK tetap
memberikan perhatian, motivasi, dan pemantauan secara berkala terhadap
perkembangan siswa.

c. Fungsi Pemberian Layanan Bimbingan Pribadi
Menurut Harahap & Sumarto pemberian layanan bimbingan pribadi memiliki
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beberapa fungsi, yakni:?°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Berubah menuju pertumbuhan.

Pada bimbingan pribadi, konselor secara berkesinambungan memfasilitasi
individu agar mampu menjadi agen perubahan (agent of change) bagi dirinya
dan lingkungannya. Konselor juga berusaha membantu individu sedemikian
rupa sehingga individu mampu menggunakan segala sumber daya yang
dimilikinya untuk berubah.

Pemahaman diri secara penuh dan utuh.

Individu memahami kelemahan dan kekuatan yang ada dalam dirinya, serta
kesempatan dan tantangan yang ada diluar dirinya. Pada dasarnya melalui
bimbingan pribadi diharapkan individu mampu mencapai tingkat kedewasaan
dan kepribadian yang utuh dan penuh seperti yang diharapkan, sehingga
individu tidak memiliki kepribadian yang terpecah lagi dan mampu
mengintegrasi diri dalam segala aspek kehidupan secara utuh, selaras, serasi
dan seimbang.

Belajar berkomunikasi yang lebih sehat.

Bimbingan pribadi dapat berfungsi sebagai media pelatihan bagi individu
untuk berkomunikasi secara lebih sehat dengan lingkungannya.

Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat.

Bimbingan pribadi digunakan sebagai media untuk menciptakan dan berlatih
perilaku baru yang lebih sehat.

Belajar untuk mengungkapkan diri secara penuh dan utuh.

Melalui bimbingan pribadi diharapkan individu dapat dengan spontan, kreatif,
dan efektif dalam mengungkapkan perasaan, keinginan, dan inspirasinya.
Individu mampu bertahan.

Melalui bimbingan pribadi diharapkan individu dapat bertahan dengan

keadaan masa kini, dapat menerima keadaan dengan lapang dada, dan

20 Emmi Kholilah Harahap and Sumarto, Bimbingan Konseling (Pustaka Ma‘arif Press, 2020).
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mengatur kembali kehidupannya dengan kondisi yang baru.
7) Menghilangkan gejala-gejala yang disfungsional.
Konselor membantu individu dalam menghilangkan atau menyembuhkan
gejala yang menggangu sebagai akibat dari krisis.
d. Tujuan Pemberian Layanan Bimbingan Pribadi
Menurut Erlina & Fitri tujuan layanan bimbingan pribadi adalah agar siswa
memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami,
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga siswa mampu mengatasinya. Dengan
kata lain, layanan bimbingan pribadi bertujuan untuk mengentaskan masalah yang
dialami siswa. Selanjutnya, secara khusus, tujuan layanan bimbingan pribadi
adalah merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling, yaitu:

1) Merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan bimbingan pribadi
adalah agar siswa memahami seluk beluk yang dialami secara mendalam dan
komprehensif, positif, dan dinamis.

2) Merujuk kepada fungsi pengentasan, maka layanan bimbingan pribadi
bertujuan untuk mengentaskan siswa dari masalah yang dihadapinya.

3) Dilihat dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, tujuan layanan bimbingan
pribadi adalah untuk mengembangkan potensi-potensi individu dan memelihara

unsur-unsur positif yang ada pada diri siswa.

e. Indikator Keberhasilan Layanan Bimbingan Pribadi
Menurut Mentari adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur

keberhasilan layanan bimbingan pribadi adalah sebagai berikut:?

2l Nova Erlina and Laeli Anisa Fitri, —Penggunaan Layanan Konseling Individu Dengan
Pendekatan Behavioral Untuk Mengurangi Prilaku Membolos Peserta Didik Kelas VIII MTS Miftahul
Ulum Merabung III Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus,| Konseli: Jurnal Bimbingan Dan
Konseling 3 (2016): 137-52

22 Wulan Mentari, “Pengaruh Layanan Konseling Individu Dengan Menggunakan Terapi
Realitas Terhadap Kestabilan Emosi Siswa Di Madrasah Aliyah Proyek Univa Medanl (2018)
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1. Pemahaman diri
Pemahaman diri merupakan kemampuan siswa untuk mengenali karakteristik
pribadinya, baik yang berkaitan dengan potensi, minat, bakat, maupun
keterbatasan yang dimiliki. Melalui pemahaman diri yang baik, siswa dapat
mengetahui kelebihan yang bisa dikembangkan serta kelemahan yang perlu
diperbaiki. Kesadaran ini membantu siswa membentuk gambaran diri yang
jelas sehingga ia tidak mudah terpengaruh oleh tekanan lingkungan atau
perbandingan dengan orang lain. Selain itu, pemahaman diri juga menjadi
dasar dalam perencanaan masa depan. Siswa yang memahami dirinya akan
lebih mudah menentukan tujuan belajar, memilih kegiatan yang sesuai dengan
minatnya, serta mengembangkan strategi untuk mencapai keberhasilan.
Dengan demikian, layanan bimbingan pribadi berperan penting dalam
membantu siswa melakukan refleksi diri secara terarah dan berkelanjutan.
2. Penerimaan diri

Penerimaan diri adalah kemampuan siswa untuk menerima kondisi dirinya
secara positif dan realistis, baik kelebihan maupun kekurangannya. Siswa yang
memiliki penerimaan diri yang baik tidak mudah merasa rendah diri atau
minder, karena ia mampu menghargai dirinya sendiri. Hal ini akan
menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap optimis dalam menghadapi berbagai
situasi kehidupan. Lebih jauh, penerimaan diri membantu siswa menghindari
sikap membandingkan diri secara berlebihan dengan orang lain. la akan fokus
pada pengembangan diri sesuai kemampuan yang dimilikinya. Dengan adanya
layanan bimbingan pribadi, siswa dapat diarahkan untuk membangun sikap

positif terhadap dirinya, sehingga terbentuk kepribadian yang sehat dan stabil.
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3. Kemandirian dalam mengambil keputusan
Kemandirian dalam mengambil keputusan merupakan kemampuan siswa
untuk menentukan pilihan secara sadar dan bertanggung jawab. Siswa tidak
hanya mengikuti pendapat orang lain, tetapi mampu mempertimbangkan
berbagai alternatif sebelum membuat keputusan. Hal ini penting agar siswa
tidak mudah terpengaruh oleh tekanan teman sebaya atau lingkungan yang
negatif. Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa dilatih untuk berpikir kritis,
menilai konsekuensi dari setiap pilihan, serta bertanggung jawab atas
keputusan yang diambil. Kemandirian ini akan membantu siswa dalam
berbagai aspek kehidupan, baik dalam belajar, pergaulan, maupun perencanaan
masa depan.
4. Pengendalian emosi

Pengendalian emosi adalah kemampuan siswa untuk mengelola perasaan
seperti marah, sedih, kecewa, atau cemas secara sehat dan tidak berlebihan.
Siswa yang mampu mengendalikan emosi akan lebih tenang dalam
menghadapi masalah serta mampu berpikir jernih sebelum bertindak. Hal ini
penting untuk menjaga hubungan sosial yang harmonis dan menghindari
konflik. Layanan bimbingan pribadi membantu siswa mengenali emosi yang
dirasakan serta cara-cara yang tepat untuk mengekspresikannya. Misalnya
melalui teknik relaksasi, komunikasi yang baik, atau kegiatan positif. Dengan
pengendalian emosi yang baik, siswa dapat menghadapi tekanan hidup dengan

lebih bijaksana.
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5. Pembentukan sikap dan perilaku positif
Pembentukan sikap dan perilaku positif berkaitan dengan pengembangan nilai-
nilai seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
orang lain. Siswa yang memiliki sikap positif akan menunjukkan perilaku yang
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di sekolah maupun masyarakat.
Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa diarahkan untuk memahami
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan
membantu siswa membentuk kebiasaan baik secara konsisten, sehingga sikap
positif tersebut menjadi bagian dari kepribadiannya.

6. Pengembangan kebiasaan hidup sehat
Pengembangan kebiasaan hidup sehat mencakup kemampuan siswa dalam
menjaga kesehatan fisik dan mental. Siswa diharapkan memahami pentingnya
pola makan yang seimbang, istirahat yang cukup, olahraga teratur, serta
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Selain kesehatan fisik, kebiasaan
hidup sehat juga meliputi kesehatan mental, seperti mengelola stres, menjaga
pikiran positif, dan membangun hubungan sosial yang baik. Layanan
bimbingan pribadi berperan dalam memberikan edukasi dan pembiasaan agar
siswa mampu menerapkan gaya hidup sehat secara konsisten.

7. Pengembangan potensi diri secara optimal
Pengembangan potensi diri secara optimal berarti siswa mampu mengenali dan
mengembangkan minat, bakat, serta kemampuannya secara maksimal. Setiap
siswa memiliki potensi yang berbeda, sehingga perlu adanya arahan agar

potensi tersebut dapat berkembang sesuai dengan karakteristik masing-masing.
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Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa dibantu untuk mengeksplorasi
berbagai kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Bimbingan ini juga membantu

siswa menetapkan tujuan hidup dan rencana masa depan.

2. Resiliensi
a. Pengertian Resilensi
Menurut Grotberg dalam Ahmad, resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk pulih kembali dari suatu keadaan, kembali ke bentuk semula
setelah dibengkokkan, ditekan, atau diregangkan.?® Secara sederhana resiliensi
adalah kemampuan individu untuk bangkit kembali dari kondisi terpuruk.
Sedangkan menurut Grotberg dalam Pujilestari resiliensi adalah kemampuan atau
kapasitas insani yang dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat yang
memungkinkan nya untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan bahkan
menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi-kondisi yang tidak
menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan
menjadi suatu hal wajar untuk diatasi, bagimereka yang resilien.?* Resiliensi
membuat hidupnya menjadi lebih kuat, artinya resiliensi akan membuat seseorang
berhasil menyesuaikan diri dalam berhadapan dengan kondisi yang tidak
menyenangkan, serta dapat mengembangkan kompetensi sosial, akademis dan
vokasional sekalipun berada ditengah kondisi stres hebat dalam kehidupan dunia

dewasa ini.

b. Sumber Resilensi

Menurut Ahmad terdapat 3 sumber resilensi?®, yaitu:

23 Ahmad, “Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan Resiliensi
Siswa Korban Bullying.”

24 Eka Puji Lestari, —Pengaruh Biblio Konseling Dengan Teknik Cinematherapy Terhadap
Peningkatan Resiliensi Diri Siswa Di SMPN 2 Tanjung Emas Kabupaten Tanah Datarl (2022)

% Ahmad, —Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi Sosial Untuk Meningkatkan Resiliensi
Siswa Korban Bullying.|
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1) Dukungan keluarga
Hubungan yang hangat, perhatian, serta kasih sayang dari orang tua atau
anggota keluarga menjadi sumber kekuatan utama bagi siswa dalam
menghadapi tekanan.

2) Dukungan teman sebaya
Teman yang positif dan suportif membantu siswa merasa diterima, memiliki
tempat berbagi, serta mengurangi perasaan terisolasi.

3) Peran guru dan lingkungan sekolah
Guru yang peduli serta lingkungan sekolah yang aman dan nyaman dapat
memberikan rasa aman, motivasi, dan arahan bagi siswa.

4) Kekuatan pribadi (internal)
Meliputi kepercayaan diri, optimisme, harga diri, serta kemampuan
mengendalikan emosi yang membantu siswa menghadapi kesulitan.

5) Keterampilan sosial dan pemecahan masalah
Kemampuan berkomunikasi, mengambil keputusan, serta mencari bantuan
ketika menghadapi masalah merupakan sumber resiliensi yang penting.

c. Aspek-Aspek Resilensi

Menurut Reivich & Shatté bahwa aspek-aspek resiliensi terdiri dari:°

1) Emotion Regulation
Regulasi emosi adalah cara seseorang untuk mengatur emosinya dengan
bertahan dan tenang di bawah situasi yang dirasa tidak nyaman. Individu yang

tidak bisa mengelola emosinya dengan baik cenderung memiliki kesulitan

dalam menciptakan dan memelihara kekerabatan yang baik.

% Reivich, K., & Shatté, A. The resilience factor: 7 essentia/ skills for overcoming life’s
inevitable obstacles. (New York: Broadway Books, 2022)



22

2) Impulse Control
Pengendalian impuls adalah keterampilan seseorang dalam mengelola ambisi,
hasrat, kesenangan, serta tekanan yang muncul dalam dirinya
Pengendalian impuls yang kurang baik akan berpengaruh pada pikiran dan
perilaku individu, sebab ia akan merasakan perubahan emosi yang cepat seperti
mudah marah, kurang sabar, bertindak agresif, dan perilakunya cenderung
impulsif (spontan, tanpa berpikir panjang).

3) Optimism
Individu yang optimis memandang segala sesuatu secara positif. la percaya
bahwa dirinya akan berhasil memecahkan masalah yang sedang dialami.

4) Self-Efficacy
Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kapabilitas dirinya sendiri
untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi dan menjalani
kehidupan dengan baik setelah permasalahan yang dialami berhasil dituntaskan.
Perbedaan antara optimisme dengan efikasi diri yaitu orang yang optimis
cenderung mempertahankan harapan positif yang akan terjadi di hidupnya
terlepas dari kemampuan personal yang dimiliki. Sementara orang yang
memiliki efikasi diri percaya bahwa hal-hal baik seperti mampu bertahan dan
menemukan jalan keluar dari suatu permasalahan disebabkan karena ia mampu
untuk melakukan hal-hal tersebut.

5) Analisis Kasus
Kemampuan seseorang untuk mengetahui penyebab dari permasalahan yang
terjadi dalam hidupnya sehingga ia tidak melakukan kesalahan yang sama
secara berulang disebut sebagai analisis kasus.

6) Empathy
Empati yaitu keterampilan seseorang dalam menafsirkan perasaan dan pikiran
orang lain dengan berandai apabila ia ditempatkan di posisi yang serupa.
Apabila seseorang memiliki empati yang rendah maka ia memiliki

kecenderungan sulit memelihara hubungan sosial.
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7) Reaching out
Reaching out atau pencapaian menggambarkan kemampuan individu untuk
meningkatkan aspek-aspek positif dalam hidup dan berani mengambil
kesempatan serta tantangan baru. Selain itu, reaching out dapat diartikan
sebagai keterampilan individu dalam mengambil hal positif dari keterpurukan
yang terjadi dalam hidupnya.
. Proses Pembangunan Resilience
Proses pembangunan resilience merupakan suatu rangkaian dinamika
psikologis dan sosial yang membantu individu mampu bertahan, beradaptasi, dan
bangkit kembali dari tekanan, tantangan, maupun pengalaman traumatis yang
dialami. Pembangunan resiliensi tidak terjadi secara instan, melainkan melalui
proses pembelajaran dan pengalaman hidup yang membentuk kemampuan
seseorang untuk mengelola stres, menilai situasi dengan lebih positif, dan
mengambil langkah adaptif dalam menghadapi kesulitan.
1) Pengenalan Diri
Tahap awal dalam membangun resiliensi adalah mengenali diri sendiri secara
mendalam. Individu perlu memahami kelebihan, kelemahan, nilai-nilai hidup,
serta hal-hal yang memengaruhi perasaan dan perilakunya. Pengenalan diri
membantu seseorang untuk lebih sadar terhadap potensi diri sehingga mampu
menentukan cara terbaik dalam menghadapi tekanan atau masalah.
2) Pengelolaan Emosi
Setelah individu mengenali dirinya, langkah berikutnya adalah mengelola
emosi dengan baik. Pengelolaan emosi mencakup kemampuan untuk
mengendalikan kemarahan, kesedihan, dan rasa takut agar tidak berlebihan.
Individu yang mampu mengatur emosinya akan lebih tenang dalam mengambil
keputusan dan tidak mudah putus asa ketika menghadapi situasi sulit
3) Dukungan Sosial
Tahapan ini menekankan pentingnya dukungan dari lingkungan sekitar seperti

keluarga, teman sebaya, dan guru. Dukungan sosial memberikan rasa aman,
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dihargai, dan dimengerti, sehingga membantu individu dalam membangun
kekuatan mental. Lingkungan yang suportif juga mendorong munculnya
keyakinan bahwa masalah dapat diatasi bersama, bukan harus dihadapi
sendirian.

4) Penerimaan Diri dan Aktualisasi Diri
Tahap terakhir dari pembangunan resiliensi adalah penerimaan diri dan
aktualisasi diri. Individu mulai mampu menerima pengalaman buruk atau
trauma sebagai bagian dari proses kehidupan dan menjadikannya pelajaran
berharga. Dengan penerimaan diri, individu dapat berkembang menjadi pribadi
yang lebih matang, mandiri, dan mampu mengaktualisasikan potensi terbaiknya
untuk mencapai tujuan hidup.?’

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Resilensi

Khairunnisa & Wahyudi membagi faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi menjadi 3 bagian?®, yaitu:

1) Faktor Individual yang berasal dari dalam diri individu berupa kemampuan dan
potensi seperti konsep diri, harga diri, kompetensi sosial yang dimiliki, dan
kemampuan kognitif. Resiliensi juga dapat dibangun dengan harapan-harapan
yang ditumbuhkan pada diri masing-masing individu.

2) Faktor Keluarga yang berasal dari keluarga (terutama orang tua). Selain
bersumber dari orang tua, anggota keluarga lain juga memiliki peran penting
bagi resiliensi dalam diri individu.

3) Faktor Komunitas yang berasal dari lingkup sosial individu meliputi hubungan
individu tersebut dengan komunitas yang ia ikuti atau yang berada di
sekitarnya. Kondisi individu dapat dipengaruhi oleh baik buruknya komunitas.

. Indikator Resilensi

Dalam kajian psikologi, salah satu konsep indikator resiliensi yang banyak

2 Dodiet Aditya Setyawan, —Data Dan Metode Pengumpulan Data Penelitian,| Jurnal

Metodologi Penelitian 9, no. 2 (2013): 9-17

28 Khairunnisa and Wahyudi
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digunakan dikemukakan oleh Reivich dan Shatté, yang membagi resiliensi ke
dalam tujuh indikator utama sebagai berikut: 2°
1) Regulasi emosi
Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk mengelola dan
mengendalikan perasaan yang muncul ketika menghadapi situasi sulit atau
tekanan. Individu yang memiliki regulasi emosi yang baik mampu tetap tenang,
tidak mudah panik, dan tidak bereaksi secara berlebihan terhadap masalah.
Kemampuan ini membantu seseorang berpikir lebih jernih sehingga dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang menantang.
2) Pengendalian impuls
Pengendalian impuls adalah kemampuan individu untuk menahan
dorongan atau keinginan yang muncul secara tiba-tiba, terutama dorongan yang
bersifat negatif. Individu yang memiliki pengendalian impuls yang baik tidak
akan bertindak secara terburu-buru tanpa mempertimbangkan akibatnya mampu
menunda kepuasan sesaat demi tujuan yang lebih baik di masa depan.
3) Optimisme
Optimisme merupakan sikap positif terhadap kehidupan, terutama
keyakinan bahwa kesulitan yang dihadapi dapat diatasi dan masa depan akan
menjadi lebih baik. Individu yang optimis tidak mudah menyerah ketika
menghadapi masalah, karena ia percaya bahwa setiap kesulitan memiliki jalan
keluar. Sikap ini membuat individu lebih bersemangat dalam berusaha dan
tidak terjebak dalam perasaan putus asa.
4) Insight
Insight adalah kemampuan mental untuk bertanya pada diri sendiri dan
menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu untuk dapat
memahami diri sendiri dan orang lain, serta dapat menyesuaikan diri dalam

berbagai situasi yang akan ataupun sedang dihadapi oleh individu. Insight

29 Reivich, K The resilience factor: 7 essential skills for overcoming life’s inevitable obstacles.
(New York: Broadway Books, 2022)
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membantu seseorang mengenali sumber stres, menilai peran dirinya dalam
suatu masalah, serta menemukan cara yang realistis untuk mengatasinya.

Insight berperan penting dalam membantu mereka memahami bahwa
perundungan yang dialaminya bukanlah karena kelemahan pribadi, melainkan
akibat perilaku negatif dari orang lain. Dengan kesadaran seperti ini, siswa
tidak mudah menyalahkan diri sendiri atau kehilangan harga diri. Mereka justru
dapat menilai situasi dengan lebih rasional, mencari bantuan kepada pihak yang
tepat, dan mengembangkan sikap yang lebih tangguh dalam menghadapi
tekanan sosial. insight juga mendorong individu untuk belajar dari pengalaman
yang menyakitkan. Anak yang memiliki wawasan diri yang baik mampu
mengambil hikmah dari kejadian yang menimpa dirinya dan menjadikannya
sebagai pelajaran untuk masa depan. Dalam dunia pendidikan, insight menjadi
dasar penting bagi pembentukan kepribadian yang kuat, kemampuan berpikir
kritis, dan pengendalian diri. Dengan demikian, insight bukan hanya membantu
siswa untuk memahami dirinya, tetapi juga membangun kesadaran moral dan
empati terhadap orang lain.

Kemandirian

Kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional
maupun  fisik dari  sumber masalah dalam hidup seseorang.
Kemandirian melibatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara jujur
pada diri sendiri dan peduli pada orang lain. Kemandirian tidak hanya berarti
seseorang dapat hidup tanpa bantuan orang lain, tetapi juga mencakup
kemampuan mengendalikan diri secara emosional, mengambil keputusan yang
tepat, dan bertanggung jawab atas pilihan yang diambil. Dalam konteks
resiliensi, kemandirian membantu seseorang untuk tetap teguh dan tidak mudah
terpengaruh oleh tekanan lingkungan, terutama ketika menghadapi masalah
atau perlakuan negatif seperti bullying.

Kemandirian juga membantu individu untuk tidak mudah larut dalam

emosi negatif. Seseorang yang mandiri mampu mengatur perasaan marah,
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takut, atau kecewa sehingga tidak mengganggu fungsi sosial dan akademiknya.
Dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, siswa dengan tingkat kemandirian
tinggi akan menunjukkan sikap tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan
mengatur waktu dengan baik.

6) Hubungan

Seorang yang resilien dapat mengembangkan hubungan yang jujur, saling
mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, atau memiliki role model yang
sehat. kemampuan membangun hubungan sosial yang positif dan bermakna.
Individu yang resilien mampu menjalin relasi yang sehat, saling mendukung,
dan saling menghargai dengan orang-orang di sekitarnya baik dengan teman
sebaya, guru, maupun anggota keluarga. Hubungan yang baik memberikan
dukungan emosional yang sangat dibutuhkan ketika seseorang menghadapi
tekanan atau masalah hidup.

7) Pencapaian (reaching out)

Pencapaian atau reaching out merupakan kemampuan individu untuk
bangkit dari kesulitan dan berani mengambil peluang baru setelah mengalami
kegagalan atau tekanan. Individu yang memiliki indikator ini tidak terjebak
pada pengalaman negatif, tetapi justru menjadikannya sebagai pelajaran untuk
berkembang.

g. Bullying Pengertian Bullying
Kata bullying berasal dari bahasa inggris, yaitu kata bull yang berarti benteng
yang suka menanduk kesana kemari. Dalam bahasa Indonesia, secara etimologi
kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang yang lemah. Menurut
Zakiyah et al., bullying adalah tindakan penggunaan kekuasaan untuk menyakiti
seseorang atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik, maupun psikologis
sehingga korban merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya.®® Sedangkan menurut

% Ela Zain Zakiyah, Sahadi Humaedi, and Meilanny Budiarti Santoso, —Faktor Yang
Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying,| Jurnal Penelitian & Ppm 4 (2017): 129— 389
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Daulay et al., bullying merupakan tindakan kekerasan yang seseorang memiliki
keinginan untuk menyakiti orang lain dan membuat tekanan secara berulang
kepada orang lain.®* Bullying adalah keinginan untuk menyakiti, yang
diekspresikan dalam perilaku yang dapat merugikan korban. Tindakan tersebut
bisa diperbuat oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat dan kurang tanggung
jawab, dan sering melakukan itu bermaksud untuk mencelakakan korban
h. Jenis-Jenis Bullying
Menurut Siahaya et al., terdapat 3 bentuk bullying yang kerap terjadi®?,

yaitu:

1) Bullying fisik, meliputi tindakan: menampar, menimpuk, menginjak kaki,
menjegal, meludahi, memalak, melempar dengan barang, serta menghukum
dengan berlari keliling lapangan atau push up.

2) Bullying verbal, terdeteksi karena tertangkap oleh indera pendengaran, seperti
memaki, menghina, menjuluki, meneriaki, memalukan di depan umum,
menuduh, menyebar gossip dan menyebar fitnah. Bullying mental atau
psikologis, merupakan jenis bullying paling berbahaya karena bullying
bentuk ini langsung menyerang mental atau psikologis korban, tidak
tertangkap mata atau pendengaran, seperti memandang sinis, meneror lewat
pesan atau sms, mempermalukan, dan mencibir.

i. Dampak Bullying
Menurut Dewi terdapat beberapa dampak negatif yang akan terjadi pada
korban bullying®, yaitu:

1) Perubahan pola tidur dan pola makan. Ini adalah tanda awal yang umumnya

31 Nurussakinah Daulay, —Implementasi Layanan Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi
Permasalahan Bullying,| Jurnal Educatio (Jurnal Pendidikan Indonesia) 9 (2023): 94-103

32 Susan Kezia Valerrie Siahaya, —No TitlePenegakan Hukum Terhadap Pelaku Penindasan
Atau Bullying Disekolah,| Lex Crimen 10 (2021)

% Lia Kurnia Dewi, —Konseling Individu Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada
Korban Bullying Di SMP N 1 Pleret Bantull (2020)
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terjadi.

2) Ketakutan dan kekhawatiran atau kecemasan. Dua hal ini membuat mereka
menarik diri dari pergaulan karena mereka takut Tindakan bullying yang
mereka alami akan terulang kembali.

3) Mudah tersinggung. Korban bullying biasanya akan mudah tersinggung akan
hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal seperti itu.

4) Kemarahan dan sifat negatif. Korban bullying akan marah kepada para pelaku
atau penonton yang membiarkan bullying terjadi, akan tetapi mereka tidak mau
melampiaskannya.

5) Konsentrasi buruk atau ketidakmampuan untuk mempertahankan perhatian
kepada sesuatu terutama pada tugas-tugas yang diberikan guru yang merupakan
pertanda stress.

6) Penurunan prestasi. Akibat dari konsentrasi yang buruk, kondisi tertekan
mengakibatkan prestasi mereka di sekolah menurun.



C. Kerangka Pikir

Pembullyan menyebabkan
siswa merasa stress dan
trauma

h 4

Keterampilan resiliensi
diperlukan agar siswa
mampu bangkit dari situasi
stres dan trauma

A4

Bimbingan individu
merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan oleh
guru BK untuk membantu

siswa meningkatkan

resilensinya

Indikator Keberhasilan Layanan
Proses Bimbingan Pribadi Bimbingan Pribadi
1. Identifikasi Tujuan 1. Pemahaman diri
2. Penilaian Diri 2. Penerimaan diri
3. Perencanaan_ 3. Kemandirian dalam mengambil
4. Implementasi keputusan
5.  Evaluasi ) )
6. Penyelesaian 4. Pengendalian emosi
7. Dukungan 5. Pembentukan sikap

(Nasution, 2019) 6

. Pengembangan kebiasaan hidup

Indikator Peningkatan Resilensi

A4

1) Regulasi emosi

2) Pengendalian impuls

3) Optimisme

4) Insight

5) Kemandirian

6) Hubungan

7) Pencapaian (reaching out)
(Reivich,2022)
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Berdasarkan rumusan masalah dan fenomena yang telah dipaparkan. Model
penelitian di dalam penelitian digambarkan sesuai dengan gambar di atas. Terdapat
satu variabel bebas yang akan mempengaruhi dua variabel terikat di mana satu

variabel bebas ini diduga dapat mempengaruhi resilensi siswa korban bullying.
. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.®* Oleh karena itu rumusan masalah penelitian ini
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Maka dari uraian yang ada

perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HO : Diduga tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap resilensi

siswa korban bullying

Ha : Diduga terdapat pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap resilensi siswa

korban bullying

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018)



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitan ini penulis menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode
penelitan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.®

Penelitian ini menggunakan desain atau rancangan Quasi Experimental Pre- Post
Test With Control Group Design, di mana eksperimen yang diberikan adalah layanan
bimbingan pribadi untuk mengetahui dan meningkatkan resiliensi siswa korban
bullying di tingkat SMP sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan Pre-test (O1) pada subjek untuk mengukur tingkat
resiliensi awal, diikuti dengan perlakuan (P) berupa layanan bimbingan pribadi, dan
dilanjutkan dengan Post-test (O2) untuk mengukur tingkat resiliensi setelah
intervensi.*® Pada penelitian eksperimen ini, peneliti melakukan perlakuan dan
mengukur hasil (efek) perlakuan tersebut. Pengukuran dalam penelitian dilakukan
dua kali, yaitu sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test).
Intervensi berupa layanan bimbingan pribadi dilakukan sebanyak 8 sesi, dengan
setiap sesi difokuskan pada peningkatan berbagai aspek resiliensi, seperti pengelolaan
emosi, kemandirian, kemampuan hubungan sosial, inisiatif, kreativitas, humor, dan

moralitas.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta. (Alfabeta,
2018)

% Zafira Ramadhanti and Budi Purwoko, —Penerapan Teknik Logoterapi Untuk Meningkatkan
Efikasi Diri Peserta Didik Di Smpn 29 Gresik Bidang Akademik, | Jurnal BK UNESA 3 (2020).
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Data penelitian akan dianalisis dengan menggunakan bantuan program komputer
SPSS versi 16 untuk mengevaluasi efektivitas layanan bimbingan pribadi dalam
meningkatkan resiliensi siswa korban bullying. Tujuan peneliti menggunakan
rancangan ini adalah untuk mempermudah pengujian dan evaluasi efektivitas
intervensi terhadap peningkatan resiliensi siswa. Jika digambarkan seperti pola, maka
rancangan penelitian akan menjadi sebagai berikut:

Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen O1 X 02
Kontrol O3 - Os4

Ket :

X = Perlakuan pada kelompok Eksperimen (treatment)

O1 = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok Eksperimen
O2 = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok Eksperimen
Os = Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

Oz = Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok kontrol

B. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Eksperimen
Sebelum memberikan perlakuan kepada subjek, peneliti akan memberikan
pre-test atau tes awal kepada siswa yang menjadi korban bullying. Pre-test ini
bertujuan untuk mengukur tingkat resiliensi siswa, yang dilakukan dengan
memberikan kuesioner menggunakan skala resiliensi dengan 40 pernyataan yang

merujuk pada indikator peningkatan Resilience menurut Reivich yaitu:
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a) Regulasi emosi

b) Pengendalian impuls

c) Optimisme

d) Insight

e) Kemandirian

f) Hubungan

g) Pencapaian (reaching out)

Setelah mengidentifikasi tingkat Resilensi siswa maka dilakukan pemisahan
sampel sebanyak 10 siswa yang berada pada kategorti resiliensi rendah. Kriteria subjek
penelitian didapat dari hasil pre-test, yaitu siswa SMP yang berada dalam kategori
resiliensi rendah. Setelah tes awal dilakukan, peneliti akan melanjutkan ke tahap

berikutnya, yaitu treatment atau pemberian perlakuan.

Tahapan Bimbingan Pribadi

Pada tahap ini, subjek akan diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan
pribadi untuk meningkatkan resiliensi. Layanan bimbingan pribadi ini akan
difokuskan pada peningkatan aspek-aspek resiliensi seperti emosional, impulsive,
sifat optimistis, insight, kemandirian, hubungan dan pencapaian siswa melalui
tahapan proses bimbingan pribadi yang dilakukan merujuk pada teori Nasution yaitu
identifikasi tujuan, penilaian diri, perencanaan, implementasi, evaludi, penyelesaian

dan dukungan. Tabel 4.1 gambaran proses bimbingan pribadi yang akan dilakukan:

Tahapan . .
No Bimbingan Uraian Proses Materi Indlléaet:i:igr?spialan
Pribadi Bimbingan Pribadi (Reivich, 2022)
(Nasution, 2019) ’
Guru BK membantu Pemahaman diri
1 | ldentifikasi siswa mengungkapkan Optimisme,
Tujuan masalah yang dihadapi (Mengenal Insight
serta merumuskan tujuan potensi,
bimbingan yang ingin kelebihan, dan
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dicapai secara jelas dan
realistis.

kelemahan diri)

Siswa diajak mengenali
kondisi dirinya, termasuk

Penerimaan diri

(Menerima Regulasi emosi,
Penilaian Diri emosi, sikap, kebiasaan, | xondisi diri secara | Insight, N
serta faktor penyebab positif dan Kemandirian
masalah. realistis)
Kemandirian
Guru BK dan siswa dalam mengambil
menyusun strategi atau keputusan Optimisme,
langkah-langkah yang Cara mengambil | Peéngendalian
Perencanaan akan diIaI_<ukan untuk (keputusangyang impuls, N
mengatasi m_asalah dan tepat dan Kemandirian
mencapai tujuan. bertanggung
jawab)
) Pengendalian
Siswa melaksanakan emosi
rencana yang telah | Regulasi emosi,
implementasi disusun dengan (Mengelola emosi | pengendalian
P bimbingan dan dan mengatasi | jmpuls,
pemantauan dari guru stres dalam | Hubungan
BK. kehidupan sehari-
hari)
) Pembentukan
Guru BK dan siswa sikap
menilai perkembangan
Evaluasi yang telah dicapai serta | (Menumbuhkan | |ngight,
perubahan perilaku yang | sikap disiplin, | Optimisme
terjadi selama proses jujur, dan
bimbingan. bertanggung
jawab)
Pemahaman diri
v desenanik | (Kemampan | cemanan
i alam pemahami i
Penyelesaian dan solusi akhir terhadap P Pengendalian
. . diri setelah impuls
masalah yang dihadapi. adanya
penyelesaian)
Guru BK memberikan Penerimaan diri | Hubungan,
Dukungan dukungan lanjutan agar Pencapaian

siswa mampu
mempertahankan

(Penerimaan diri
dari adanya

(reaching out)
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perubahan positif dan dukungan)
terus berkembang.

3. Durasi Tahapan Bimbingan

Tahapan proses bimbingan pribadi yang akan dilakukan berdasarkan materi
bimbingan pribadi, berikut deskripsi materi ajar dan jumlah pertemuan bimbingan
pribadi yang akan dilakukan:

Tabel 4.2 Tahapan Sesi Bimbingan Pribadi

Sesi Tahapan Sesi Materi Bimbingan lJDumIah Durasi
eserta
1 SESI 1 Tahap Awal Konseling 10 siswa | 40-60 menit

Tahap Pertengahan
2 SESI 2 i 10 siswa | 40-60 menit
(Eksplorasi Awal)

Tahap Pertengahan (Kerja
3 SESI 3 | 10 siswa | 40-60 menit
Lanjutan)

4 SESI 4 Tahap Akhir Konseling 10 siswa | 40-60 menit

Berdasarkan tabel diatas maka pelaksanaan layanan bimbingan pribadi
dilakukan dalam 7 sesi, dengan setiap sesi dilaksanakan selama 40-60 menit kepada
10 siswa, sesuai dengan materi yang sudah disusun. Layanan ini akan dilaksanakan
olen Alumni Jurusan Bimbingan Konseling yang terlatih dan berkompeten. Siswa
yang diberikan perlakuan adalah mereka yang teridentifikasi dalam kategori resiliensi
rendah berdasarkan hasil pre-test. Penjelasan pelaksanaan bimbingan pribadi dalam
penelitian ini dapat dilihat pada modul bimbingan resiliensi yang disiapkan oleh

peneliti.

Pada tahap ini, peneliti melakukan post-test atau tes akhir untuk mengetahui

apakah pemberian layanan bimbingan pribadi telah memberikan pengaruh yang
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signifikan  terhadap  peningkatan  resiliensi siswa. Tes akhir ini akan
membandingkan hasil post-test dengan hasil pre- test yang telah dilakukan
sebelumnya. Hasil tes akhir ini akan dianalisis untuk melihat perubahan yang terjadi

pada tingkat resiliensi siswa setelah mendapatkan perlakuan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini ialah di SMP 5 Pinrang yang mana waktu penelitiannya

ialah dimulai sejak 2024 sampai dengan selesai.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek /
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP di SMP 5 Pinrang yang menjadi korban
bullying. Berdasarkan hasil pengamatan awal serta identifikasi siswa yang dilakukan
oleh Guru BK SMP 5 Pinrang, terdapat 30 siswa yang pernah mengalami bullying
khususnya pada tingkat kelas VIII SMP 5 Pinrang.

2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian ini diambil secara purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan memilih subjek yang memenuhi
kriteria tertentu, yaitu siswa SMP 5 Pinrang yang teridentifikasi sebagai korban
bullying dengan tingkat resiliensi rendah.®® Sampel yang akan diambil sebanyak 10
Siswa yang akan diidentifikasi berdasarkan tingkat resiliensi rendah setelah dilakukan

identifikasi resiliensi melalui pembagian kuesioner.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.

3 Sugiyono
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Proses penentuan sampel dilakukan setelah membagikan kusioner kepada 30
siswa lalu dilakukan pengkategorian terhadap 10 orang siswa dengan tingkat
resiliensi terendah. Sehingga terdapat 10 orang siswa yang akan menjadi sampel
kelompok treatment. Dan 10 orang siswa yang akan diambil sebagai kelompok
control. Kelompok eksperimen yang akan menerima perlakuan berupa layanan
bimbingan pribadi namun bersifat kelompok sebanyak 10 orang, dan kelompok
kontrol yang tidak menerima perlakuan dan tetap menjalani kegiatan belajar seperti
biasa sebanyak 10 orang. Pembagian kelompok eksperimen dan kontrol akan
dilakukan secara acak (random) sesuai tingkat resiliensinnya setelah hasil pre-test
didapatkan.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Kegiatan pengumpulan data merupakan kegiatan dalam penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh data agar data dapat terjaga tingkat reliabilitasnya dan
validitasnya. Oleh karena itu, peneliti menerapkan beberapa teknik dengan tujuan
untuk mendapatkan data yang lengkap, valid, dan juga aktual. Adapun teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam mencari data pada penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Angket/Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui. Merupakan alat pengumpul data berbentuk pertanyaan yang akan diisi atau
dijawab oleh responden. Beberapa alasan digunakannya kuesioner adalah:
(1) kuesioner terutama dipakai untuk mengukur variabel yang bersifat faktual; (2)
untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian; (3) untuk
memperoleh informasi dengan validitas dan reliabilitas setinggi mungkin.®® Dalam

penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan angket yang ditujukan kepada

% Dodiet Aditya Setyawan, —Data Dan Metode Pengumpulan Data Penelitian,| Jurnal
Metodologi Penelitian 9, no. 2 (2013): 9-17
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SMP 5 Pinrang untuk menggali data bullying. Dalam hal ini, instrumen penelitian
yang digunakan adalah skala model likert.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu angket
yang telah dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga responden dapat memilih
salah satu jawaban yang telah disusun, yang dikembangkan dalam indikator
kemudian dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan. Angket yang dipakai
menggunakan modifikasi skala likert yaitu dengan empat alternatif jawaban agar
diharapkan mendapat data yang lebih akurat.

Skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Pertanyaan yang disusun
sebagai instrumen tinggal memberikan tanda centang pada jawaban yang dipilih.
Data yang digunakan berbentuk kuantitatif dengan setiap jawaban diberi skor. Pada
setiap pernyataan dilengkapi dengan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS)
yang memiliki skor masing-masing:

Tabel 3.3 Skala liket penilaian bullying

Pernyataan Ket. ?kor Item Skor item
avorable unfavorable
Sangat setuju SS 5 1
Setuju S 4 2
Netral N 3 3
Tidak setuju TS 2 4
Sangat tidak setuju STS 1 5

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang terhadap suatu objek atau fenomena tertentu. Dalam penelitian

ini, skala Likert digunakan untuk mengukur tingkat resiliensi siswa yang menjadi
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korban bullying setelah diberikan layanan bimbingan pribadi. Skala Likert terdiri dari
dua jenis pernyataan: positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, 1,
sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 5. Bentuk jawaban pada skala
Likert terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan

Sangat Tidak Setuju (STS), yang masing- masing diberi skor sesuai urutan tersebut.

Berikut adalah blueprint skala resiliensi yang digunakan untuk mengukur

tingkat resiliensi siswa korban bullying sebelum dilakukan uji validasi:

No. Aspek Resiliensi Item Favorable Item Unfavorable | Jumlah

1 Regulasi Emosi 1,2,3 4,5 5
2 Pengendalian impuls 6,7,8 9,10 5)
3 Optimisme 14002 13,14,15 5
4 Insight 16,17 18,19 4
5 Kemandirian 20, 21 22,23 4
6 Hubungan 24,25 26,27 4
7 Pencapaian 28,29 30 3

Jumlah 19 16 30

Berikut konversi nilai dengan skala 100 yaitu sebagai berikut:

Pernyataan Skala
Sangat Tinggi 81% — 100%
Tinggi 61% — 80%
Netral 41% - 60%

Rendah 21% — 40%
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Sangat Rendah 0% — 20%

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan rekam peristiwa yang sudah berlalu. Setelah
melakukan observasi, wawancara, dan mendapatkan permasalahan kemudian
melakukan pengumpukan data berupa dokumentasi. Pengumpulan data ini dilakukan
dengan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber seperti internet, buku, dan
jurnal yang mendukung permasalahan dalam penelitian.*°

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka,
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dalam penelitian ini, meliputi bukti-bukti pendukung berkenaan dengan pengaruh
layanan bimbingan pribadi untuk meningkatkan resiliensi siswa korban bullying di
SMP 5 Pinrang.
F. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*! Peneitian ini memiiki
variabel independen dan variabel dependen. Adapun variabel independen (variabel
bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan dependen
(terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.*?

Berikut adalah indikator-indikator yang digunakan untuk penyusunan

kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

40 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: Andi,
2018)

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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1. Layanan Bimbingan Pribadi

Layanan bimbingan pribadi adalah proses konseling individu adalah suatu proses
untuk mengadakan perubahan pada diri klien, perubahan itu sendiri pada dasarnya
adalah menimbulkan sesuatu yang baru yang sebelumnya belum berkembang,
misalnya berupa perubahan pandangan, sikap ketrampilan dan sebagainya.
Beberapa indikator keberhasilan layanan bimbingan pribadi adalah:

1. Pemahaman diri

Penerimaan diri

Kemandirian dalam mengambil keputusan

Pengendalian emosi

Pembentukan sikap

Pengembangan kebiasaan hidup

N o A~ DN

Pengembangan potensi diri

2. Resilensi
Resiliensi bagi Reivich dan Shatter adalah kemampuan yang dimiliki individu
dalam menilai permasalahan yang dihadapi secara positif dan sehat selain itu
dengan kemampuan resiliensi akan meningkatkan aspek-aspek kehidupan secara
positif.*> Sapouna dan Wolke mengemukakan ada tujuh karakteristik utama atau
aspek yang dimiliki oleh individu yang resilien. Aspek-aspek inilah yang membuat
individu mampu beradaptasi dengan baik saat menghadapi masalah, mengatasi
berbagai hambatan, serta mengembangkan potensi yang dimilikinya secara

maksimal, yakni:*

43 Risa lvanka and Fransisca Iriani R. Dewi, —Dukungan Sosial Sebagai Prediktor Resiliensi
Remaja Korban Bullying,| Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni 8, no. 2 (2024)

4 Widya Safitri Harahap, Fauziah Nasution, and Akmal Walad Ahkas, —Upaya Meningkatkan
Resiliensi Siswa Korban Bullying Melalui Layanan Konseling Individual Di SMA Negeri 1 Padang
Bolak,| Pedagogik 2, no. 1 (2024)
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a) Regulasi emosi

b) Pengendalian impuls
¢) Optimisme

d) Insight

e) Kemandirian

f) Hubungan

g) Pencapaian (reaching out)

G. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga
mudah diolah. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket yang
menggunakan Skala Likert dengan kategori sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat
tidak sesuai. Serta dokumentasi dari sekolah yang terkait, adapun tabel skala likert

dalam proses pengambilan data peneliti sajikan dalam bentuk tabel berikut :

Tabel 3.4. Bobot Skor

SS (Sangat Sesuai)
S (Sesuai)
N (Netral)
TS (Tidak Sesuai)
STS (Sangat Tidak Sesuai)

N W B~ ol

H. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah setelah diperolehnya hasil pengumpulan

data. Kegiatan di dalam analisis data ini ialah serangkaian aktivitas penelaahan,
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pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data supaya dapat diperoleh
pemahaman berupa kesimpulan yang terstruktur.*® Analisis data adalah adalah
pengelolahan data yang didapat dengan menggunakan rumus atau dengan aturan yang
ada sesuai dengan pendekatan penelitian. Data yang diperoleh meleui kuisioner yang
telah diisi kemudian diolah dan dianalisis menggunakan teknik pengeloalan data
untuk menghasilkan suatu kesimpulan atas masalah yang diteliti.

Untuk melakukan analisis data penulis menggunakan analisis statistik deskriptif.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Kemudian,
untuk melakukan pengujian hipotesis penulis menggunakan statistik dengan rumus
regresi untuk mengetahui pengaruh suatu variabel. Sebelum data dianalisis akan
terlebih dahulu dilakukan uji data. Hal ini untuk menyakinkan dan memastikan data-
data yang berkaitan dengan variabel penelitian dalam kondisi baik. Adapun uji-uji
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.*® Uji
validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen digunakan
untuk mengukur konsep yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas dilakukan
dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor totalnya,
dimana jika nilai korelasi lebih besar dari 0,30 atau nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.
2. Uji Reabilitas
Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan

4 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 109

%6 Risa lvanka and Fransisca Iriani R. Dewi, —Dukungan Sosial Sebagai Prediktor Resiliensi
Remaja Korban Bullying,| Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, Dan Seni 8, no. 2 (2024)
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indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,6
3. Uji Normalitas dan Homogenitas
Uji normalitas merupakan cara untuk mengukur apakah data kita mengikuti
distribusi normal. Data yang berdistribusi normal artinya data yang mempunyai
sebaran yang normal secara garis besar dapat dikatakan mewakili populasi. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Saphiro Wilk. Uji Saphiro Wilk
merupakan metode atau rumusan perhitungan sebaran data yang dibuat oleh Shapiro
dan Wilk. Metode ini sebagai metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan
untuk sampel berjumlah kecil.*” Pembagian kesimpulan hasil uji normalitas adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan > 0,05, maka dikatakan data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dikatakan data berdistribusi tidak normal.
Adapun kriteria uji homogenitas dirumuskan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan > 0,05 berarti homogen.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 berarti tidak homogen.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Simple Paired Sample t-Test
Uji Paired Sample t-Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest resiliensi siswa pada
kelompok eksperimen setelah diberikan layanan bimbingan pribadi. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi (Sig.)

lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat

47 Andi Quraisy, “Normalitas Data Menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Dan Saphiro-
Wilk,” J-HEST Journal of Health Education Economics Science and Technology 3, no. 1 (2022): 7—
11.
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pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap peningkatan resiliensi siswa
korban bullying.
Hipotesis Statistik:
Ho : Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap resiliensi
siswa korban bullying di SMP Negeri 5 Pinrang.
Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap resiliensi siswa
korban bullying di SMP Negeri 5 Pinrang

. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi atau pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap peningkatan
resiliensi siswa korban bullying. Nilai koefisien determinasi diperoleh dari hasil
analisis statistik yang kemudian dikonversikan ke dalam bentuk persentase.
Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula kontribusi
layanan bimbingan pribadi dalam meningkatkan resiliensi siswa .

Untuk alat uji hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi sederhana.
Regresi sederhana berguna untuk meramalkan pengaruh dua variabel dependen
atau lebih terhadap satu variabel independen atau untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih
dengan sebuah variabel terikat (Y). Adapun model persamaan regresi linear

berganda, yaitu:

Y=a+b1X1+b2X2 +e

Dimana:

Y = Resiliensi siswa korban bullying
a = Konstanta (nilai Y saat semua X = 0)

X1, X2, X5 = Variabel bebas (aspek layanan bimbingan pribadi)
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e = Error atau faktor lain di luar model.

¢. Slor N Gain

Uji n gain skor bertujuan untuk mengukur atau melihat seberapa besar
efektivitas suatau intervensi dalam penelitian one group pre-test dan post-test
desain. Uji n gain skor dilakukan dengan cara menghitung selisih antara pre-
test dan post-test.®® Uji N Gain Skor didapatkan dari rumus Archambault
berikut ini:

kor post test — Skor pre test

N Gain =
kor Ideal — Skor pre test

Untuk menentukan tingkat keefektivan penerapan intervensi dari nilai

gain adalah dengan menggunakan kriteria pembagian skor gain berikut ini:

Nilai N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 | Sedang
g<0,30 Rendah

4 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking,
2024.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
a. ldentitas Responden
Responden dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 5 Pinrang yang
teridentifikasi sebagai korban bullying dan memiliki tingkat resiliensi yang
rendah berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan oleh peneliti pada 6 April
2026. Penentuan responden dilakukan dengan memberikan skala resiliensi yang
terdiri atas 40 butir pernyataan yang mengacu pada indikator resiliensi menurut
Reivich dan Shatte, yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme,
insight, kemandirian, hubungan (relationship), dan pencapaian (reaching out).
Berdasarkan hasil pre-test pada 06 April 2026 yang dilakukan di SMP
Negeri 5 Pinrang maka, diperolenh 10 siswa yang memenuhi Kriteria sebagai
subjek penelitian. Kesepuluh siswa tersebut kemudian diberikan layanan
bimbingan pribadi sebagai bentuk perlakuan (treatment) untuk meningkatkan
tingkat resiliensi mereka. Seluruh responden mengikuti empat sesi bimbingan
pribadi yang dilaksanakan secara bertahap, mulai dari tahap awal konseling
hingga tahap akhir konseling dengan durasi setiap sesi berkisar antara 40-60
menit.

Berikut identitas responden kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai

48
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berikut:
Kode Responden
No. Kelompok Jenis Kelamin Kelas
Ekesperimen

1 R1 L VIlI
2 R2 L VIlI
3 R3 P VIlI
4 R4 P VIlI
5 R5 P VIl
6 R6 P VIlI
7 R7 P VIl
8 R8 P VIlI
9 R9 P VIlI
10 R10 P VIl

Berikut identitas responden kelompok control dapat disajikan sebagai

berikut:
Kode Responden
No. Kelompok Jenis Kelamin Kelas
Kontrol
1 K1 P VIlI
2 K2 P VIlI
3 K3 P VIlI
4 K4 P VIlI
5 K5 P VIlI
6 K6 P VIlI
7 K7 P VIlI
8 K8 P VIlI
9 K9 P VIlI
10 K10 P VIlI
Berdasarkan data identitas responden, dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini melibatkan 20 siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pinrang yang

terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol, masing-masing berjumlah 10 siswa. Pada kelompok eksperimen,

terdapat 2 siswa laki-laki (R1 dan R2) serta 8 siswa perempuan (R3 sampai
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R10). Sementara itu, pada kelompok kontrol, seluruh responden berjumlah 10
siswa perempuan (K1 sampai K10). Mayoritas responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 18 siswa (90%), sedangkan
responden laki-laki hanya 2 siswa (10%).
b. Deskripsi Data Pretest

Berdasarkan hasil pengujian pretest yang dilakukan pada 13 April di
SMP Negeri 5 Pinrang dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Data Statistik Pre-test

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 10 69 98 61.90 10.857
Pre-Test Kontrol 10 76 87 60.80 8.561
Valid N (listwise) 10

Berdasarkan hasil pengujian pretest yang dilaksanakan pada tanggal 13
April 2026 di SMP Negeri 5 Pinrang, diperoleh data bahwa kelompok
eksperimen memiliki jumlah responden sebanyak 10 siswa dengan skor
minimum 69 dan skor maksimum 103. Nilai rata-rata (mean) pretest kelompok
eksperimen sebesar 85,90 dengan standar deviasi sebesar 10,857. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat resiliensi siswa pada kelompok eksperimen
sebelum diberikan layanan bimbingan pribadi berada pada kategori netral.
Sedangkan pada kelas control yaitu berapa pada nilai 60,00 yaitu netral.
c. Deskripsi Data Posttest

Berdasarkan hasil pengujian posttest yang dilakukan pada 04 Mei 2026
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di SMP Negeri 5 Pinrang dapat dijabarkan pada tabel berikut ini:

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 10 87 103 94,30 5,08
Pre-Test Kontrol 10 64 100 73,10 11,03
Valid N (listwise) 10

Berdasarkan hasil posttest, kelompok eksperimen yang memperoleh
layanan bimbingan pribadi memiliki skor minimum sebesar 87 dan skor
maksimum sebesar 103 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 94,30 serta
standar deviasi sebesar 5,08. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
setelah diberikan layanan bimbingan pribadi, tingkat resiliensi siswa mengalami
peningkatan dibandingkan sebelum perlakuan diberikan.

2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang mengukur apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS
sebagia alat bantu dalam pengujian normalitas. Adapun Kriteria yang
digunakan, yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dapat dinyatakan

berdistribusi normal. Berikut hasil uji datanya:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pre-Test Kontrol 0,869 10 0,097
Post-Test Kontrol 0,987 10 0,992
Pre-Test Eksperimen 0,976 10 0,942
Post-Test Eksperimen 0,943 10 0,592

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada data Pre-Test Kontrol sebesar 0,097,
Post-Test Kontrol sebesar 0,992, Pre-Test Eksperimen sebesar 0,942, dan Post-
Test Eksperimen sebesar 0,592. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,05. data pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol berdistribusi normal. Oleh karena itu, data penelitian telah
memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan pada pengujian statistik
parametrik, seperti uji homogenitas dan uji t (Paired Sample t-Test maupun
Independent Sample t-Test) untuk menguji pengaruh layanan bimbingan
pribadi terhadap peningkatan resiliensi siswa korban bullying di SMP Negeri 5
Pinrang.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat varian

antara hasil data post-test kelompok eksperimen dan kontrol apakah sama atau
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tidak dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 26. Adapun, kriteria data dikatakan

homogen apabila nilai signifikan dari nilai rata-rata > 0,05. Berikut hasil uji

datanya:
Test of Homogeneity of VVariance
Levene Statisticdfl df2 Sig.

Based on Mean 3,237 1 18 0,089
Based on Median 2,814 1 18 0,111
Based on Median and with2,814 1 17,20 0,112
adjusted df

Based on trimmed mean 3,237 1 18 0,089

Sumber: Data Olah SPSS Versi 26

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean sebesar
0,089. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa varians data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah
homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,089 pada Based on Mean. Nilai tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (0,089 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
data posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varians
yang homogen. Dengan demikian, salah satu syarat untuk melakukan uji

hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test telah terpenuhi.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Independent Test (Paired Sample t-Test) Kelompok Eksperimen dan
Kontrol
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Paired
Sample t-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol.

Test Statistics?

. Mean Std. t-hitun df Sig. (2-
Paired Samples Test  pjifference Deviation g tailed)

Pretest Eksperimen 8.40 13,18 3,150 9 0,013

Posttest Eksperimen

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada kelompok
eksperimen, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 85,90 dan rata-rata
posttest sebesar 94,30, sehingga terdapat peningkatan rata-rata sebesar
8,40 poin. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,150
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,013. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05), maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok
eksperimen. Dengan demikian, layanan bimbingan pribadi yang diberikan

mampu meningkatkan resiliensi siswa korban bullying.
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Sedangkan pada hasil pengujian uji Paired Sample t-Test pada

kelompok control yaitu:

Test Statistics?

. Mean Std. t-hit df Sig. (2-
Paired Samples Test pjfforence Deviation = oY tailed)
Pretest Kontrol 4.70 14,35 2750 9 0,023

Posttest Kontrol

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada kelompok kontrol
diperoleh rata-rata pretest sebesar 87,80 dan rata-rata posttest sebesar
83,10, yang menunjukkan penurunan rata-rata sebesar 4,70 poin. Hasil
pengujian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,750 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,023. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,023 < 0,05), maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol.

b. Uji N Gain Skor
Uji N-Gain Score digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
resiliensi siswa setelah diberikan perlakuan. Perhitungan N-Gain
dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan posttest yang
diperoleh siswa. Semakin tinggi nilai N-Gain yang diperoleh, maka
semakin besar peningkatan yang terjadi setelah diberikan layanan
bimbingan pribadi.

skor maksimum pada instrumen penelitian ini adalah 150. Sehingga
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kriteria skor N Gain sebagai berikut:

Nilai N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 | Sedang
0<0,30 Rendah

Berdasarkan hasil uji N-Gain, kelompok eksperimen memperoleh
peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelompok control yaitu

sebagai berikut:

Rata-rata Rata-rata . .
Kelompok Pretest Posttest N-Gain | Kategori
Eksperimen 85,90 94,30 0,31 | Sedang
Kontrol 87,80 83,10 0,08 | Rendah

Berdasarkan hasil uji N-Gain Score, diperoleh nilai rata-rata N-
Gain pada kelompok eksperimen sebesar 0,31 yang termasuk dalam
kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol memperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,08 yang termasuk dalam kategori rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan resiliensi setelah memperoleh layanan bimbingan pribadi,

sementara pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada kelompok eksperimen

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan
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H. diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap resiliensi siswa korban
bullying di SMP Negeri 5 Pinrang.

B. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan
pribadi dalam meningkatkan resiliensi siswa korban bullying di SMP Negeri 5
Pinrang. Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan,
menyesuaikan diri, serta bangkit kembali dari berbagai tekanan dan pengalaman
negatif yang dihadapi. Pada penelitian ini, siswa yang menjadi korban bullying
sering mengalami gangguan emosional, menurunnya rasa percaya diri, kesulitan
berinteraksi sosial, serta berkurangnya motivasi dalam menjalani aktivitas
belajar. layanan bimbingan pribadi diberikan sebagai salah satu upaya membantu
siswa mengembangkan kemampuan resiliensi sehingga mampu menghadapi
pengalaman bullying secara lebih positif.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan desain eksperimen
yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum
pemberian layanan bimbingan pribadi, seluruh responden diberikan pretest untuk
mengukur tingkat resiliensi awal. Pengukuran dilakukan menggunakan skala
resiliensi yang disusun berdasarkan indikator resiliensi menurut Reivich dan
Shatte, yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, insight,
kemandirian, hubungan sosial, dan pencapaian. Hasil pretest menunjukkan

bahwa sebagian siswa memiliki tingkat resiliensi yang masih rendah sehingga
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memerlukan intervensi melalui layanan bimbingan pribadi.

Setelah pelaksanaan pretest, peneliti memberikan perlakuan kepada
kelompok eksperimen berupa layanan bimbingan pribadi yang dilaksanakan
dalam empat sesi. Setiap sesi berlangsung selama 40-60 menit dan diikuti oleh
10 siswa. Sementara itu, kelompok kontrol tidak memperoleh perlakuan yang
sama sehingga berfungsi sebagai pembanding dalam penelitian. Melalui
perbandingan kedua kelompok tersebut, peneliti dapat mengetahui sejauh mana
layanan bimbingan pribadi berpengaruh terhadap peningkatan resiliensi siswa
korban bullying.

Sesi pertama merupakan tahap awal konseling. Pada tahap ini konselor
membangun hubungan yang hangat dan penuh kepercayaan dengan peserta
layanan. Tahap awal sangat penting karena keberhasilan proses bimbingan
pribadi sangat ditentukan oleh kualitas hubungan antara konselor dan siswa. Pada
tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalaman, perasaan,
dan kesulitan yang mereka alami akibat bullying. Melalui komunikasi yang
terbuka, siswa mulai merasa diterima dan dihargai sehingga lebih siap mengikuti
proses bimbingan selanjutnya.

Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama diawali dengan
tahap awal konseling yang bertujuan membangun hubungan yang hangat dan
menciptakan rasa aman agar siswa merasa nyaman mengikuti proses bimbingan.
Guru BK membuka kegiatan dengan salam, memperkenalkan diri, serta

menciptakan suasana yang ramah sehingga terjalin hubungan yang baik (rapport)
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dengan siswa. Selanjutnya, guru BK menjelaskan tujuan layanan bimbingan
pribadi, aturan pelaksanaan layanan seperti kerahasiaan, keterbukaan, dan sikap
saling menghargai, kemudian menyepakati kontrak bimbingan yang meliputi
jumlah pertemuan, waktu pelaksanaan, dan komitmen selama mengikuti layanan.
Setelah hubungan terbangun, guru BK memasuki tahap eksplorasi awal dengan
mengajukan pertanyaan terbuka mengenai kondisi siswa serta pengalaman yang
dialami terkait bullying. Melalui komunikasi yang empatik dan mendengarkan
secara aktif, guru BK membantu siswa mengungkapkan pengalaman, perasaan,
dan permasalahan yang selama ini dihadapi sehingga masalah utama yang
dialami siswa dapat diidentifikasi dengan lebih jelas.

Tahap awal konseling juga berperan dalam meningkatkan pemahaman diri
siswa. Melalui kegiatan refleksi dan diskusi, siswa mulai mengenali kondisi
dirinya, memahami perasaan yang muncul akibat bullying, serta menyadari
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Pemahaman diri yang baik menjadi dasar
penting dalam pembentukan resiliensi karena siswa dapat mengenali sumber
masalah sekaligus potensi yang dimiliki untuk mengatasinya.

Guru BK membimbing siswa melakukan penilaian diri (self-assessment)
untuk mengenali kelebihan, kekurangan, serta potensi yang dimiliki. Guru BK
memberikan penguatan positif terhadap kemampuan dan kelebihan siswa agar
muncul rasa percaya diri serta harapan untuk menghadapi permasalahan yang
dialami. Melalui proses refleksi tersebut, siswa mulai menyadari bahwa dirinya

memiliki potensi untuk bangkit dan mampu menghadapi pengalaman bullying
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dengan lebih baik. Pada tahap akhir konseling, guru BK bersama siswa
menyimpulkan hasil pembahasan, memberikan umpan balik dan motivasi, serta
menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti sesi pertama. Siswa
menyampaikan kesan positif terhadap layanan yang diberikan dan menunjukkan
kesiapan untuk mengikuti sesi berikutnya sebagai bagian dari upaya
meningkatkan resiliensi dalam menghadapi pengalaman bullying.

Sesi kedua merupakan tahap pertengahan atau eksplorasi awal. Pada tahap
ini  konselor membantu siswa mengidentifikasi berbagai faktor yang
menyebabkan mereka merasa tertekan, takut, atau kehilangan kepercayaan diri
akibat bullying. Konselor juga mengajak siswa untuk mengeksplorasi
pengalaman hidup yang pernah berhasil mereka lalui sehingga siswa menyadari
bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai kesulitan.

Tahap eksplorasi awal berkontribusi terhadap peningkatan penerimaan diri.
Siswa diajak untuk menerima kondisi dirinya tanpa harus merasa rendah diri
akibat perlakuan negatif dari orang lain. Penerimaan diri menjadi aspek penting
dalam resiliensi karena individu yang mampu menerima dirinya cenderung lebih
optimis dan tidak mudah terpengaruh oleh penilaian negatif lingkungan.

Sesi ketiga merupakan tahap kerja lanjutan. Pada tahap ini konselor
membantu siswa menyusun strategi pemecahan masalah dan melatih
keterampilan menghadapi situasi yang berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis. Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai berbagai

alternatif tindakan yang dapat dilakukan ketika menghadapi bullying maupun



61

masalah lainnya di lingkungan sekolah.

Melalui tahap kerja lanjutan, siswa dilatih untuk memiliki kemandirian
dalam mengambil keputusan. Kemandirian merupakan salah satu indikator
keberhasilan layanan bimbingan pribadi karena siswa diharapkan mampu
menentukan tindakan yang tepat tanpa selalu bergantung pada orang lain.
Kemampuan mengambil keputusan secara mandiri akan membantu siswa
menghadapi berbagai situasi sulit dengan lebih percaya diri.

Selain mengembangkan kemandirian, tahap kerja lanjutan juga berfokus
pada pengendalian emosi. Banyak korban bullying mengalami kesulitan
mengendalikan perasaan marah, sedih, kecewa, atau takut. Konselor memberikan
berbagai strategi pengelolaan emosi seperti berpikir positif, relaksasi sederhana,
dan pengembangan pola pikir rasional. Dengan kemampuan mengendalikan
emosi yang lebih baik, siswa dapat menghadapi tekanan secara lebih tenang dan
tidak mudah terpengaruh oleh perlakuan negatif teman sebaya.

Pengendalian emosi yang baik berhubungan erat dengan kemampuan
regulasi emosi yang merupakan salah satu komponen utama resiliensi. Ketika
siswa mampu mengelola emosinya secara efektif, mereka lebih mudah
menyesuaikan diri terhadap situasi yang sulit dan lebih mampu mempertahankan
kondisi psikologis yang stabil.

Sesi keempat merupakan tahap akhir konseling. Pada tahap ini konselor
melakukan evaluasi terhadap perkembangan siswa selama mengikuti layanan

bimbingan pribadi. Konselor bersama siswa merefleksikan perubahan yang telah
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terjadi serta mengidentifikasi berbagai keterampilan yang telah diperoleh selama
proses layanan berlangsung.

Tahap akhir konseling memberikan kontribusi terhadap pembentukan sikap
positif pada diri siswa. Melalui refleksi yang dilakukan, siswa mulai
menunjukkan perubahan cara pandang terhadap dirinya maupun terhadap
pengalaman bullying yang pernah dialami. Mereka menjadi lebih optimis, lebih
percaya diri, serta memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mengembangkan
diri. Selain pembentukan sikap positif, layanan bimbingan pribadi juga
membantu siswa mengembangkan kebiasaan hidup yang lebih baik. Selama
proses layanan, siswa diarahkan untuk membiasakan diri berpikir positif,
menjaga hubungan sosial yang sehat, serta mengelola waktu dan aktivitas secara
lebih produktif. Kebiasaan-kebiasaan positif tersebut menjadi faktor pendukung
terbentuknya resiliensi yang kuat.

Pengembangan potensi diri juga menjadi salah satu indikator keberhasilan
layanan bimbingan pribadi yang terlihat selama penelitian berlangsung. Melalui
berbagai kegiatan bimbingan, siswa didorong untuk mengenali kemampuan dan
kelebihan yang dimiliki sehingga mereka memiliki keyakinan untuk terus
berkembang dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan skor resiliensi setelah mengikuti layanan bimbingan pribadi.
Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan rata-rata skor pretest dan posttest

yang menunjukkan adanya perkembangan kemampuan siswa dalam menghadapi
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tekanan dan kesulitan akibat bullying. Sementara itu, kelompok kontrol tidak
menunjukkan peningkatan yang berarti karena tidak memperoleh perlakuan
berupa layanan bimbingan pribadi. Perbedaan kondisi antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa layanan bimbingan
pribadi memiliki peran penting dalam membantu siswa meningkatkan
kemampuan resiliensinya.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa
layanan bimbingan pribadi merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling yang bertujuan membantu individu memahami dirinya,
mengembangkan potensi yang dimiliki, serta mengatasi berbagai permasalahan
pribadi secara efektif. Ketika siswa memperoleh pendampingan yang tepat,
mereka akan lebih mampu menghadapi tantangan hidup dan bangkit dari
pengalaman negatif yang dialaminya.

Peningkatan resiliensi yang terjadi pada kelompok eksperimen juga
menunjukkan bahwa layanan bimbingan pribadi mampu membantu siswa
mengembangkan aspek-aspek penting dalam resiliensi, seperti kemampuan
mengelola emosi, meningkatkan optimisme, membangun hubungan sosial yang
sehat, serta memperkuat keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Aspek-
aspek tersebut merupakan modal penting bagi siswa untuk menghadapi berbagai
permasalahan yang mungkin muncul di masa mendatang.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa layanan

bimbingan pribadi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan resiliensi
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siswa korban bullying di SMP Negeri 5 Pinrang. Melalui tahapan layanan yang
sistematis mulai dari tahap awal konseling, tahap eksplorasi, tahap kerja lanjutan,
hingga tahap akhir konseling, siswa memperoleh pengalaman belajar yang
membantu mereka memahami diri, menerima diri, mengendalikan emosi,
mengembangkan sikap positif, membangun kemandirian, serta mengoptimalkan
potensi yang dimiliki. Layanan bimbingan pribadi dapat dijadikan salah satu
strategi yang efektif dalam membantu siswa korban bullying menjadi pribadi
yang lebih tangguh dan resilien.

Resiliensi pada hakikatnya merupakan kemampuan seseorang untuk
bangkit dari kesulitan dan tetap memiliki harapan dalam menghadapi berbagai
masalah kehidupan, termasuk pengalaman menjadi korban bullying sebagaimana

dijelaskan dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-6/94 bahwa:

O 2 5 G
Terjemahnya :
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”#°
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap kesulitan yang dialami manusia
selalu disertai dengan kemudahan dari Allah Swt. Dalam konteks penelitian ini,

siswa korban bullying sering menghadapi tekanan psikologis, perasaan takut,

49 Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur'an dan Terjemahannya. Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI.
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rendah diri, dan kurang percaya diri. Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa
dibantu untuk memahami bahwa setiap masalah memiliki jalan keluar dan
mereka memiliki kemampuan untuk bangkit dari pengalaman yang tidak
menyenangkan. Nilai optimisme yang ditanamkan selama proses bimbingan
sejalan dengan pesan Al-Qur'an agar manusia tidak berputus asa ketika
menghadapi kesulitan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan pribadi
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan resiliensi siswa korban
bullying di SMP Negeri 5 Pinrang. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya rata-
rata skor resiliensi pada kelompok eksperimen dari 85,90 menjadi 94,30 setelah
mengikuti layanan bimbingan pribadi. Temuan ini sejalan dengan beberapa
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling mampu membantu siswa korban bullying meningkatkan kemampuan
resiliensi, pengendalian emosi, kepercayaan diri, serta kemampuan beradaptasi
terhadap tekanan yang dihadapi.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi llmia Sari, menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif meningkatkan
resiliensi siswa korban bullying. Sebelum diberikan perlakuan, resiliensi siswa

berada pada kategori rendah, namun setelah mengikuti layanan, resiliensi siswa
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meningkat menjadi kategori tinggi.®® Temuan tersebut mendukung hasil
penelitian ini yang sama-sama menunjukkan bahwa layanan bimbingan mampu
meningkatkan resiliensi siswa korban bullying. Perbedaannya terletak pada
jenis layanan yang digunakan, dimana penelitian tersebut menggunakan
bimbingan  kelompok teknik sosiodrama, sedangkan penelitian ini
menggunakan layanan bimbingan pribadi.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Seri Ahmad menunjukkan bahwa modul
bimbingan pribadi sosial yang dikembangkan terbukti valid, praktis, dan
mampu meningkatkan resiliensi siswa korban bullying. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama berfokus pada
layanan bimbingan pribadi sebagai upaya meningkatkan resiliensi siswa yang
mengalami bullying.®® Temuan tersebut semakin memperkuat bahwa layanan
bimbingan pribadi merupakan salah satu strategi yang efektif untuk membantu

siswa mengatasi dampak negatif bullying.

% Ahmad, Seri. “Pengembangan Modul Bimbingan Pribadi Sosial untuk Meningkatkan
Resiliensi Siswa Korban Bullying.” (Jurnal Psikologi Pendidikan dan Konseling 3(1): 82-89. DOI:
10.26858/jpkk.v0i0.3067. 2021)

51 Faozi, Najibulloh M. “Meningkatkan Resiliensi Siswa Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Sosiodrama.” (JCOSE Jurnal Bimbingan dan Konseling 2(2): 13-18. DOI:
10.24905/jcose.v2i02.55. 2022)



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh layanan
bimbingan pribadi untuk meningkatkan resiliensi siswa korban bullying di SMP
Negeri 5 Pinrang, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan pribadi
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan resiliensi siswa korban
bullying. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan rata-rata skor resiliensi
pada kelompok eksperimen dari 85,90 pada saat pretest menjadi 94,30 pada saat
posttest setelah diberikan layanan bimbingan pribadi. Hasil pengujian hipotesis
menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa pada kelompok
eksperimen diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,013 < 0,05,
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh layanan bimbingan pribadi terhadap peningkatan resiliensi siswa
korban bullying di SMP Negeri 5 Pinrang. Hasil tersebut juga diperkuat oleh uji
N-Gain Score yang menunjukkan nilai rata-rata N-Gain kelompok eksperimen
sebesar 0,31 dengan kategori sedang. layanan bimbingan pribadi terbukti mampu
membantu siswa meningkatkan kemampuan memahami diri, menerima diri,
mengendalikan emosi, mengambil keputusan secara mandiri, membentuk sikap
positif, mengembangkan kebiasaan hidup yang baik, serta mengoptimalkan

potensi diri sehingga menjadi lebih resilien dalam menghadapi dampak bullying.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat mengoptimalkan
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sebagai salah satu upaya untuk
membantu siswa korban bullying meningkatkan resiliensi diri.

2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan layanan bimbingan pribadi yang
disediakan oleh sekolah sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan
diri.

3. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan program
bimbingan dan konseling, khususnya layanan bimbingan pribadi, dengan
menyediakan fasilitas dan kesempatan yang memadai sehingga proses
pembinaan siswa dapat berjalan secara optimal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, waktu pelaksanaan yang
lebih panjang, serta mengombinasikan layanan bimbingan pribadi dengan

teknik atau pendekatan lain.
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Fenomena bullying atau perundungan di kalangan pelajar saat ini telah
menjadi persoalan serius yang membutuhkan perhatian dari berbagai pihak,
khususnya lembaga pendidikan. Bullying bukan sekadar perilaku iseng antar teman,
melainkan bentuk kekerasan sosial yang dapat berdampak panjang terhadap kondisi
psikologis, sosial, dan akademik peserta didik. Berdasarkan data yang dihimpun dari
laman sekolahrelawan.org, dalam periode Januari hingga Agustus 2023 tercatat
sebanyak 2.355 kasus bullying anak di Indonesia, dan sebanyak 80% di antaranya
terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini juga diperkuat oleh laporan Federasi Serikat
Guru Indonesia (FSGI) yang mencatat adanya 30 kasus perundungan di sekolah
sepanjang tahun 2023, meningkat dari 21 kasus pada tahun sebelumnya. Dari jumlah
tersebut, 50% terjadi di jenjang SMP/sederajat, 30% di jenjang SD/sederajat, serta
masing-masing 10% di jenjang SMA dan SMK/sederajat. Data tersebut menunjukkan
bahwa siswa SMP merupakan kelompok yang paling rentan mengalami maupun
melakukan tindakan bullying.

Bullying dapat diartikan sebagai tindakan intimidasi atau kekerasan, baik
secara verbal maupun fisik, yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang
memiliki kekuasaan lebih besar terhadap pihak yang lebih lemah. Ketidakseimbangan
kekuasaan ini sering muncul karena adanya rasa superioritas, senioritas, atau
dorongan untuk mendominasi. Bentuk-bentuk bullying yang sering terjadi di sekolah
antara lain mengejek teman, memanggil dengan nama hewan, memberi julukan yang
merendahkan, memalak, hingga kekerasan fisik seperti memukul atau mencubit.

Siswa yang menjadi korban bullying umumnya memilih untuk diam, menangis, atau
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menarik diri karena merasa tidak berdaya dan takut mendapat perlakuan lebih buruk
apabila melawan.

Penting bagi korban bullying untuk memiliki resiliensi yang kuat. Menurut
Sujadi et al., resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bangkit, beradaptasi,
dan tetap bertahan menghadapi tekanan atau peristiwa traumatis. Senada dengan itu,
Khomsah et al. menjelaskan bahwa individu yang resilien mampu menyesuaikan diri
terhadap berbagai kondisi sulit, baik dalam konteks sosial, akademik, maupun
kehidupan sehari-hari. Resiliensi bukan hanya kemampuan untuk bertahan, tetapi
juga untuk berkembang menjadi pribadi yang lebih kuat setelah mengalami kesulitan.

Untuk membangun resiliensi pada siswa, sekolah memiliki peran strategis
melalui layanan bimbingan pribadi. Layanan bimbingan pribadi merupakan proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) melalui
pendekatan empatik dan komunikasi mendalam kepada siswa yang mengalami
kesulitan pribadi maupun sosial. Layanan ini membantu siswa mengenali emosi,
mengembangkan kesadaran diri, serta menemukan cara positif untuk mengatasi
masalah. Dalam pelaksanaannya, bimbingan pribadi mengacu pada asas pendidikan
nasional sebagaimana termuat dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1945 Bab lI
Pasal 4, bahwa pendidikan dan pengajaran di Indonesia harus dilaksanakan
berdasarkan nilai-nilai Pancasila, UUD 1945, dan kebudayaan nasional.

Konseling pribadi dipilih dalam penelitian ini karena merupakan layanan
bimbingan yang paling tepat untuk membantu individu memahami, menerima, dan
mengembangkan dirinya secara optimal, terutama dalam menghadapi permasalahan
emosional dan sosial yang bersifat pribadi. Layanan ini menekankan hubungan yang

bersifat individual antara konselor dan konseli, sehingga memungkinkan terjadinya
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komunikasi yang lebih terbuka, mendalam, dan penuh empati. Melalui konseling
pribadi, siswa korban bullying dapat mengungkapkan perasaan, pikiran, serta
pengalaman yang mungkin sulit dibicarakan di lingkungan sosialnya tanpa merasa
dihakimi atau takut mendapat stigma.

Selain itu, konseling pribadi berperan penting dalam membangun resiliensi
(daya lenting) siswa yang menjadi korban bullying. Dalam proses konseling, konselor
membantu siswa mengenali kekuatan diri, mengelola emosi negatif seperti rasa takut,
malu, dan rendah diri, serta menumbuhkan cara berpikir positif terhadap pengalaman
yang dialami. Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk mengembangkan strategi
koping yang adaptif, meningkatkan kepercayaan diri, dan membangun kembali
makna positif dari kejadian yang menyakitkan. Dengan demikian, konseling pribadi
bukan hanya berfungsi untuk mengatasi masalah sesaat, tetapi juga membentuk
ketahanan psikologis jangka panjang.

Alasan lain penggunaan konseling pribadi adalah karena bentuk layanan ini
sesuai dengan prinsip individual differences setiap individu memiliki latar belakang,
pengalaman, dan respons emosional yang berbeda terhadap peristiwa yang
dialaminya. Dalam kasus bullying, dampak psikologis seperti trauma, kecemasan,
atau kehilangan rasa percaya diri bisa berbeda pada tiap siswa. Konseling pribadi
memberikan ruang bagi konselor untuk menyesuaikan pendekatan dan teknik
konseling dengan karakter, kebutuhan, dan tingkat kesiapan masing-masing siswa.

Berdasarkan penejelasan diatas. Maka modul penelitian disusun menjadi

beberapa sesi berdasarkan Nasution & Abdillah yaitu:
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1. Tahap Awal Konseling (Tahap Penggalian dan Pembentukan Hubungan)

Tahap awal merupakan fase penting dalam membangun dasar hubungan antara guru
BK (konselor) dan siswa (konseli). Pada tahap ini, guru BK berfokus pada
penciptaan suasana yang aman, terbuka, dan penuh kepercayaan agar siswa merasa
nyaman untuk mengungkapkan masalah yang dialaminya. Melalui pendekatan
empatik, guru BK membantu siswa korban bullying merasa diterima dan tidak
dihakimi. Selain itu, konselor memperjelas serta mendefinisikan permasalahan
yang dialami siswa, baik dari aspek emosional, sosial, maupun akademik.

2. Tahap Pertengahan Konseling (Tahap Kerja dan Eksplorasi Masalah)

Tahap pertengahan merupakan inti dari proses konseling pribadi. Pada tahap ini, guru
BK membantu siswa mengeksplorasi masalah secara mendalam, memahami
sumber tekanan, serta mengenali pola pikir dan emosi yang berkaitan dengan
pengalaman bullying. Siswa diajak untuk mengekspresikan perasaannya secara
bebas dan jujur, kemudian diarahkan untuk melihat masalah dari sudut pandang
yang lebih positif. Guru BK menggunakan berbagai teknik konseling seperti
refleksi perasaan, Klarifikasi, dan konfrontasi positif untuk membantu siswa
memperoleh insight terhadap dirinya sendiri.

3. Tahap Akhir Konseling (Tahap Terminasi dan Evaluasi)

Tahap akhir merupakan proses penutupan konseling setelah tujuan bimbingan
tercapai atau masalah utama siswa mulai teratasi. Pada tahap ini, guru BK bersama
siswa melakukan evaluasi hasil dari seluruh proses konseling, mencakup
perubahan sikap, perasaan, dan perilaku siswa setelah mendapatkan layanan.
Indikator keberhasilan tahap ini ditandai dengan menurunnya tingkat kecemasan,

meningkatnya kepercayaan diri, serta kemampuan siswa dalam mengelola emosi
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secara mandiri.

. Identifikasi Tujuan
Identifikasi tujuan dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan arah
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi yang diberikan kepada siswa korban
bullying di SMP 5 Pinrang. Berdasarkan fenomena yang terjadi, siswa yang
menjadi  korban bullying sering mengalami penurunan kepercayaan diri,
kecemasan, serta kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosialnya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pendampingan yang dapat
membantu mereka mengatasi tekanan emosional serta membangun kembali
kekuatan psikologisnya. Oleh karena itu, layanan bimbingan pribadi diarahkan
untuk membantu siswa memahami dirinya, mengelola emosi negatif, serta
mengembangkan kemampuan untuk bangkit dari pengalaman buruk yang dialami.
Melalui proses konseling yang dilakukan secara bertahap dan empatik oleh guru
Bimbingan dan Konseling (BK), diharapkan siswa mampu meningkatkan resiliensi
sehingga dapat menghadapi masalah dengan lebih percaya diri, adaptif, dan
memiliki sikap yang lebih positif dalam kehidupan sosial di sekolah.
Adapun identifikasi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membantu siswa korban bullying mengenali dan memahami kondisi diri serta
permasalahan yang dialaminya.
2. Membantu siswa mengelola emosi negatif seperti takut, cemas, malu, dan

rendah diri akibat pengalaman bullying.
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3. Meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian siswa untuk berinteraksi
kembali dengan lingkungan sosialnya.
4. Mengembangkan kemampuan resiliensi siswa agar mampu bangkit dan
beradaptasi terhadap tekanan yang dialami.
5. Membantu siswa menemukan strategi pemecahan masalah yang positif dan
adaptif.
6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan perasaan dan
pengalaman yang dialaminya.
7. Membentuk ketahanan psikologis siswa agar mampu menghadapi berbagai
tantangan di lingkungan sekolah secara mandiri.
B. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan tahap penting dalam penyusunan dan
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi untuk meningkatkan resiliensi siswa
korban bullying. Tujuan dari analisis kebutuhan ini adalah untuk mengetahui
kondisi nyata di lapangan, karakteristik peserta didik, serta faktor-faktor yang
menjadi penyebab utama rendahnya resiliensi siswa. Hasil analisis kebutuhan
menjadi dasar dalam penyusunan rancangan intervensi bimbingan pribadi yang
tepat sasaran dan efektif. Berikut hasil analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti
yaitu:
1) Temuan Permasalahan Utama
a) Siswa sering mendapat ejekan dan perlakuan kasar dari teman sebaya.

b) Siswa korban terlihat takut, diam, dan menarik diri dari kelompok.
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c) Setiap kelas terdapat 2-5 siswa yang menjadi korban bullying.

d) Korban belum mampu menceritakan masalahnya secara terbuka.

e) Layanan konseling masih bersifat umum, belum fokus pada penguatan
resiliensi.

f) Siswa sering menangis saat dibully dan memilih diam

Dampak terhadap Siswa

a) Siswa mengalami penurunan rasa percaya diri

b) Siswa menunjukkan kecemasan sosial

c) Siswa menjadi lebih tertutup dan menarik diri

d) Siswa mengalami penurunan motivasi belajar,

e) Siswa mudah merasa takut dan rendah diri

f) Siswa mengalami tekanan emosional

Kebutuhan yang Diperlukan

a) Siswa membutuhkan penguatan resiliensi diri

b) Siswa membutuhkan layanan bimbingan pribadi yang intensif

c) Siswa membutuhkan dukungan emosional yang berkelanjutan

d) Siswa membutuhkan pengembangan kemampuan pengambilan keputusan
dan pemecahan masalah

e) Siswa membutuhkan pembinaan nilai empati, moral

f) Siswa membutuhkan program bimbingan pribadi yang holistik dan

terstruktur
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TEMA

LAYANAN BIMBINGAN KONSELING PRIBADI

A. PENGERTIAN LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI

Secara harfiah, istilah bimbingan berasal dari bahasa Inggris
“guidance”, yang bermakna bimbingan, bantuan, pimpinan, arahan,
pedoman, atau petunjuk. Kata guidance itu sendiri diturunkan dari kata kerja
“to guide”, yang berarti menuntun, mempedomani, memberi petunjuk arah,
atau mengarahkan seseorang menuju jalan yang benar. Dengan demikian,
secara etimologis bimbingan mengandung makna aktivitas memberikan
arahan dan dukungan kepada seseorang agar mampu mencapai suatu tujuan
tertentu secara tepat.

Bimbingan dipahami sebagai proses pemberian bantuan yang
dilakukan secara terus-menerus kepada individu maupun kelompok agar
mereka mampu memahami diri sendiri. Melalui pemahaman tersebut,
individu atau kelompok menjadi lebih sanggup mengarahkan dirinya,
membuat keputusan secara tepat, serta bertindak secara wajar sesuai tuntutan
dan kondisi lingkungan baik lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat,
maupun kehidupan sehari-hari. Penekanan utamanya adalah bahwa
bimbingan tidak hanya membantu seseorang menyelesaikan masalah, tetapi
juga menumbuhkan kemampuan mengelola diri secara mandiri.

Menurut Sukatin et al., bimbingan pribadi merupakan proses
pemberian bantuan yang umumnya dilakukan melalui wawancara atau
konseling oleh seorang konselor kepada individu yang sedang menghadapi

suatu persoalan. Tujuan utamanya adalah agar klien dapat memperoleh
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pemahaman yang lebih mendalam tentang dirinya dan mampu mengatasi
masalah yang dialaminya. Dengan kata lain, bimbingan pribadi berfokus
pada aspek internal individu, seperti pemahaman diri, pengelolaan emosi,
pengambilan keputusan, serta peningkatan kemampuan menghadapi berbagai

tantangan kehidupan.

B. TUJUAN DARI LAYANAN BIMBINGAN KONSELING PRIBADI

1.

Tujuan dari pelaksanaan layanan bimbingan konseling pribadi adalah
untuk membantu peserta didik memahami dan mengembangkan potensi diri
secara optimal serta mampu mengatasi permasalahan pribadi yang dihadapi.
Secara khusus, tujuan layanan ini adalah:

Membantu siswa mengenal dan memahami diri sendiri, termasuk
kelebihan dan kekurangannya.

Menumbuhkan kepercayaan diri dan kemandirian dalam menghadapi
permasalahan pribadi maupun sosial.

Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola emosi dan
mengembangkan penyesuaian diri yang sehat.

Membantu siswa mencapai keseimbangan antara aspek pribadi, sosial,
akademik, dan spiritual.

Mendorong siswa untuk membentuk pola pikir positif dan
mengembangkan resiliensi terhadap tekanan lingkungan.

Menumbuhkan kesadaran siswa untuk bertanggung jawab terhadap
keputusan dan perilakunya sendiri.

Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung

kesejahteraan psikologis peserta didik.
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ENIS LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI

Jenis bimbingan yang digunakan adalah bimbingan pribadi yang
diberikan dalam bentuk kelompok. Bimbingan pribadi pada dasarnya
berfokus pada upaya membantu individu memahami diri, mengenali
permasalahan pribadi, serta mengembangkan kemampuan mengelola emosi,
mengambil keputusan, dan bertindak secara adaptif. Namun, dalam
penelitian ini, layanan bimbingan pribadi tersebut tidak diberikan secara
individual, melainkan menggunakan format kelompok, sehingga
memungkinkan beberapa peserta memperoleh manfaat secara bersamaan
dalam dinamika kelompok yang terarah. Penggunaan bentuk bimbingan
kelompok dipilih karena dapat menciptakan suasana saling berbagi
pengalaman, dukungan emosional, dan pembelajaran bersama antarsiswa
yang mengalami permasalahan serupa, khususnya terkait resiliensi dan

dampak bullying.

D. SASARAN

Adapun sasaran dari penerapan Layanan ini yaitu :

No. Sasaran Layanan Keterangan
Siswa yang mengalami tekanan
psikologis, kehilangan kepercayaan
1 | Siswa Korban Bullying

diri, dan kesulitan beradaptasi akibat

perlakuan tidak menyenangkan dari
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teman sebaya.

Jumlah sampel dalam penelitian ini

dibagi kedalam 2 kelompok yaitu:

1. Kelompok eksperimen yang akan
menerima  perlakuan berupa
layanan bimbingan pribadi namun

2 | Jumlah Siswa Korban Bullyig bersifat kelompok sebanyak 15
orang.

2. Kelompok kontrol yang tidak
menerima perlakuan dan tetap
menjalani kegiatan belajar seperti

biasa sebanyak 15 orang

E. TAHAP PEMBERIAN LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI

Nasution & Abdillah membagi proses bimbingan pribadi ke dalam tiga
tahapan yaitu:°?
4) Tahap Awal Bimbingan Pribadi
Adapun yang dilakukan dalam proses bimbingan tahap awal adalah sebagai
berikut:

c. Identifikasi Tujuan

52 Nasution and Abdillah, —Bimbingan Konseling _Konsep, Teori Dan Aplikasinya,‘l

Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019, 91-92
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Identifikasi tujuan merupakan langkah awal dalam proses bimbingan pribadi
yang berfungsi untuk menentukan arah dan fokus layanan yang akan
diberikan kepada siswa. Pada tahap ini, guru BK membantu siswa
mengungkapkan masalah yang dihadapi serta harapan yang ingin dicapai
melalui proses bimbingan. Tujuan yang jelas akan memudahkan proses
konseling karena baik guru BK maupun siswa memiliki gambaran yang
sama mengenai hasil yang ingin diraih.

d. Penilaian Diri
Penilaian diri merupakan proses di mana siswa diajak untuk mengenali
kondisi dirinya secara lebih mendalam, baik dari segi kelebihan, kekurangan,
sikap, maupun perilaku yang dimiliki. Tahap ini bertujuan agar siswa
memiliki kesadaran diri yang lebih baik sehingga dapat memahami faktor-
faktor yang memengaruhi permasalahan yang dihadapi. Melalui penilaian
diri, siswa belajar melihat dirinya secara jujur dan objektif. Dalam
pelaksanaannya, guru BK membantu siswa melakukan refleksi diri melalui
pertanyaan terbuka, diskusi, atau lembar penilaian diri. Siswa diajak untuk
menilai kebiasaan, pola pikir, emosi, serta tindakan yang selama ini
dilakukan. Proses ini membantu siswa memahami hubungan antara perilaku
yang ditunjukkan dengan dampak yang diterima dalam kehidupan sehari-
hari.

5) Tahap Implementasi Bimbingan Pribadi

c. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahap di mana guru BK bersama siswa menyusun

langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada
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tahap awal bimbingan. Pada tahap ini, siswa diajak untuk menentukan
strategi atau tindakan yang dapat dilakukan guna mengatasi permasalahan
yang dihadapi. Perencanaan dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan kondisi, kemampuan, serta lingkungan siswa. Dalam
proses perencanaan, guru BK membantu siswa menetapkan tujuan jangka
pendek maupun jangka panjang yang realistis dan dapat dicapai. Selain itu,
siswa juga diarahkan untuk memilih alternatif solusi yang paling sesuai
dengan dirinya. Perencanaan ini dapat berupa perubahan kebiasaan,
pengaturan waktu, peningkatan komunikasi dengan orang lain, atau kegiatan
positif lainnya yang mendukung perkembangan pribadi

d. Implementasi
Implementasi merupakan tahap pelaksanaan dari rencana yang telah disusun
sebelumnya. Pada tahap ini, siswa mulai menerapkan strategi atau tindakan
yang telah direncanakan dalam kehidupan sehari-hari. Guru BK berperan
sebagai pembimbing yang memberikan arahan, motivasi, dan dukungan agar
siswa dapat menjalankan rencana tersebut secara konsisten.
Selama proses implementasi, guru BK melakukan pemantauan terhadap
perkembangan siswa. Jika terdapat hambatan atau kesulitan, guru BK
membantu siswa mencari solusi atau menyesuaikan rencana yang telah
dibuat. Proses ini bersifat fleksibel, artinya rencana dapat diubah sesuai
kebutuhan dan perkembangan siswa

6) Tahap Akhir Bimbingan Pribadi
d. Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap untuk menilai hasil dari proses bimbingan pribadi
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yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini, guru BK bersama siswa meninjau
kembali tujuan yang telah ditetapkan di awal serta melihat sejauh mana
tujuan tersebut telah tercapai. Evaluasi dilakukan dengan cara
membandingkan kondisi siswa sebelum dan sesudah mengikuti proses
bimbingan.

e. Penyelesaian
Penyelesaian merupakan tahap di mana siswa diarahkan untuk mencapai
solusi atau keputusan akhir terhadap masalah yang dihadapi. Pada tahap ini,
siswa diharapkan sudah memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
dirinya serta mampu mengambil langkah yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tersebut

f. Dukungan

Dukungan merupakan tahap lanjutan setelah proses bimbingan utama selesai,
yang bertujuan untuk memastikan bahwa perubahan positif yang telah
dicapai siswa dapat dipertahankan. Pada tahap ini, guru BK tetap
memberikan perhatian, motivasi, dan pemantauan secara berkala terhadap

perkembangan siswa.
F. PELAKSANAAN BIMBINGAN
Pelaksanaan layanan bimbingan pribadi ini dilakukan selama 2 hari
dengan total 4 sesi. Setiap sesi dirancang secara sistematis untuk membantu
meningkatkan resiliensi siswa korban bullying. Berikut penjabaran

pelaksanaannya:
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I. Sesi Pertama
Sesi pertama dalam pelaksanaan Bimbingan ini dilakukan sebagai berikut:
a. Layanan
Layanan yang diberikan yaitu layanan Bimbingan Pribadi
b. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam bimbingan pribadi ini yaitu untuk membangun
hubungan bimbingan serta memahami permasalahan siswa
c. Materi
Fokus materi dalam layanan ini yaitu ldentifikasi Tujuan Dan Penilaian
Diri
d. Durasi
Durasi proses pelaksanaan layanan bimbingan yaitu selama 60 menit
Berikut dideskripsikan tahapan layanan Bimbingan yang dilakukan
merujuk pada 4 tahapan Bimbingan Pribadi yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Awal Konseling
Tujuan:
Membangun hubungan yang hangat serta menciptakan rasa aman bagi
siswa untuk terbuka.
Aktivitas Guru BK:
1) Membuka sesi dengan salam dan suasana yang ramah.
2) Memperkenalkan diri dan membangun kedekatan (rapport).

3) Menjelaskan tujuan layanan bimbingan.
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4) Menyampaikan aturan konseling (kerahasiaan, keterbukaan, dan
saling menghargai).
5) Menyepakati kontrak konseling (jumlah sesi, waktu, dan
komitmen).
Aktivitas Siswa:
1) Menyambut guru BK dengan sikap terbuka.
2) Mengikuti proses perkenalan.
3) Mendengarkan penjelasan tujuan dan aturan konseling.
4) Menyepakati kontrak konseling.
5) Menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan.
b. Tahap Pertengahan (Eksplorasi Awal)
Tujuan:
Menggali permasalahan awal yang dialami siswa, khususnya terkait
pengalaman bullying.
Aktivitas Guru BK:
1) Mengajukan pertanyaan terbuka tentang kondisi siswa.
2) Mengajak siswa menceritakan pengalaman dan perasaannya.
3) Mendengarkan secara aktif dan empatik.
4) Mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi siswa.
Aktivitas Siswa:
1) Mengungkapkan pengalaman pribadi yang dialami.

2) Menceritakan perasaan yang muncul akibat bullying.
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3) Menjawab pertanyaan dengan jujur dan terbuka.
4) Mulai mengenali masalah yang dihadapi.
c. Tahap Pertengahan (Kerja Lanjutan)
Tujuan:
Membantu siswa memahami diri (insight) dan mulai membangun sikap
optimisme.
Aktivitas Guru BK:
1) Membimbing siswa melakukan penilaian diri (self-assessment).
2) Membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan potensi diri.
3) Memberikan penguatan positif terhadap hal-hal baik yang dimiliki
siswa.
4) Mengarahkan siswa untuk melihat harapan atau tujuan ke depan.
Aktivitas Siswa:
1) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan diri.
2) Merefleksikan pengalaman yang telah dialami.
3) Menyadari potensi diri yang dimiliki.
4) Mulai membangun harapan dan pikiran positif terhadap diri sendiri.
g. Tahap Akhir Konseling
Tujuan:
Menyimpulkan hasil sesi dan memperkuat komitmen untuk sesi
berikutnya.

Aktivitas Guru BK:
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1) Menyimpulkan hasil pembahasan sesi.
2) Memberikan umpan balik dan penguatan.
3) Menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti sesi.
4) Menyampaikan rencana kegiatan pada sesi berikutnya.
5) Menutup sesi dengan motivasi dan doa.
Aktivitas Siswa:
1) Mendengarkan kesimpulan dari guru BK.
2) Mengungkapkan perasaan setelah mengikuti sesi.
3) Menyampaikan kesan atau pemahaman yang diperoleh.
4) Menunjukkan kesiapan untuk mengikuti sesi selanjutnya.
Sesi Kedua
Sesi kedua dalam pelaksanaan bimbingan ini dilakukan sebagai berikut:
a. Layanan
Layanan yang diberikan yaitu layanan Bimbingan Pribadi
b. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam bimbingan pribadi ini yaitu membantu siswa
mengeksplorasi masalah secara lebih mendalam serta menumbuhkan
sikap penerimaan diri.
c. Materi
Fokus materi dalam layanan ini yaitu Eksplorasi Masalah dan Penerimaan
Diri

d. Durasi
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Durasi proses pelaksanaan layanan bimbingan yaitu selama 60 menit

Berikut dideskripsikan tahapan layanan bimbingan yang dilakukan

merujuk pada 4 tahapan bimbingan pribadi yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Awal Konseling

Tujuan:

Membangun kembali suasana yang nyaman serta memperkuat hubungan

bimbingan untuk melanjutkan proses konseling.

Aktivitas Guru BK:

1.

2.

Membuka sesi dengan salam dan suasana yang hangat.

Menanyakan kabar dan kondisi siswa sejak pertemuan sebelumnya.
Mengulas secara singkat hasil sesi pertama.

Menjelaskan tujuan dan fokus kegiatan pada sesi kedua.
Memberikan motivasi agar siswa tetap terbuka dalam proses

bimbingan.

Aktivitas Siswa:

Menyambut guru BK dengan sikap terbuka.

Menyampaikan kondisi atau perasaan yang dialami setelah sesi
pertama.

Mengingat kembali pembahasan sebelumnya.

Mendengarkan penjelasan tujuan sesi kedua.

Menunjukkan kesiapan untuk melanjutkan proses bimbingan.
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b. Tahap Pertengahan (Eksplorasi Awal)
Tujuan:
Menggali masalah siswa secara lebih mendalam serta memahami faktor
penyebab dan dampaknya.
Aktivitas Guru BK:
1. Mengajukan pertanyaan mendalam terkait pengalaman bullying yang
dialami siswa.
2. Menggali perasaan, pikiran, dan reaksi siswa terhadap masalah
tersebut.
3. Membantu siswa mengidentifikasi faktor penyebab masalah.
4. Menunjukkan sikap empati dan penerimaan tanpa menghakimi.
Aktivitas Siswa:
1. Mengungkapkan pengalaman secara lebih terbuka dan mendalam.
2. Menjelaskan perasaan dan pikiran yang dialami.
3. Mengidentifikasi penyebab dan situasi yang memicu masalah.
4. Menunjukkan kepercayaan terhadap proses bimbingan.
c. Tahap Pertengahan (Kerja Lanjutan)
Tujuan:
Membantu siswa mengembangkan regulasi emosi, meningkatkan
insight, dan menumbuhkan kemandirian dalam menghadapi masalah.
Aktivitas Guru BK:

1. Membimbing siswa mengenali dan memahami emosi yang muncul.
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. Mengajarkan cara mengelola emosi secara positif (regulasi emosi).

Membantu siswa menerima diri dan kondisi yang dialami (self-
acceptance).
Mendorong siswa untuk menemukan cara atau strategi dalam

menghadapi masalah secara mandiri.

Aktivitas Siswa:

1.

2.

e

4.

Mengidentifikasi emosi yang dirasakan dalam berbagai situasi.
Belajar mengelola emosi dengan cara yang lebih positif.
Mulai menerima diri dan pengalaman yang dialami.

Mengembangkan cara berpikir mandiri dalam menghadapi masalah.

d. Tahap Akhir Konseling

Tujuan:

Menyimpulkan hasil sesi serta memperkuat perkembangan siswa dalam

regulasi emosi dan penerimaan diri.

Aktivitas Guru BK:

1.

2.

Menyimpulkan hasil pembahasan sesi kedua.

Memberikan penguatan terhadap perkembangan siswa.

Menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti sesi.

Memberikan arahan untuk latihan sederhana terkait pengelolaan
emosi.

Menyampaikan rencana kegiatan pada sesi berikutnya.

Menutup sesi dengan motivasi dan doa.
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Aktivitas Siswa:

[EEN

. Mendengarkan kesimpulan dari guru BK.

N

. Mengungkapkan perasaan setelah mengikuti sesi.

w

. Menyampaikan pemahaman yang diperoleh.
4. Bersedia mencoba strategi pengelolaan emosi yang diberikan.
5. Menunjukkan kesiapan untuk mengikuti sesi selanjutnya
iii.  Sesi Ketiga
Sesi ketiga dalam pelaksanaan bimbingan ini dilakukan sebagai berikut:
a. Layanan
Layanan yang diberikan yaitu layanan Bimbingan Pribadi
b. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam bimbingan pribadi ini yaitu membantu siswa
menyusun perencanaan dalam menghadapi masalah serta meningkatkan
kemampuan pengendalian emosi dan impuls secara mandiri.
c. Materi
Fokus materi dalam layanan ini yaitu Perencanaan dan Pengendalian
Emosi
d. Durasi
Durasi proses pelaksanaan layanan bimbingan yaitu selama 60 menit
Berikut dideskripsikan tahapan layanan bimbingan yang dilakukan

merujuk pada 4 tahapan bimbingan pribadi yaitu sebagai berikut:
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a. Tahap Awal Konseling

Tujuan:
Memperkuat hubungan bimbingan serta mempersiapkan siswa untuk
memasuki tahap perencanaan dan pengendalian diri.

Aktivitas Guru BK:
1. Membuka sesi dengan salam dan suasana yang hangat.
2. Menanyakan perkembangan siswa sejak sesi kedua.
3. Mengulas secara singkat hasil sesi sebelumnya.
4. Menjelaskan tujuan dan fokus kegiatan pada sesi ketiga.
5. Memberikan motivasi agar siswa aktif dalam proses bimbingan.

Aktivitas Siswa:
1. Menyambut guru BK dengan sikap terbuka.
2. Menyampaikan perkembangan atau pengalaman setelah sesi kedua.
3. Mengingat kembali pembahasan sebelumnya.
4. Mendengarkan penjelasan tujuan sesi ketiga.
5. Menunjukkan kesiapan mengikuti kegiatan.

b. Tahap Pertengahan (Eksplorasi Awal)

Tujuan:
Mengidentifikasi situasi yang memicu emosi dan perilaku impulsif serta
kebutuhan siswa dalam menghadapinya.

Aktivitas Guru BK:

1. Mengajak siswa mengidentifikasi situasi yang memicu emosi negatif.
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2. Menggali bentuk reaksi atau perilaku impulsif yang muncul.

3. Membantu siswa memahami dampak dari perilaku tersebut.

4. Mengarahkan siswa untuk menyadari pentingnya pengendalian
emosi.

Aktivitas Siswa:

1. Mengidentifikasi situasi yang memicu emosi.

2. Mengungkapkan reaksi yang biasanya dilakukan saat menghadapi
masalah.

3. Menyadari dampak dari perilaku impulsif yang dilakukan.

4. Mulai memahami pentingnya mengontrol emosi.

c. Tahap Pertengahan (Kerja Lanjutan)
Tujuan:
Membantu siswa menyusun perencanaan tindakan serta melatih
pengendalian emosi dan impuls secara positif.
Aktivitas Guru BK:

1. Membimbing siswa menyusun rencana tindakan dalam menghadapi
situasi sulit.

2. Mengajarkan teknik pengendalian emosi (misalnya: menarik napas
dalam, berpikir sebelum bertindak).

3. Melatih siswa untuk menunda respon impulsif.

4. Memberikan penguatan terhadap sikap optimisme dan kemandirian

siswa.
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Aktivitas Siswa:
1. Menyusun rencana tindakan dalam menghadapi masalah.
2. Mempraktikkan teknik pengendalian emosi yang diajarkan.
3. Belajar mengendalikan dorongan impulsif.
4. Menunjukkan sikap optimis dalam menghadapi situasi ke depan.
5. Mengembangkan kemandirian dalam mengambil keputusan.

d. Tahap Akhir Konseling

Tujuan:
Menyimpulkan hasil sesi serta memperkuat komitmen siswa dalam
menerapkan perencanaan dan pengendalian emosi.
Aktivitas Guru BK:
1. Menyimpulkan hasil pembahasan sesi ketiga.
2. Memberikan umpan balik dan penguatan positif.
3. Menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti sesi.
4. Memberikan tugas atau latihan sederhana terkait pengendalian emosi.
5. Menyampaikan rencana kegiatan pada sesi terakhir.
6. Menutup sesi dengan motivasi dan doa.
Aktivitas Siswa:
1. Mendengarkan kesimpulan dari guru BK.
2. Mengungkapkan perasaan setelah mengikuti sesi.
3. Menyampaikan pemahaman yang diperoleh.

4. Bersedia menerapkan rencana dan teknik yang telah dipelajari.
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5. Menunjukkan kesiapan untuk mengikuti sesi selanjutnya
iv. Sesi Keempat
Sesi keempat dalam pelaksanaan bimbingan ini dilakukan sebagai berikut:
a. Layanan
Layanan yang diberikan yaitu layanan Bimbingan Pribadi
b. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam bimbingan pribadi ini yaitu mengevaluasi
perkembangan siswa, membantu penyelesaian masalah, serta
memperkuat dukungan sosial dan kemampuan menjalin hubungan
dengan lingkungan.
c. Materi
Fokus materi dalam layanan ini yaitu Evaluasi, Penyelesaian Masalah,
dan Dukungan
d. Durasi
Durasi proses pelaksanaan layanan bimbingan yaitu selama 60 menit
Berikut dideskripsikan tahapan layanan bimbingan yang dilakukan
merujuk pada 4 tahapan bimbingan pribadi yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Awal Konseling
Tujuan:
Membangun suasana yang nyaman serta mempersiapkan siswa untuk
melakukan evaluasi terhadap proses bimbingan yang telah dilalui.

Aktivitas Guru BK:
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1. Membuka sesi dengan salam dan suasana yang hangat.
2. Menanyakan kondisi dan perkembangan siswa sejak sesi ketiga.
3. Mengulas secara singkat perjalanan proses bimbingan dari sesi pertama
hingga ketiga.
4. Menjelaskan tujuan dan fokus kegiatan pada sesi keempat.
5. Memberikan motivasi agar siswa terbuka dalam melakukan refleksi diri.
Aktivitas Siswa:
1. Menyambut guru BK dengan sikap terbuka.
2. Menyampaikan kondisi dan perkembangan yang dialami.
3. Mengingat kembali proses yang telah dilalui.
4. Mendengarkan penjelasan tujuan sesi keempat.
5. Menunjukkan kesiapan untuk mengikuti kegiatan evaluasi.
b. Tahap Pertengahan (Eksplorasi Awal)
Tujuan:
Menggali perubahan yang telah dialami siswa serta mengevaluasi
keberhasilan dalam mengatasi masalah.
Aktivitas Guru BK:
1. Mengajukan pertanyaan reflektif terkait perubahan yang dirasakan
siswa.
2. Menggali pengalaman siswa dalam menerapkan strategi yang telah
dipelajari.

3. Mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan yang masih dihadapi.
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4. Memberikan penguatan terhadap kemajuan yang telah dicapai siswa.
Aktivitas Siswa:
1. Mengungkapkan perubahan yang dirasakan selama proses bimbingan.
2. Menceritakan pengalaman dalam menerapkan strategi yang telah
dipelajari.
3. Mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan yang dialami.
4. Menunjukkan kesadaran terhadap perkembangan diri.
c. Tahap Pertengahan (Kerja Lanjutan)
Tujuan:
Membantu siswa menyelesaikan masalah secara lebih mandiri serta
memperkuat kemampuan menjalin hubungan (relationship) dan keberanian
untuk berkembang (reaching out).
Aktivitas Guru BK:
1. Membimbing siswa dalam menyusun langkah penyelesaian masalah
yang masih dihadapi.
2. Mendorong siswa untuk membangun hubungan yang positif dengan
lingkungan sekitar.
3. Memberikan arahan tentang pentingnya dukungan sosial (teman,
keluarga, guru).
4. Memotivasi siswa untuk berani mencoba hal baru dan keluar dari zona

nyaman.
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Aktivitas Siswa:
1. Menyusun langkah penyelesaian masalah yang masih dihadapi.
2. Menunjukkan kemampuan berinteraksi secara positif dengan orang lain.
3. Mengidentifikasi sumber dukungan yang dapat membantu dirinya.
4. Menunjukkan keberanian untuk berkembang dan mencoba hal baru.
d. Tahap Akhir Konseling
Tujuan:
Mengakhiri proses bimbingan dengan kesimpulan, penguatan, dan kesiapan
siswa untuk mandiri.
Aktivitas Guru BK:
1. Menyimpulkan keseluruhan proses bimbingan dari sesi pertama hingga
keempat.
2. Memberikan apresiasi dan penguatan terhadap perkembangan siswa.
3. Menanyakan kesan dan pesan siswa selama mengikuti bimbingan.
4. Memberikan motivasi untuk mempertahankan perubahan positif.
5. Menutup proses bimbingan (terminasi) dengan doa dan harapan baik.
Aktivitas Siswa:
1. Mendengarkan kesimpulan dari guru BK.
2. Mengungkapkan kesan dan perasaan setelah mengikuti seluruh sesi.
3. Menyampaikan manfaat yang diperoleh dari bimbingan.
4. Menunjukkan kesiapan untuk mandiri dalam menghadapi masalah ke

depan
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G. MATERI BIMBINGAN PRIBADI

Layanan ini akan dilaksanakan oleh konselor sekolah yang terlatih dan
berkompeten. Siswa yang diberikan perlakuan adalah mereka yang
teridentifikasi dalam kategori resiliensi rendah berdasarkan hasil pre-test.
Penjelasan pelaksanaan bimbingan pribadi dalam penelitian ini dapat dilihat

pada modul bimbingan resiliensi berikut:

1. Pengenalan Resiliensi dan Pengelolaan Emosi

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, bangkit,
dan beradaptasi secara positif ketika menghadapi tekanan, kesulitan, atau
pengalaman negatif dalam kehidupan. Pada peserta didik, resiliensi sangat
penting karena membantu mereka tetap mampu belajar dan berkembang
meskipun menghadapi masalah sosial, akademik, maupun emosional.
Pengelolaan emosi menjadi bagian utama dalam resiliensi karena emosi yang
tidak terkelola dengan baik dapat memperburuk kondisi psikologis siswa.
Emosi seperti marah, takut, sedih, dan kecewa perlu dikenali sejak dini agar

tidak menumpuk dan menimbulkan stres berkepanjangan.

Melalui pengenalan resiliensi, siswa diajak memahami bahwa
kesulitan bukanlah akhir dari segalanya, melainkan bagian dari proses
pembelajaran hidup. Siswa dibimbing untuk melihat masalah sebagai
tantangan yang dapat dihadapi, bukan sesuatu yang harus dihindari.
Pengelolaan emosi melatih siswa untuk mengenali perasaan yang muncul,

memahami penyebabnya, serta mengekspresikannya dengan cara yang tepat.
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Keterampilan ini membantu siswa menghindari perilaku impulsif dan reaksi
emosional yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dengan
kemampuan resiliensi dan pengelolaan emosi yang baik, siswa akan lebih
stabil secara psikologis, memiliki ketahanan mental, serta mampu menghadapi
tekanan sosial seperti bullying atau konflik dengan sikap yang lebih tenang

dan bijaksana.

2. Kemandirian dalam Menghadapi Masalah

Kemandirian merupakan kemampuan siswa untuk mengandalkan diri
sendiri dalam menghadapi permasalahan tanpa selalu bergantung pada orang
lain. Sikap mandiri membantu siswa merasa lebih percaya diri dan
bertanggung jawab terhadap pilihan hidupnya. Dalam menghadapi masalah,
siswa yang mandiri mampu mengidentifikasi persoalan, mencari alternatif
solusi, serta mengambil keputusan secara sadar. Hal ini penting untuk
membentuk kepribadian yang kuat dan tidak mudah terpengaruh tekanan
lingkungan. Kemandirian tidak berarti siswa harus menyelesaikan semua
masalah sendirian, tetapi mampu menentukan kapan harus bertindak sendiri
dan kapan perlu meminta bantuan. Melalui pembelajaran kemandirian, siswa
dilatih untuk berpikir kritis, berani mengambil risiko yang terukur, dan belajar
dari kesalahan. Pengalaman tersebut memperkuat ketahanan mental dan
kesiapan menghadapi tantangan masa depan. Kemandirian dalam menghadapi
masalah menjadikan siswa lebih adaptif, tidak mudah menyerah, serta
memiliki rasa tanggung jawab terhadap perkembangan diri dan lingkungan

sosialnya.
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3. Membangun Hubungan Sosial yang Sehat

Hubungan sosial yang sehat ditandai oleh adanya rasa saling
menghargai, empati, komunikasi yang terbuka, dan kepercayaan
antarindividu. Bagi siswa, hubungan sosial yang positif sangat berpengaruh
terhadap kenyamanan dan keberhasilan belajar. Siswa yang memiliki
hubungan sosial sehat cenderung merasa diterima dan aman di lingkungan
sekolah. Membangun hubungan sosial yang sehat memerlukan keterampilan
komunikasi yang baik, seperti mendengarkan secara aktif, mengungkapkan
pendapat dengan sopan, dan menghargai perbedaan. Keterampilan ini perlu
dilatih secara konsisten. Melalui interaksi sosial yang sehat, siswa belajar
mengelola konflik secara damai dan menyelesaikan perbedaan pendapat tanpa
kekerasan atau intimidasi. Proses ini membentuk karakter sosial yang matang.
Hubungan sosial yang positif juga menjadi sumber dukungan emosional bagi
siswa, sehingga mereka lebih kuat secara mental dan mampu menghadapi

tekanan hidup dengan lebih baik.

4. Inisiatif dan Proaktif Mengatasi Bullying

Inisiatif dan sikap proaktif merupakan kemampuan siswa untuk
bertindak secara sadar tanpa menunggu perintah atau dorongan dari pihak
lain. Dalam konteks bullying, sikap ini sangat penting untuk mencegah dan
menghentikan perilaku negatif. Siswa yang proaktif mampu mengenali tanda-
tanda bullying dan berani mengambil langkah awal, seperti melaporkan

kejadian, mencari bantuan guru, atau mendukung teman yang menjadi korban.
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Inisiatif membantu siswa merasa memiliki kontrol atas situasi yang dihadapi,
sehingga tidak terjebak dalam perasaan tidak berdaya. Sikap proaktif juga
mengajarkan siswa untuk menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah,

menciptakan suasana yang aman, inklusif, dan saling menghargai.

5. Kreativitas dalam Mengatasi Tantangan Hidup

Kreativitas merupakan kemampuan untuk berpikir fleksibel dan
menemukan solusi alternatif dalam menghadapi masalah. Dalam kehidupan
siswa, Kkreativitas membantu mereka mengatasi tantangan dengan cara yang
lebih positif dan inovatif. Siswa yang kreatif tidak mudah terjebak dalam satu
cara pandang ketika menghadapi kesulitan. Mereka mampu melihat berbagai
kemungkinan solusi dan menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah.
Kreativitas juga berperan dalam menyalurkan emosi secara sehat, misalnya
melalui seni, menulis, atau aktivitas ekspresif lainnya.  Kreativitas dalam
mengatasi tantangan hidup menjadikan siswa lebih adaptif, optimis, dan siap

menghadapi kompleksitas kehidupan.

6. Humor sebagai Alat Mengatasi Stres

Humor merupakan strategi koping yang efektif untuk meredakan
stres dan ketegangan emosional. Humor membantu siswa melihat situasi sulit
dari sudut pandang yang lebih ringan dan positif. Melalui humor, siswa dapat
mengurangi kecemasan, meningkatkan suasana hati, serta memperbaiki
hubungan sosial dengan teman sebaya. Humor yang sehat bukanlah ejekan

atau merendahkan orang lain, melainkan kemampuan menertawakan situasi
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tanpa menyakiti. Penggunaan humor yang tepat membantu siswa lebih rileks
dalam menghadapi tekanan akademik maupun sosial, termasuk pengalaman

tidak menyenangkan.

7. Moralitas dan Pengambilan Keputusan yang Tepat

Moralitas berkaitan dengan nilai, norma, dan prinsip yang menjadi
dasar perilaku individu. Dalam pengambilan keputusan, moralitas membantu
siswa membedakan antara tindakan yang benar dan salah. Siswa yang
memiliki landasan moral yang kuat cenderung mempertimbangkan dampak
tindakannya terhadap diri sendiri dan orang lain sebelum mengambil
keputusan. Pengambilan keputusan yang tepat memerlukan kemampuan
berpikir rasional, empati, serta tanggung jawab sosial. Dengan moralitas yang
baik, siswa mampu menolak ajakan negatif, termasuk perilaku bullying, dan

memilih tindakan yang bermartabat.

8. Refleksi dan Rencana Pengembangan Diri ke Depan

Refleksi merupakan proses mengevaluasi pengalaman, perasaan, dan
tindakan yang telah dilakukan. Melalui refleksi, siswa dapat memahami
kekuatan dan kelemahan diri. Refleksi membantu siswa menyadari pola
perilaku yang perlu dipertahankan maupun diperbaiki, sehingga menjadi dasar
pertumbuhan pribadi. Setelah melakukan refleksi, siswa diarahkan untuk
menyusun rencana pengembangan diri yang realistis dan sesuai dengan
potensi yang dimiliki. Rencana pengembangan diri membantu siswa memiliki

tujuan hidup yang jelas dan motivasi untuk terus berkembang secara positif.
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H. MATERI RESILIENSI

Materi layanan bimbingan konseling pribadi ini difokuskan pada
pengembangan kemampuan resiliensi siswa dalam menghadapi pengalaman
bullying baik secara verbal, fisik, sosial, maupun siber. Resiliensi diperlukan
agar siswa tidak terpuruk oleh perlakuan negatif, tetapi mampu bangkit,
beradaptasi, dan memaknai pengalaman tersebut secara positif sebagai proses

pembentukan karakter dan kekuatan diri.

1. Insight (Wawasan Diri)

Membantu siswa mengenali dan memahami perasaan, pikiran, serta reaksi

dirinya terhadap pengalaman bullying agar mampu menilai Situasi secara

realistis dan positif.

Pokok Materi:

a.  Pengertian bullying dan bentuk-bentuknya (verbal, fisik, sosial, siber).

b. Dampak psikologis bullying terhadap kepercayaan diri dan harga diri.

c. Pemahaman tentang konsep diri dan nilai diri yang positif.

d. Teknik refleksi diri: mengenali pikiran negatif dan menggantinya dengan
pikiran rasional dan sehat.

e. Pengenalan makna hidup dan nilai-nilai pribadi melalui pengalaman yang
tidak menyenangkan.

Aktivitas Konseling:

a. Latihan kesadaran diri (self-awareness exercise).

b. Diskusi pribadi tentang pengalaman bullying.



109

c. Penggunaan pertanyaan reflektif logoterapi: “Apa pelajaran berharga

vang bisa kamu ambil dari pengalaman ini?”
2. Kemandirian (Independence)

Menumbuhkan kemampuan siswa untuk berdiri teguh secara emosional dan

sosial, serta tidak mudah terpengaruh oleh tekanan lingkungan yang negatif.

Pokok Materi:

a.  Pentingnya memiliki kontrol diri dalam menghadapi ejekan atau tekanan.

b. Cara menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan hubungan
sosial.

c. Strategi menghadapi tekanan sosial dengan cara asertif (berani tanpa
menyakiti).

d. Latihan pengambilan keputusan secara mandiri.

e. Penguatan konsep tanggung jawab pribadi atas pikiran dan tindakan
sendiri.

Aktivitas Konseling:

a. Role play atau simulasi menghadapi situasi bullying.

b. Latihan keterampilan komunikasi asertif.

c. Penetapan tujuan pribadi jangka pendek (contoh: berani berbicara,
melapor, atau menegur dengan sopan).

3. Hubungan (Relationship)
Membantu siswa membangun hubungan sosial yang sehat dan suportif
sebagai faktor protektif terhadap bullying, sekaligus memperkuat daya lenting

sosial.
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Pokok Materi:

a.  Pentingnya memiliki teman dan lingkungan yang positif.

b. Cara membangun empati dan saling menghormati antar teman.

c. Peran dukungan sosial (guru, teman, orang tua) dalam meningkatkan
resiliensi.

d.  Strategi menjalin komunikasi efektif dengan lingkungan sekitar.

e. Menentukan figur teladan atau role model yang dapat menjadi panutan.

Aktivitas Konseling:

a.  Diskusi kelompok kecil tentang dukungan sosial yang positif.

b. Latihan keterampilan empati dan kerja sama.

Pembuatan “peta dukungan sosial” (siapa Saja yang bisa diandalkan saat

menghadapi masalah).



111

I. INDIKATOR KEBERHASILAN LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI
Menurut Mentari adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan layanan bimbingan pribadi adalah sebagai berikut:>

8. Pemahaman diri

Pemahaman diri merupakan kemampuan siswa untuk mengenali karakteristik
pribadinya, baik yang berkaitan dengan potensi, minat, bakat, maupun
keterbatasan yang dimiliki. Melalui pemahaman diri yang baik, siswa dapat
mengetahui kelebihan yang bisa dikembangkan serta kelemahan yang perlu
diperbaiki. Kesadaran ini membantu siswa membentuk gambaran diri yang
jelas sehingga ia tidak mudah terpengaruh oleh tekanan lingkungan atau
perbandingan dengan orang lain. Selain itu, pemahaman diri juga menjadi
dasar dalam perencanaan masa depan. Siswa yang memahami dirinya akan
lebih mudah menentukan tujuan belajar, memilih kegiatan yang sesuai dengan
minatnya, serta mengembangkan strategi untuk mencapai keberhasilan.
Dengan demikian, layanan bimbingan pribadi berperan penting dalam

membantu siswa melakukan refleksi diri secara terarah dan berkelanjutan.
9. Penerimaan diri

Penerimaan diri adalah kemampuan siswa untuk menerima kondisi dirinya
secara positif dan realistis, baik kelebihan maupun kekurangannya. Siswa yang
memiliki penerimaan diri yang baik tidak mudah merasa rendah diri atau

minder, karena ia mampu menghargai dirinya sendiri. Hal ini akan

% Wulan Mentari, “Pengaruh Layanan Konseling Individu Dengan Menggunakan Terapi
Realitas Terhadap Kestabilan Emosi Siswa Di Madrasah Aliyah Proyek Univa Medanl (2018)



10.

11.

112

menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap optimis dalam menghadapi berbagai
situasi kehidupan. Lebih jauh, penerimaan diri membantu siswa menghindari
sikap membandingkan diri secara berlebihan dengan orang lain. la akan fokus
pada pengembangan diri sesuai kemampuan yang dimilikinya. Dengan adanya
layanan bimbingan pribadi, siswa dapat diarahkan untuk membangun sikap

positif terhadap dirinya, sehingga terbentuk kepribadian yang sehat dan stabil.

Kemandirian dalam mengambil keputusan

Kemandirian dalam mengambil keputusan merupakan kemampuan siswa
untuk menentukan pilihan secara sadar dan bertanggung jawab. Siswa tidak
hanya mengikuti pendapat orang lain, tetapi mampu mempertimbangkan
berbagai alternatif sebelum membuat keputusan. Hal ini penting agar siswa
tidak mudah terpengaruh oleh tekanan teman sebaya atau lingkungan yang
negatif. Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa dilatih untuk berpikir kritis,
menilai konsekuensi dari setiap pilihan, serta bertanggung jawab atas
keputusan yang diambil. Kemandirian ini akan membantu siswa dalam
berbagai aspek kehidupan, baik dalam belajar, pergaulan, maupun perencanaan

masa depan.

Pengendalian emosi

Pengendalian emosi adalah kemampuan siswa untuk mengelola perasaan
seperti marah, sedih, kecewa, atau cemas secara sehat dan tidak berlebihan.
Siswa yang mampu mengendalikan emosi akan lebih tenang dalam

menghadapi masalah serta mampu berpikir jernih sebelum bertindak. Hal ini
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penting untuk menjaga hubungan sosial yang harmonis dan menghindari
konflik. Layanan bimbingan pribadi membantu siswa mengenali emosi yang
dirasakan serta cara-cara yang tepat untuk mengekspresikannya. Misalnya
melalui teknik relaksasi, komunikasi yang baik, atau kegiatan positif. Dengan
pengendalian emosi yang baik, siswa dapat menghadapi tekanan hidup dengan

lebih bijaksana.

Pembentukan sikap dan perilaku positif

Pembentukan sikap dan perilaku positif berkaitan dengan pengembangan nilai-
nilai seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap
orang lain. Siswa yang memiliki sikap positif akan menunjukkan perilaku yang
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di sekolah maupun masyarakat.
Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa diarahkan untuk memahami
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan
membantu siswa membentuk kebiasaan baik secara konsisten, sehingga sikap

positif tersebut menjadi bagian dari kepribadiannya.

Pengembangan kebiasaan hidup sehat

Pengembangan kebiasaan hidup sehat mencakup kemampuan siswa dalam
menjaga kesehatan fisik dan mental. Siswa diharapkan memahami pentingnya
pola makan yang seimbang, istirahat yang cukup, olahraga teratur, serta
menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Selain kesehatan fisik, kebiasaan
hidup sehat juga meliputi kesehatan mental, seperti mengelola stres, menjaga

pikiran positif, dan membangun hubungan sosial yang baik. Layanan
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bimbingan pribadi berperan dalam memberikan edukasi dan pembiasaan agar

siswa mampu menerapkan gaya hidup sehat secara konsisten.

14. Pengembangan potensi diri secara optimal

Pengembangan potensi diri secara optimal berarti siswa mampu mengenali dan
mengembangkan minat, bakat, serta kemampuannya secara maksimal. Setiap
siswa memiliki potensi yang berbeda, sehingga perlu adanya arahan agar

potensi tersebut dapat berkembang sesuai dengan karakteristik masing-masing.

Melalui layanan bimbingan pribadi, siswa dibantu untuk mengeksplorasi
berbagai kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Bimbingan ini juga

membantu siswa menetapkan tujuan hidup dan rencana masa depan
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KONSEP RESILIENSI

PENGERTIAN RESILIENSI

Menurut Grotberg dalam Ahmad, resiliensi adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk pulih kembali dari suatu keadaan, kembali ke bentuk
semula setelah dibengkokkan, ditekan, atau diregangkan. Secara sederhana
resiliensi adalah kemampuan individu untuk bangkit kembali dari kondisi
terpuruk. Sedangkan menurut Grotberg dalam Pujilestari resiliensi adalah
kemampuan atau kapasitas insani yang dimiliki seseorang, kelompok atau
masyarakat yang memungkinkan nya untuk menghadapi, mencegah,
meminimalkan bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari
kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan, atau bahkan mengubah kondisi
kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu hal wajar untuk diatasi,
bagimereka yang resilien. Resiliensi membuat hidupnya menjadi lebih kuat,
artinya resiliensi akan membuat seseorang berhasil menyesuaikan diri dalam
berhadapan dengan kondisi yang tidak menyenangkan, serta dapat
mengembangkan kompetensi sosial, akademis dan vokasional sekalipun berada

ditengah kondisi stres hebat dalam kehidupan dunia dewasa.

ASPEK-ASPEK RESILENSI
Menurut Reivich & Shatté bahwa aspek-aspek resiliensi terdiri dari:>*
8) Emotion Regulation

Regulasi emosi adalah cara seseorang untuk mengatur emosinya dengan

% Reivich, K., & Shatté, A. The resilience factor: 7 essential skills for overcoming life’s

inevitable obstacles. (New York: Broadway Books, 2022)
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bertahan dan tenang di bawah situasi yang dirasa tidak nyaman. Individu
yang tidak bisa mengelola emosinya dengan baik cenderung memiliki
kesulitan dalam menciptakan dan memelihara kekerabatan yang baik.
Impulse Control

Pengendalian impuls adalah keterampilan seseorang dalam mengelola
ambisi, hasrat, kesenangan, serta tekanan yang muncul dalam
dirinya Pengendalian impuls yang kurang baik akan berpengaruh pada
pikiran dan perilaku individu, sebab ia akan merasakan perubahan emosi
yang cepat seperti mudah marah, kurang sabar, bertindak agresif, dan

perilakunya cenderung impulsif (spontan, tanpa berpikir panjang).

10) Optimism

Individu yang optimis memandang segala sesuatu secara positif. la percaya

bahwa dirinya akan berhasil memecahkan masalah yang sedang dialami.

11) Self-Efficacy

Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kapabilitas dirinya sendiri
untuk menyelesaikan berbagai tantangan yang dihadapi dan menjalani
kehidupan dengan baik setelah permasalahan yang dialami berhasil
dituntaskan. Perbedaan antara optimisme dengan efikasi diri yaitu orang
yang optimis cenderung mempertahankan harapan positif yang akan terjadi
di hidupnya terlepas dari kemampuan personal yang dimiliki. Sementara
orang yang memiliki efikasi diri percaya bahwa hal-hal baik seperti mampu
bertahan dan menemukan jalan keluar dari suatu permasalahan disebabkan

karena ia mampu untuk melakukan hal-hal tersebut.

12) Analisis Kasus
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Kemampuan seseorang untuk mengetahui penyebab dari permasalahan yang
terjadi dalam hidupnya sehingga ia tidak melakukan kesalahan yang sama
secara berulang disebut sebagai analisis kasus.
13) Empathy

Empati yaitu keterampilan seseorang dalam menafsirkan perasaan dan
pikiran orang lain dengan berandai apabila ia ditempatkan di posisi yang
serupa. Apabila seseorang memiliki empati yang rendah maka ia memiliki
kecenderungan sulit memelihara hubungan sosial.

14) Reaching out

Reaching out atau pencapaian menggambarkan kemampuan individu untuk
meningkatkan aspek-aspek positif dalam hidup dan berani mengambil
kesempatan serta tantangan baru. Selain itu, reaching out dapat diartikan
sebagai keterampilan individu dalam mengambil hal positif dari

keterpurukan yang terjadi dalam hidupnya

C. PROSES PEMBANGUNAN RESILIENCE

Proses pembangunan resilience merupakan suatu rangkaian dinamika
psikologis dan sosial yang membantu individu mampu bertahan, beradaptasi,
dan bangkit kembali dari tekanan, tantangan, maupun pengalaman traumatis
yang dialami. Pembangunan resiliensi tidak terjadi secara instan, melainkan
melalui proses pembelajaran dan pengalaman hidup yang membentuk
kemampuan seseorang untuk mengelola stres, menilai situasi dengan lebih
positif, dan mengambil langkah adaptif dalam menghadapi kesulitan.

5) Pengenalan Diri
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Tahap awal dalam membangun resiliensi adalah mengenali diri
sendiri secara mendalam. Individu perlu memahami kelebihan, kelemahan,
nilai-nilai hidup, serta hal-hal yang memengaruhi perasaan dan perilakunya.
Pengenalan diri membantu seseorang untuk lebih sadar terhadap potensi diri
sehingga mampu menentukan cara terbaik dalam menghadapi tekanan atau
masalah.

6) Pengelolaan Emosi

Setelah individu mengenali dirinya, langkah berikutnya adalah
mengelola emosi dengan baik. Pengelolaan emosi mencakup kemampuan
untuk mengendalikan kemarahan, kesedihan, dan rasa takut agar tidak
berlebihan. Individu yang mampu mengatur emosinya akan lebih tenang
dalam mengambil keputusan dan tidak mudah putus asa ketika menghadapi
situasi sulit
7) Dukungan Sosial

Tahapan ini menekankan pentingnya dukungan dari lingkungan
sekitar seperti keluarga, teman sebaya, dan guru. Dukungan sosial
memberikan rasa aman, dihargai, dan dimengerti, sehingga membantu
individu dalam membangun kekuatan mental. Lingkungan yang suportif juga
mendorong munculnya keyakinan bahwa masalah dapat diatasi bersama,
bukan harus dihadapi sendirian.

8) Penerimaan Diri dan Aktualisasi Diri

Tahap terakhir dari pembangunan resiliensi adalah penerimaan diri
dan aktualisasi diri. Individu mulai mampu menerima pengalaman buruk atau

trauma sebagai bagian dari proses kehidupan dan menjadikannya pelajaran
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berharga. Dengan penerimaan diri, individu dapat berkembang menjadi
pribadi yang lebih matang, mandiri, dan mampu mengaktualisasikan potensi

terbaiknya untuk mencapai tujuan hidup.
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SKALA RESILIENCI

Kuesioner ini disusun untuk memperoleh data yang berkaitan dengan tingkat
resiliensi siswa dalam menghadapi pengalaman bullying serta bagaimana layanan
bimbingan pribadi berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk bangkit,
beradaptasi, dan berpikir positif terhadap masalah yang dialami.

Partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini sangat penting untuk
keberhasilan penelitian ini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah jawablah
dengan jujur dan sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Semua jawaban
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.
Adopsi Menurut :

Teori Karen Reivich dan Andrew Shatté tentang 7 aspek resiliensi yaitu regulasi
emosi, impulse control, optimism, causal analysis (insight), empathy, self-efficacy,

dan reaching out.

Instruksi pengisian:

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Berilah tanda (V) pada salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai

dengan kondisi Anda.

No. Pernyataan OPSI PILIHAN

SS S N TS STS

1 Saya mampu
menenangkan diri ketika
menghadapi masalah

2 Saya tetap dapat berpikir
dengan  tenang  saat
mengalami kesulitan

3 Saya dapat
mengendalikan perasaan
marah ketika

diperlakukan tidak baik




121

Saya mudah panik ketika
menghadapi masalah

Saya sulit mengontrol
perasaan sedih ketika
mengalami masalah

Saya berusaha berpikir
sebelum bertindak

Saya mampu menahan
diri agar tidak bereaksi
secara berlebihan

Saya dapat mengontrol
diri ketika merasa kesal

Saya sering bertindak
tanpa memikirkan
akibatnya

10

Saya mudah terpancing
emosi ketika diejek oleh
teman

11

Saya percaya bahwa
masalah  yang  saya
hadapi dapat diatasi

12

Saya yakin masa depan
saya akan menjadi lebih
baik

13

Saya  merasa tidak
memiliki harapan untuk
menjadi lebih baik

14

Saya sering  merasa
bahwa masalah saya
tidak dapat diselesaikan

15

Saya merasa pesimis
terhadap kemampuan diri
saya

16

Saya mampu memahami
penyebab masalah yang
saya alami

17

Saya mencoba mencari
tahu alasan mengapa
masalah itu terjadi

18

Saya sering menyalahkan
diri sendiri tanpa
mengetahui penyebab
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masalah

19

Saya jarang memikirkan
penyebab suatu masalah

20

Saya berusaha
menyelesaikan masalah
dengan kemampuan saya
sendiri

21

Saya percaya bahwa saya
mampu menghadapi
berbagai kesulitan

22

Saya  merasa tidak
mampu  menyelesaikan
masalah  yang  saya
hadapi

23

Saya sering bergantung
kepada orang lain untuk
menyelesaikan masalah

24

Saya berusaha menjaga
hubungan baik dengan
teman

25

Saya berusaha
memahami perasaan
orang lain

26

Saya sering menjauh dari
teman ketika mengalami
masalah

27

Saya sulit berinteraksi
dengan orang lain

28

Saya berusaha bangkit
kembali setelah
mengalami kesulitan

29

Saya berusaha mencapai
hal yang lebih baik
setelah menghadapi
masalah

30

Saya mudah menyerah
ketika menghadapi
kesulitan




WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING :

NAMA SISWA

KELAS

TANGGAL

TAHAPAN SESI

MATERI SESI 1

CAPAIAN INDIKATOR

a. Petunjuk Pengisian

: Mueul HaniCalr

: VI,

i W 9024

: PERTAMA (1)

: Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

: Optimisme dan Insigh

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
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Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa mengenali dan memahami potensi, kelebihan, serta

kekurangan yang dimiliki.

2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami. :

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin diéapai melalui
layanan bimbingan pribadi.

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

} Vo e N
B. Dl e L B
8 Delimiiwveaweh o . B

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau
dikembangkan.

2, Yepercman b gask botbicata di depan Jelas
B ont® SRR AR . -

4. Pengalaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

4. Perasaan yang Anda Rasakan

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

yang tidak menyenangkan dari teman.

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

JAWABAN
Sangat ; Kurang [Tidak
Setuju _
Setuju Setuju | Setuju

aya mulai memahami kelebihan

yang ada pada diri saya

bk
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€.

hya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika

menghadapi masalah

pya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

i

aya memiliki harapan untuk
menjadi pribadi yang lebih
baik

\

aya merasa lebih termotivasi
untuk mengikuti kegiatan

bimbingan selanjutnya

Qotoldn

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

Vwenqe;:u{:\' kialiﬂbflm i Saya bekajm‘ br[/\un

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

Sekiap orang e Y

Fz(a(a;]/w(/\ a(ﬂ:l'/\ ?@kut“mijap‘

Pusng= keita Bichk  lolel wmﬁe]e# a?’m/\@u{\m.

126



127

WORKSHEET 2

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Wurul Hawifah

KELAS R

TANGGAL 122 5““ 2094

TAHAPAN SESI : Kedua (2)

MATERI SESI 2 : Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi
pengalaman bullying.
2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Mengembangkan kemandirian siswa dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang dialami

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.

a Sedih
O  Marah
O Takut
O Malu
&/ Kecewa
0 Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

nyaman di sekolah.

.........................................................................................
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3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut
Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.
1 DA\ A AT meﬁ wh

: anﬂ% ...... AWMWMMJ‘*A ..................

4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki
Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam
dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.
1 Banga emangat | belajar

............................................................................................

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah
Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik?

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No Pernyataan JAWABAN




€.

Sangat . Kurang [Tidak
Setuju penuN Setuju | Setuju

aya dapat mengenali emosi yang

saya rasakan ketika menghadapi A

masalah
aya mulai memahami penyebab

dari perasaan yang saya alami =
aya mulai belajar mengendalikan

emosilk ko henobadani situasi -3

yang tidak menyenangkan

aya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang lebih baik untuk A

menghadapi masalah

Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan pada sesi ini. 5
&P—i‘r@l«ﬂ'\/\ VV\e.V\of\‘[autbv le\HmQam \?019/\ W AgA
lega y Sotel A\ e L 4 Lt Jganﬁ penbing  saga
Pelojan  Uatku @ua bolel dan Warus  vulapsr

ke gura Jika ok peclafufan  Eidak bk
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA

KELAS

TANGGAL

TAHAPAN SESI

MATERI SESI 2

CAPAIAN INDIKATOR

a. Petunjuk Pengisian

Myl Honan

: VAL,

99 ;fmv{ﬂ 2026

: Ketiga (3)

: Perencanaan dan Pengendalian Emosi

: Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa menyusﬁn rencana yang tepat dalam menghadapi

permasalahan yang dialami.

2. Melatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

a. Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak

menyenangkan dari teman.

M i diavn
O pEedl o INEEETCee TR 0 B

..........................................................................................

2. Dampak dari Reaksi Tersebut

Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau

.................................................................................

3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi
ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
7 Mevarik nafag  dalam <



4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan

Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi

yang serupa di kemudian hari.

.....................................................................................

...................................................................................

5. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan

Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi

berbagai masalah di sekolah. '
gl‘ar) btravii  dan FerCa‘tja din

..............................................................................

..........................................................................................

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

Pernyataan

JAWABAN
Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

aya mulai berpikir sebelum
bereaksi ketika menghadapi

masalah

o

aya belajar mengendalikan emosi

ketika mengalami situasi yang

v
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C.

tidak menyenangkan

Aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

aya merasa lebih percaya diri

dalam mengambil keputusan

~

aya memiliki harapan bahwa saya
dapat  menghadapi  masalah
dengan lebih baik

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

Saﬁﬁ\ Wﬁw bLga Wuz,mﬁm}'-w"' }wgq\a{‘au "LW 5 Sw/(da

Wﬂ{ﬂw oAl sz hiap wasaleh paﬂfu ada  yalan

Lo.lujtrmi)a kalan ’f\b\ Letztin {)ﬂubfwm(.o
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Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan



WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Nurd Hanifal

KELAS . VI,

TANGGAL W 2 M,WI 2026 -

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAIAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching

Out)

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap
masalah yang dialami.

3. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan lingkungan sekolah.

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.

...........................................................................................

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan

..........................................................................................

..................................................................



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

137

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.

................................................................................

............................................................................................

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

.........................................................................................

........................................................................................

...............................................................

5. Harapan Saya ke Depan

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

.......................................................................................

................................................................................

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN
No . - Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju
aya  merasa lebih  mampu o
menghadapi masalah yang saya
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alami

aya merasa lebih percaya diri

S

dalam berinteraksi dengan teman

aya memiliki dukungan dari orang

di sekitar saya

aya berusaha mempertahankan
sikap positif dalam menghadapi

£

» masalah

aya merasa lebih siap menghadapi

tantangan di masa depan

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

sz}o\ b&k@ﬂw\" w/ b Yerawi §oboar , dan
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA :Nayla Zu lpa Peski-

KELAS Vi

TANGGAL —4 , G- |uni 2026

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 . : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut: :
1. Membantu siswa mengenali dan memahami pofensi, kelebihan, serta
kekurangan yang dimiliki. .
2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi:

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

c. Kegiatan Refleksi Diri

1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau

dikembangkan.
1 Mana ajenren M)aldu

..........................................................................................

4. Pengélaman yaﬁg Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

4. Perasaan yang Anda Rasakan

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

yang tidak menyenangkan dari teman.

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

i Lebib beroni don perceyp cies

2. .oy tenron yan pocil

VImpy Mcnﬂoni“l?/ emogs

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

; JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju :
Setuju . Setuju | Setuju
aya mulai memahami kelebihan
yang ada pada diri saya e
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€.

hya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika

menghadapi masalah

aya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

aya memiliki harapan untuk
menjadi pribadi yang lebih
baik

aya merasa lebih termotivasi

untuk mengikuti kegiatan

bimbingan selanjutnya

Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

Selelaln n/)enq*)cul;‘ keq:aéan N ,.Seye belalaf balwo

Sebiop oreny memilik: Jeel ebihoin Aan h‘kflmmaﬂ

Mo rv) —mapn@ k }a (lda/t bD[th MUW[”C}( Dr‘a,y) lain.
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WORKSHEET 2

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMASISWA : NMayla Zulya Resk:

KELAS : : 'VIIH

TANGGAL e : ;} 9 un F024

TAHAPAN SESI : Kedua (2)

MATERI SESI 2 : Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah
sebagai berikut: :
1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi
pengalaman bullying.
2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Mengembangkan kemandirian siswé dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang diaiami

Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.
O Sedih
Marah
Takut
Malu

Kecewa

= [0 . (gl

Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

nyaman di sekolah.

........................................................................................

..........................................................................................
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3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut

Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.
1. Diem dan menjoul,

............................................................
.........................................................................................

............................................................................................

4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki
Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam
dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.
1. .Punya sevongal belajer .

......................................................................

............................................................................................

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah
Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah

dengan lebih baik?
1. Derom Melopr kegurv BE

d. Lembar Evaluasi Sesi Per_tama

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No Pernyataan ~ JAWABAN




€.
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Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak
Setuju

aya dapat mengenali emosi yang
saya rasakan ketika menghadapi

masalah

aya mulai memahami penyebab

dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikan

yang tidak menyenangkan

emosi ketika menghadapi situasi |

aya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

Sekelahy nengyhufr b'Mb"v)an,@ia nedso [eq, cebdah

berecerita hc\ii Yyang pm‘»‘\',‘q sola pefoyar" ailu, Saya

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

bolel dan horug m elaporjt&q}’;ru

tidak boik-

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

Bké!kﬁ di‘ Tpef,o Ukﬂ‘ﬁ
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Noyla Zuljo Pesk

KELAS A\

TANGGAL ; 99 Jun 202

TAHAPAN SESI : Ketiga (3)

MATERI SESI 2 : Perencanaan dan Pengendalian Emosi

CAPAIAN INDIKATOR  : Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa meriyusun rencana yang tepat dalam menghadapi
permasalahan yang dialami. - :
2% Meiatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif. '

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalém

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

a. Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak
menyenangkan dari teman.

............................................................................................

.......................................................................................

2. Dampak dari Reaksi Tersebut
Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau

justru membuat keadaan menjadi lebih sulit? Jelaskan.
4. Reake: diamn k&dar\z membantu

5. .Pecgi Menjgub membual saya lebih fenany
3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikén Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi

ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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5. Jaysung melapor ke oury RBE

............................................................

4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan
Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi

yang serupa di kemudian hari.

........................................................................................

...........................................................................................

5. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan ,
Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi
berbagai masalah di sekolah.

1 Q;"wp berani da'\ Perc‘aﬂa d.‘r.'

....................................................................................

5 kaa)b Soba, dan lwarj

3. Sikop Menghar a’ dirl senditidan prang [ain

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju
aya mulai berpikir sebelum : :
bereaksi ketika  menghadapi | | -
masalah
aya belajar mengendalikan emosi
ketika mengalami situasi yang




C.

tidak menyenangkan

aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

aya merasa lebih percaya diri

dalam mengambil keputusan

aya memiliki harapan bahwa saya
dapat menghadapi  masalah
dengan lebih baik

Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

ga(,ja ber‘?qu/wr' bu‘ga Mean}w\l’ /f&g:‘ah:m AN <;aqa bo,’a)ar

bohwa .;.’:‘7 al """Fa/ﬂf?"&}’ oco jalan belvarny, Lalay
kﬂ'fa beran: berbicors - o <
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WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Naylo 2 ulpo Reck

KELAS e ]

TANGGAL :92 Jun' 2026

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAJAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching
Out)

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar ketja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut: 7
1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang terjadi pada diri setelah

mengikuti layanén bimbingan pribadi.
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap
masalah yang dialami.

3. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan lingkungan sekolah.

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.
1. |(dbll\ bemn: beftzr“"a

...........................................................................................

2 ’@bf)’\ bica wengendalban cpoe:

............................................................................................

B leb by i o .

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini.
1. Perbicare baik- baik

.....................................................................................



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.
orang tuva

............................................................................................

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

S«’lwp becan? unluk beccerita

5. Harapan Saya ke Depan

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.

1

. Souya berhamp bhige venjadi

rbad: an. fwm‘

a} eman

2. Seua bcrhamp bica mem

3.

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

Jik: bany

..... o becharep bisa mecoih prectes

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang - [Tidak
betuju
Setuju Setuju | Setuju
aya merasa lebih ; mampu :
: =
menghadapi masalah yang saya
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alami

aya merasa lebih percaya diri

dalam berinteraksi dengan teman

aya memiliki dukungan dari orang L
di sekitar saya

aya berusaha mempertahankan
sikap positif dalam menghadapi v

masalah

aya merasa lebih siap menghadapi

tantangan di masa depan o

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

Soya belyeo vatuk lebih becan' Sabar dan me -
nghargci diri Sendirr.
v v

-------
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Aodir  Syakirals

KELAS R VALI:

TANGGAL 1 99 - fmt - p =y’

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswé mengenali dan memahami potensi, kelebihan, serta
kekurangan yang dimiliki:
2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi.

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

c. Kegiatan Refleksi Diri

1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau
dikembangkan.

..........................................................................................

1,
2. W“‘f‘-ﬁam dier  Sat  bbvar o e et

..........................................................................................

gopoerton ok bt

4. Pengalaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

b e

4. Perasaan yang Anda Rasakan

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

yang tidak menyenangkan dari teman.

............................................................................................

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

.......................................................................................

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

Pernyataan

JAWABAN
~ Bangat Kurang [Tidak
Setuju :
Setuju Setuju | Setuju

ya mulai memahami kelebihan

yang ada pada diri saya

L

157



€.

158

hya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika

menghadapi masalah

Rya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

aya memiliki harapan untuk
menjadi pribadi yang lebih
baik |

aya merasa lebih termotivasi

untuk mengikuti kegiatan

bimbingan selanjutnya

Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

¢ ekt

mpieti g W Spo  Wigr  bws

e e el Bk
e ey PTG Rl o o B

At
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WORKSHEET 2

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NA_MA,SISWA " Syatacsts

KELAS : v |

TANGGAL :99- Junt - ol

TAHAPAN SESI : Kedua (2)

MATERI SESI 2 : Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah
sebégai berikut:
1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi
- pengalaman bullying.
2. Membantu siswa memaharﬂi penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Méngembangkan kemandirian. rsiswa dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang dialami

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.

| Sedih
O Marah

O Takut
Malu

[0 Kecewa

O Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

nyaman di sekolah.
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3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut

Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.

3. Mgl i GRS
4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki
Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam

dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.

Ao R LE S
S o e e G mig Wil e Ry '

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah
Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik?

..........................................................................................

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No - Pernyataan JAWABAN




€.

Sangat ~ Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

aya dapat mengenali emosi yang
saya rasakan ketika menghadapi /

masalah

aya mu‘léi memahami penyebab“ /
dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikan /
| emosi ketika menghadapi situasi

yang tidak menyenangkan
fya dapat menerima kondisi diri /
saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang lebih baik untuk \/

menghadapi masalah

Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan pada sesi ini.

Sudol. Munbk boebenan, Gum wwege ne SUdol
B Lol SOV RMEEITS0S oed Y

S~ bolils don - ot wtopeT e puv Bl
fe  dipertalrien  felol hais -
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA - Al Syalurel-.

KELAS VA (1O

TANGGAL i 30.-0C- 26tk

TAHAPAN SESI : Ketiga (3)

MATERI SESI 2 : Perencanaan dan Pengendalian Emosi

CAPAIAN INDIKATOR  : Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
‘1. Membantu siswa - menyusun rencana yang tepat dalam mehghadapi
7 pérmasalahan yang dialami.
2. Melatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategri' yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak

menyenangkan dari teman.

2. Dampak dari Reaksi Tersebut
Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau

justru membuat keadaan menjadi lebih sulit? Jelaskan.

3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi
ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
5 Msrortl  Wafc alor —  odalou



4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan

Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi

yang serupa di kemudian hari.

........................................................................................

5. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan

Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi

berbagai masalah di sekolah.

i WS fe L”‘” ....... 9 ..... "‘Vhﬁ ..............................

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

L Moo mmas ol gotey P oy o

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju :
Setuju Setuju | Setuju
pya mulai berpikir sebelum »
bereaksi  ketika  menghadapi /
masalah
aya belajar mengendalikah emosi L
ketika mengalami situasi yang
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C.

tidak menyenangkan

Aya mampu merencanakan cara
yang  lebih  baik  untuk

menghadapi masalah

dalam mengambil keputusan -

aya merasa lebih percaya diri

aya memiliki harapan bahwa saya

dapat  menghadapi = masalah

dengan lebih baik

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

Sove oMy by Wk oo one oy o

«oF

huger paiec Qop rsedd | flopn ool fal  Oulsoe,.

edv (e Guog et caz
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WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : el S}jdn@’é_

KELAS : ULEL: |

TANGGAL LN Am b

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAJAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching

Out)

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.

167
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap

masalah yang dialami.

(OS]

. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan lingkungan sekolah. - :
4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri. »
5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.
Wil horeni  otarte

............................................................................................

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan

bimbingan ini.

...............................................................................



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.

pOEs e o e e

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

U~ (2 ov "

5. Harapan Saya ke Depan

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN

menghadapi masalah yang saya

No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
- Betuju :
Setuju | Setuju | Setuju
aya merasa lebih  mampu /
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alami

aya merasa lebih percaya diri /

dalam berinteraksi dengan teman

aya memiliki dukungan dari orang /

di sekitar saya

aya berusaha mempertahankan
sikap positif dalam menghadapi / '
masalah

aya merasa lebih siap menghadapi /
tantangan di masa depan

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.
g@‘ holyer e Lokl e Coha G
M\rya,; Al/\‘ Wq\f

.......
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : M whammad ‘Y'Q-,o\ , Z&\’l\j
KELAS 1

TANGGAL (17 Juni 2026

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

e

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari Jayana;l bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa mengenali dan memahami potensi, kelebihan, serta
kekurangan yang dimiliki.
2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi.

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

c. Kegiatan Refleksi Diri

1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

EYSR 0 TCUIEEE R Te—
3 .?mkang....m.&m&ua}: .....................................................

2. Hal yang Perlu Dikembangkan

Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau
dikembangkan.
- QRS VRTT BAAT | Lo

2 k&?&hc&mﬂ....z}lki.....SQQ\F.....\).?:!T\.Q.lQQTQ‘. ..... Ai..JzYun \elas

4. Pengalaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

1 290k £k, DL ERIDGA
2 ..L.!'Jak...dl'.a&b.l.« ...... ke e.gh..,kQ:Lo.mf?ok ...........................

3 A;’.moxmki..&urw.Ai.A.epca...\mLa.S

4. Perasaan yang Anda Rasakan

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

1

yang tidak menyenangkan dari teman.

CSedilidonioren. . N,
2 o . ek aiSninimemmnioricsinm o NG,
3% mln.cle.n..aQf.\....l‘r.iAb\r&....Perm:)o....clf.hi ...........................

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

1. Lebik... berani....... Ao.a..i?erm\ja..dikf ....................

2. .?.sm.ga...l—zmqn...@acﬂ..‘zaﬁlzi{.
3. mampu....mengpnkbral....8masi

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

.................................

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

JAWABAN
Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

ya mulai memahami kelebihan
yang ada pada diri saya

Vv
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Aya dapat mengenali perasaan
yang saya alami Kketika

menghadapi masalah

aya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

aya memiliki harapan untuk
menjadi pribadi yang lebih
baik

aya merasa lebih termotivasi
untuk mengikuti  kegiatan

bimbingan selanjutnya

L oCERNRS

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

[TJGSCALQL 4

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

.Sa.ua.....m.enmS.ces./..ehil—u....l:etmi ....... da n...éislo)a...éQku.L...LQ&'L...u"L‘ ult
bercecibe... Jika...ada
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WORKSHEET 2

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN

RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA :Muhammed FRIq . quﬁ

KELAS VAN ]

TANGGAL |13 Jumi 2026

TAHAPAN SESI : Kedua (2)

MATERI SESI 2 : Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi

pengalaman bullying.

2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Mengembangkan kemandirian siswa dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang dialami

¢. Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.
d Sedih
Marah
Takut
Malu

Kecewa

A [ o < |

Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

nyaman di sekolah.



177

3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut

Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.

1. dIRer. 0. 120G AM. ..ttt
2. .Cz.hil:a.....clemaam ...... demardebaks ..ol
3. smeocaba..... !f?m.ma@kﬂ..ﬂ.d&i ........................................

4, Hal Positif yang Masih Saya Miliki
Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam

dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.

2, yua&a...m-am&l:.ua...dmn..aunq...Sa.nj....};ed.uu.
S Loraml ek, berubaih.......... .0 ......

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah
Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik?
1. berani..... m.eLaPQh...he..guj.’.M.....‘?k.....Q\‘:QJ:.L.....w.Q.Ll'
2. belogar. uabun. Lebib €ggams....ooovviviinnens
3. mRiLih. Lo . oy PASTE i

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

rNo ] Pernyataan JAWABAN




€.

Sangat
Setuju

Kurang
Setuju
Setuju

Tidak
Setuju

aya dapat mengenali emosi yang
saya rasakan ketika menghadapi

masalah

aya mulai memahami penyebab

dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikan
emosi ketika menghadapi situasi

yang tidak menyenangkan

aya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang  lebih  baik  untuk

menghadapi masalah

v

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.
2040... belaar.... makuk. heraci., kidak kakuk ... beraeiba  dan
menghara.... diti...5endirl... Sayo.meros.... L ega.... dan..kermo Li Fasi

salubs...coenjodlpribadi.. sﬁans...l.e,biﬁ....l\o.ié(.» ................

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : muhammad Foiq. zahj
KELAS V-1

TANGGAL 017 Juai 2026

TAHAPAN SESI : Ketiga (3)

MATERI SESI 2 : Perencanaan dan Pengendalian Emosi

CAPAIAN INDIKATOR  : Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa menyusun rencana yang tepat dalam menghadapi
permasalahan yang dialami.
2. Melatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak
menyenangkan dari teman.
e il MR .. 0ncs i .
2, Yezsl..mefa]'auk...dqri...éemﬁag...kgn&mn ..................
3 c.ex.ié?.l...}.t.tée.m.an......zd.qng....é'.@rﬁ.a....f,er:.c.a.:j.m.

2. Dampak dari Reaksi Tersebut
Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau
justru membuat keadaan menjadi lebih sulit? Jelaskan.

4, keal!.ﬁi.....J/'.am......lt.ao./ana...mun.éan.c’.u ...................

3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi

ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.



8. .Lgngsury...metapak....ke.gum....bk.....al—am...wa(.i
'9. Mznga[i/:.kaa..../?(.k.éqé/.aa .......................................

4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan

Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi

yang serupa di kemudian hari.

1 bebih. b zkani...fo,er/aala..,s‘ofm .............................

2, Lawﬁsund ..... n etq.po.h....&z..guku....ék .............
3. bidal....Memmbalas.... c@rﬁm..b;hamsan .........

5. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan

Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi

berbagai masalah di sekolah.

L L&mn.i‘...dgz?....ﬁcnﬂay.a...cllu'. .................................
2 .iabac.a.’a.n....égnaag ...................................................
g .mz.’.’.&ha.rﬁa!‘....d..l'l:i...52.0:/)‘.!7[.....J.an.‘aranj..l.a\'n

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

JAWABAN
Sangat Kurang [Tidak
etuju i
Setuju Setuju | Setuju

aya mulai - berpikir  sebelum
bereaksi  ketika  menghadapi

masalah

Y

aya belajar mengendalikan emosi

ketika mengalami situasi yang

V/
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C.

tidak menyenangkan

aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik  untuk

menghadapi masalah

aya merasa lebih percaya diri

dalam mengambil keputusan

KQ

aya memiliki harapan bahwa saya
dapat menghadapi  masalah
dengan lebih baik

Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

.ﬁa@a...éa@.@.z..é.a.a

di.afengm:...da.n.d.l.‘..i?.ala.a.mic..s.aﬁa...bx.uzj.o.q}'ti....a/r.an ........
..Le.hih..Ae.(:aaz..a!a.aA::/—-.‘a.é....ém[a..a.dq..mamcab.. ...............

bal. bara... .saﬁa.m.e.m&

oooooo
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WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA :Muhammad £aid . 2aly

KELAS : \“”, 1

TANGGAL Pl 3 uw 2026

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAIJAN INDIKATOR : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching
Out)

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap
masalah yang dialami.

3. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan lingkungan sekolah.

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.
1. .MQ!BaC).i. ...... [;céié......é.ekam: .......... R
2 .‘zi.f.a.mekyz.n..c.falzéan ...... CNES).. TR ...

1 mzm....&b:ﬁ&....]u_exm&.a ...... gl ..

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini.

1. hechicora ﬁmw baiL

..............................................................................



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.

1. omn@....éua ...................................................................
2 5urul...b.k ..........................................................................
3. lepnnnsdelizib....oalll B

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

g ..51hgp...mz\n?ha@ai ................................................

5. Harapan Saya ke Depan

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.
1 .Sa&.a....b!x.ha.Csz...b.i.?a....m&?]\a.c}.i.....?ni.badﬁ.& a 29 [e b il) L(t,l a&'
2. Sa a...bcl:/famp...J)i.S.CA......mzm'J.Li.L.(i...ba.tl alt..terrian
3. Sa .a..bzzéam/a....éz,m.mezm%t ...... pz.e.réas;‘

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No Pernyataan

JAWABAN
Sangat . Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

aya merasa lebih  mampu

menghadapi masalah yang saya

7
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alami

aya merasa lebih percaya diri \/

dalam berinteraksi dengan teman

aya memiliki dukungan dari orang
di sekitar saya \/

aya berusaha mempertahankan

sikap positif dalam menghadapi

masalah
aya merasa lebih siap menghadapi \/
tantangan di masa depan

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan pada sesi ini.
.ﬁ&a....bt.la&-ia.k:.....uL.O.éuh.....beman.i.,ﬁ&bak..dan.w ;
.mmﬂharﬂai..cb;hi..&n ik
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA s NURUC HwAYAY

KELAS 2l

TANGGAL 291 dunv Jnde

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa mengenali dan memahami potensi, kelebih-an? serta
kekurangan yang dimiliki.
2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi.

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

c. Kegiatan Refleksi Diri

1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

.......................................................................................

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau

dikembangkan.
1. Manageren pozbu

.........................................................................................

4. Pengalaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

poleeptan e o0 ot

goChag s s
3. Mkt gelek

4. Perasaan yang Anda Rasakan

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

yang tidak menyenangkan dari teman.

L Seclh din e cews

...............................................................................

......................................................................................

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

............................................................................................

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

Pernyataan

JAWABAN
Sangat Kurang [Tidak
; Setuju
Setuju Setuju | Setuju

pya mulai memahami kelebihan

yang ada pada diri saya

v
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[pya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika o

menghadapi masalah

aya mulai memahami penyebab

i

dari masalah yang saya alami

aya memiliki harapan untuk

menjadi pribadi yang lebih \/
baik

aya merasa lebih termotivasi
untuk mengikuti kegiatan /

bimbingan selanjutnya

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan pada sesi ini.
sehilpl enanbub Kozl M g0q |l
bahwe o Hl{z - Wagml(len (el bl o~

seee

Befurrgs vodnn —welag, ki i polell mengetetr
Oriney (.




LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN

WORKSHEET 2

RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA

KELAS

TANGGAL

TAHAPAN SESI

MATERI SESI 2

CAPAIAN INDIKATOR

a. Petunjuk Pengisian

: NWK DA A

Sl -

PR g goak

: Kedua (2)

: Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

: Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi

pengalaman bullying.

2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.

191



192

3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Mengembangkan kemandirian siswa dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang dialami

Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.

a Sedih
Marah
Takut
Malu

Kecewa

[l I T (S]]

Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

: nyaman di sekolah.

1 Srak. diedete nawma [ f\e

.........................................................................................
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3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut

Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.

L DB dn Men o ‘

.............................

dpn deenl

.........................................................................................

3 Mol menent e e A [ SR

4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki

Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam

dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.

2: P‘J"%%} e A etk Y fedely

.......................................... Teesscecncccannan

3, Buanc unfue  beybrl

............................................................................................

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah

Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik?
1. Berant Mc"’\?d)’ Ke auu Bk

.......................................................................................

......................................................................................

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No i Pernyataan JAWABAN




€.

Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak
Setuju

aya dapat mengenali emosi yang
saya rasakan ketika menghadapi

masalah

wr

7 aya mulai memahami penyebab

dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikan

yang tidak menyenangkan

emosi ketika menghadapi situasi

aya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

v
v

v
o

Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimb{ngan pada sesi ini.

Llalh tul bmbmsan, pan meafe fegn Ql—c[fLL

§¢

) bonkns cmn pelipi il

Yurarikz, \'U‘l

SAr bo el qr~ kmU? W[QE&" Pﬁ AUV HEx
drpor bk hdlab brib.
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA s Nugul  HIDAY 4y

KELAS 2 VU]

TANGGAL 7L Junr potk

TAHAPAN SESI : Ketiga (3)

MATERI SESI 2 : Perencanaan dan Pengendalian Emosi

CAPAIAN INDIKATOR  : Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa menyusun rencana yang tepat dalam menghadapi
permasalahan yang dialami.
2. Melatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak

menyenangkan dari teman.

..........................................................................................

2. Dampak dari Reaksi Tersebut
Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau
justru membuat keadaan menjadi lebih sulit? Jelaskan.

4 Pea\en dpm \Ckcfw% Men|bnbe

5, .Jaral M‘/ﬂmL Wombust gAYR )fL\L {oran s —

................................................................................

3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi -

ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
7. preerte AAprp Adans o dalam
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8. \ang sy WMelapor— |4 gqurn Bl
9. Wenayslibts b

4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan
- Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi

yang-serupa di kemudian hari.

L S A, baang Unfut. berakan, Sopn

5. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan
Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi

berbagai masalah di sekolah.

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN
No Pernyataan Sangat . Kurang [Tidak
Setuju S Setuju | Setuju
‘aya . mulai berpikir . sebelum
.bereaksi - ketika menghadapi \/
‘masalah :
ayé belajar mengendalikan emosi \/
ketika mengalami situasi yang




C.

tidak menyenangkan

Aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

‘pya merasa lebih percaya diri

dalam mengambil keputusan

aya memiliki harapan bahwa saya
dapat menghadapi  masalah
dengan lebih baik

| <

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

M. b ke bibe Weng fub( Yegd bin g,

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

G b b b R4y N Y IR

02 h~ & o elow 19\/21. kg borblora .
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WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : MURUA Hipsy Ay

KELAS o

TANGGAL il M et

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAIAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching
Out)

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut: : :
1. Membantu sisWa‘ mengevaluasi perubahan yang terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap
masalah yang dialami.

3. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan' teman dan lingkungan sekolah.

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.

......................................................................................

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini.
i _&\OL Aoun. bearbiorz bk - b



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya
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Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.

orang- tug

...........................................................................................

4. 7 Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

2. ﬁ?’a?ff“b"‘”(”"éw“? .................................

3. S1p. sl

S. Harapan Saya ke Depan

fempn

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.

x bbb moypd 7

T

..........................

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

b1,

..... EC. A

WA s b

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

JAWABAN
-Pernyataan - ‘Bangat Kurang [Tidak
; Setuju
Setuju Setuju | Setuju

éya

merasa _ lebih mampu

menghadapi masalah yang saya

7
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alami

pya merasa lebih percaya diri

-

dalam berinteraksi dengan teman

aya memiliki dukungan dari orang

.

di sekitar saya

a‘ya“ berusaha mempertahankan
sikap positif dalam menghadapi |

masalah

o

pya merasa lebih siap menghadapi

tantangan di masa depan

c. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

57\(2[1 - unkle il bumy, f&fﬂ‘m o[
M&M‘U dv  gendir1-

...........
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : y\d\;;z(_‘},

KELAS : Vil |

TANGGAL 1972 w0 2026

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa mengenali dan memahami potensi, kelebihan, serta V
kekurangan yang dimiliki.
2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi.

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

¢. Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenal Potensi Diri

.....................................................................................

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau
dikembangkan.

........................................................................................

4. Pengalaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

4. Perasaan yang Anda Rasakan 7

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

yang tidak menyenangkan dari teman.

L o M

..........................................................................................

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

1 ol beroni . dan percagaan die:

.........................................................................................

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

Pernyataan

JAWABAN
Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

Aya mulai memahami kelebihan

yang ada pada diri saya
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e.

aya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika

menghadapi masalah

aya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

menjadi pribadi yang lebih
baik

rya memiliki harapah untuk |

aya merasa lebih termotivasi
untuk  mengikuti  kegiatan

bimbingan selanjutnya

Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

S, Loy b\‘*\.\c Lok \I\1¢m\'a\’sa; A:r: S;mAir.‘ Aqﬂ LHQD

Sowp. Taerese. anin. Percann. A de0 Nidds Lok logi okl

b&rqvix:o \;\w oéa \Masa\ok
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LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN

WORKSHEET 2

RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA
KELAS

TANGGAL

TAHAPAN SESI
MATERI SESI 2
CAPAIAN INDIKATOR

a. Petunjuk Pengisian

: “,"*""‘A"

Pyl

: 22 yooi Q02

: Kedua (2)

: Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

: Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi

pengalaman bullying.

2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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(O8]

. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Mengembangkan kemandirian siswa dalam memahami dan menghadapi

peﬁnasalahan yang dialami

Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.

g Sedih
O Marah
&  Takut
=] Malu

O Kecewa

O Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak
“nyaman di sekolah. -

15 A\{;QL nooma q&em cisils oldy hepan

....................................................................................

.................................................................................



3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut

209

Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.

4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki

.....................................................

Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam

dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.

1. Ponya corasph lodapc

gy, g Pedoli

0. ngaomnalmim
3 \Odmn: uﬂLu\-. k@ro‘a:‘"

...............

............................................................................................

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah

Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik?

)

\.

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

JAWABAN




€.
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Sangat
Setuju

Setuju

Kurang

Setuju

Tidak
Setuju

aya dapat mengenali emosi yang
saya rasakan ketika menghadapi

masalah

aya mulai memahami penyebab

dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikan
emosi ketika menghadapi situasi

yang tidak menyenangkan

aya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

Refleksi Kegiatan Layanan

bimbingan pada sesi ini.

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan



WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

_NAMA SISWA

KELAS

TANGGAL

TAHAPAN SESI
MATERI SESI 2
CAPAIAN INDIKATOR

a. Petunjuk Pengisian

: “%‘ua\,

: ol

P22 yoi 0026

: Ketiga (3)

: Perencanaan dan Pengendalian Emosi

: Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah

sebagai berikut:

1. Membantu siswa menyusun rencana yang tepat dalam menghadapi

pemiasalahan yang dialami.

2. Melatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.

211
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. _Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

a. Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak

menyenangkan dari teman.

2. Dampak dari Reaksi Tersebut

Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau

.................................................................................

3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi

ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.



9. Y"“(S‘\[‘“%W QA’)OL:«Q

4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan

Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi

yang serupa di kemudian hari.

S. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan

Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi

berbagai masalah di sekolah.

...........................

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

masalah

JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju
aya mulai berpikir sebelum. 7
bereaksi ketika menghadapi o

pya belajar mengendalikan emosi

ketika mengalami situasi yang

213



C.

tidak menyenangkan

aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik untuk

menghadapi masalah

aya merasa lebih percaya diri |

dalam mengambil keputusan

aya memiliki harapan bahwa saya
dapat  menghadapi  masalah
dengan lebih baik

Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

:ﬁ?.‘.jk.'....bv‘l@ar !%.r.‘yak H bacy Sap. TIThasa 4{
dengar...dan dbsken: s berjacy abeo  LLi,

\:sh—-«r\: bgng qulq ‘u(a bﬂa'aalalw
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WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : o Ha't;::?eiv

KELAS ' PRV, | P

TANGGAL 122 Yool 2026

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAJAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching
Out)

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut: : :
1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap
masalah yang dialami.

3. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan- lingkungan sekolah.

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini.

............................................................................................

.......................................................................................



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.

I 0\’72*73‘}“4 .......................................................................
godues e - A
3. o deleabal e -

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

e B e e e
2, "vh@s“‘m- ...............................................................
3. Bilcap  Manghuron clie - NN

5. Harapan Saya ke Depan

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.

%“3"“.‘?&"[?“""'91’3"("‘—-.0‘"/04‘ ..... Erebads tg kb

1

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

Setuju

JAWABAN
Sangat | - Kurang [Tidak
; Setuju
Setuju Setuju

aya merasa lebih mampu

menghadapi masalah yang saya

v
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alami

aya merasa lebih percaya diri

dalam berinteraksi dengan teman

| aya memiliki dukungan dari orang

-di sekitar saya

sikap positif dalam menghadapi

masalah

aya berusaha mempertahankan |

aya merasa lebih siap menghadapi

tantangan di masa depan

e. Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

60:}5! Jo‘:'\‘i‘}qr U\’PLuk B&."&ﬁ.(/ﬁ'&{)% Au Mn’l'x:.rﬁc;.'
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Hawsa

KELAS W |

TANGGAL : 23wt wU

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa mengenali dan memahami potensi, kelebihan, serta
kekurangan yang dimiliki.
2. -Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permasalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi. : '

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

Kegiatan Refleksi Diri

1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

2. Butanyguny  gawab

....................................................................................

3. ?m&aub Mcwj&rah

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau

dikembangkan.
1. Meniyomen walitu

..................................................................................

.......................................................................................

4. Pengélaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



sedih ketika berada di sekolah.

4. Perasaan yang Anda Rasakan

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

yang tidak menyenangkan dari teman.

............................................................................................

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

JAWABAN
Sangat Kurang [Tidak
Setuju :
Setuju Setuju | Setuju

aya mulai memahami kelebihan

yang ada pada diri saya

b
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hya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika

menghadapi masalah

aya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

menjadi pribadi yang lebih
baik

Taya memiliki harapan untuk |

aya merasa lebih termotivasi

untuk  mengikuti kegiatan

bimbingan selanjutnya

Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

Se/\e,lol,. V\/\,x,v:)lkcuﬁ MLQA’&&A Lo g)w)a Ge,\aé‘vf

Galetoa Si{mf Oruw:)

---------------------------------------

(X

W) - fuasen Jke todeK Bolede ngerek ores [onna
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LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN

WORKSHEET 2

RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA

KELAS

TANGGAL

TAHAPAN SESI

MATERI SESI 2

CAPAIAN INDIKATOR

a. Petunjuk Pengisian

: Howsn

Vill .1

2 N5 unt aotl
: Kedua (2)
: Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

: Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah

sla‘bagai berikut:

1. Membantu - siswa mengenali emosi yang muncul ketika menghadapi

pengalaman bullying.

2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.
4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.
75.~ Mengembangkan kemandirian siswa dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang dialami

Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.

O Sedih
O Marah
O Takut
@/ Malu
O Kecewa
[ Lainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman
Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

~ nyaman di sekolah.

..........................................................................................

........................................................................................
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3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut
Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.
i Pae den W .

.........................................................................

4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki
Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam

dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.
1 ?\MM/‘) n (ewannuk @elujat

...............................................................

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah

Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah

dengan lebih baik?
1. Perovns \Me,{ovar kt/ urw OK

........................................................................................

d; Lembar Evaluasi Sesi Pertama

Be‘rilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

INo | Pernyataan JAWABAN




€.

Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

aya dapat mengenali emosi yang
saya rasakan ketika menghadapi

masalah

hya mulai memahami penyebab

dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikah
emosi ketika menghadapi situasi

yang tidak menyenangkan

pya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

pya mulai berpikir tentang cara

yang lebih baik untuk \/

menghadapi masalah

Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

¢edalaln Ut kot (ol;\hbwqav\ gw/lm Wb a (‘"’& QEM
borcur e (eal Yme pw(w*) gwl« pa[Q)arl Yatku Qaj\ bolel.
Ao arus Vm({a?or f@ ZUTa 9\}&4 2 Vu[u.[%faxk cho(,[r m\\ (
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Hanga

KELAS s

TANGGAL :A Jun wth

TAHAPAN SESI : Ketiga (3)

MATERI SESI 2 : Perencanaan dan Pengendalian Emosi

CAPAIAN INDIKATOR  : Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa menyusun rencana yang tepat dalam menghadapi
permasalahan yang dialami.
2. Melatih siswa untuk :ﬁengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak mehyenangkan dari teman sebaya

a. Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak

menyenangkan dari teman.

..........................................................................................

....................................................................................

2. Dampak dari Reaksi Tersebut
Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau

Jjustru membuat keadaan menjadi lebih sulit? Jelaskan.

......................................................................................

..........................................................................................

3 -Ca-lra yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi
ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
7. _{\AwotfiiL N | v oLl
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4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan
Tuliskan rencana tindakan ‘yang akan Anda lakukan jika menghadapi situasi
yang serupa di kemudian hari. '

Wil 00 N

o W elapor e pudes quoy

......... L T L PR R PP PRI APppapespuyn SR U

S. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan
Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi
berbagai masalah di sekolah. |
B BRERCLYES W

3. S Mengharaal A cendin dlon prowe law

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju

aya mulai Dberpikir sebelum
‘bereaksi - ketika menghadapi w

masalah

ketika mengalami situasi yang

rya belajar mengendalikan emosi T
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tidak menyenangkan

Aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik  untuk

menghadapi masalah

pya merasa lebih percaya diri

dalam mengambil keputusan o

aya memiliki harapan bahwa saya |
dapat  menghadapi  masalah o
dengan lebih baik

¢. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini. : 1 :
90»)0\ 6us\ﬁu\w~f b‘_l7n Wﬁ\\wh Mkat’d—l« (e, 9““)‘\ C—,Llﬁj"‘{
balwu Gekiap wasalok esti abu Aalew faluaramg  |eplon

lda Geew  ber oo -




231

WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : Havug ~

KELAS Uk

TANGGAL e 00 Qui pol,

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAIAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching
Out)

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut: : ' |
1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan Aya‘mg terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.
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(89

- Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap

masalah yang dialami.

(8

- Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan lingkungan sek;)lahi

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan

menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optimis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini. :
a2 RSV E e |
2. (oot Gt_qu\ wwcjemgaufwu Qe

.........................................................................................

2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini.
WosGicon CE AT N

..........................................................................................

......................................................................................



3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

menghadapi masalah.

1 Of“"“j fra
) Bura Bk
3 ’imam d@[‘af

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

..........................................................................................

g‘k‘“f Gerein UM Gercertu

....................................................... Areesestetritetatttttttetretteriate

- @\\(ar Subar dou Wcﬁ

.Sy

~

m@@u o

S. Harapan Saya ke Depan

&

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang,.

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

4 bou wa\) ad- pribad

lﬂm

........................................................

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyatﬁan =

JAWABAN

Sangat Kurang - [Tidak
Setuju -
Setuju | Setuju

Aya

merasa  lebih

mampu

menghadapi masalah yang saya

Setuju

e
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alami

aya merasa lebih percaya diri

dalam berinteraksi dengan teman =
aya memiliki dukungan dari orang
di sekitar saya i e
aya berusaha mempertahankan
sikap positif dalam menghadapi
: e

masalah

aya merasa lebih siap menghadapi

tantangan di masa depan

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini. :
gowsg\ @da)o-ﬁ Wk‘bk“ [,CC"UL GCFW‘, C,w&‘f, AO‘U\ Me -
Wty it Gendils -
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WORKSHEET 1

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA Mow Jaclons \wkhpt -0

KELAS L. 1

TANGGAL A U,

TAHAPAN SESI : PERTAMA (1)

MATERI SESI 1 : Identifikasi Tujuan dan Penilaian Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Optimisme dan Insigh

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini adalah
sebagai berikut:
1: Membantu siswa mengenali dan memaﬁami potensi, kelebihan, serta
kekurangan yang dimiliki.
2. Membantu siswa mengidentifikasi perasaan dan pengalaman yang dialami

terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.
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3. Mengembangkan pemahaman diri siswa (insight) terhadap kondisi dan
permasalahan yang dihadapi.

4. Menumbuhkan sikap optimis pada siswa dalam menghadapi dan mengatasi
permaéalahan yang dialami.

5. Membantu siswa merumuskan tujuan pribadi yang ingin dicapai melalui
layanan bimbingan pribadi.

6. Mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan pikiran dan

perasaannya secara positif.

c. Kegiatan Refleksi Diri

1. Mengenal Potensi Diri

Tuliskan beberapa kelebihan atau potensi positif yang Anda miliki.

2. Hal yang Perlu Dikembangkan
Tuliskan beberapa hal pada diri Anda yang masih perlu diperbaiki atau
dikembangkan.

4. Pengalaman yang Pernah Dialami

Tuliskan pengalaman yang pernah membuat Anda merasa tidak nyaman atau



4.

Tuliskan perasaan yang biasanya muncul ketika Anda mengalami perlakuan

sedih ketika berada di sekolah.

Perasaan yang Anda Rasakan

yang tidak menyenangkan dari teman.

.........................................................................................

...........................................................................................

4. Tujuan yang Ingin Dicapai

Tuliskan tujuan yang ingin Anda capai setelah mengikuti layanan bimbingan

pribadi ini.

.......................

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama

................................................................

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

7 JAWABAN
No Pernyataan Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju
aya mulai memahami kelebihan : o
yang ada pada diri saya
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hya dapat mengenali perasaan
yang saya alami ketika ‘)

menghadapi masalah

Fya mulai memahami penyebab

dari masalah yang saya alami

aya memiliki harapan untuk
menjadi pribadi yang lebih /
baik

aya merasa lebih termotivasi
untuk mengikuti  kegiatan

bimbingan selanjutnya

e. . Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

ge{cl,dl'\ lM.Ch9|1H&{ [bcg,o%ah ‘(rr Saqa bc[a,]@f LOLUd

.....................

oSy wo*ﬁh? AJ(« fidat. ’aoleA Yagne el af-al\—y Lk
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WORKSHEET 2

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA : bl Do Loth i g

KELAS ' T

TANGGAL = B R T e V'S

TAHAPAN SESI : Kedua (2)

MATERI SESI 2 : Eksplorasi Masalah dan Penerimaan Diri

CAPAIAN INDIKATOR : Regulasi Emosi, Insight, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi kedua ini adalah
sébagai berikut:
L Membantu siswa menge’nali emosi yang muncul ketika nienghadapi
pengalaman bullying.

2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedih, takut, atau

marah.
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3. Membantu siswa menerima kondisi dirinya secara positif dan realistis.

4. Melatih siswa untuk mengelola emosi secara lebih baik ketika menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan.

5. Mengembangkan kemandirian - siswa dalam memahami dan menghadapi

permasalahan yang dialami -

Kegiatan Refleksi Diri
1. Mengenali Emosi yang Saya Rasakan
Tuliskan emosi yang biasanya Anda rasakan ketika mengalami perlakuan yang

tidak menyenangkan dari teman.
O Sedih
0O  Marah
O Takut
O Malu
O Kecewa

IZrLainnya :

2. Situasi yang Membuat Saya Merasa Tidak Nyaman

Tuliskan situasi atau kejadian yang biasanya membuat Anda merasa tidak

~ nyaman di sekolah.
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3. Cara Saya Menghadapi Situasi Tersebut

Tuliskan apa yang biasanya Anda lakukan ketika mengalami situasi tersebut.

...................................................

4. Hal Positif yang Masih Saya Miliki

Meskipun mengalami masalah, setiap orang tetap memiliki kekuatan dalam

dirinya. Tuliskan beberapa hal positif yang masih Anda miliki.

5. Cara yang Lebih Baik untuk Menghadapi Masalah
Menurut Anda, apa yang dapat dilakukan agar dapat menghadapi masalah
dengan lebih baik?

..............................................

............

d. Lembar Evaluasi Sesi Pertama -

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

INO | . Pernyataan = : JAWABAN —I
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Sangat Kurang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju | Setuju
aya dapat mengenali emosi yang o

saya rasakan ketika menghadapi |-

N

masalah

aya mulai memahami penyebab

S

dari perasaan yang saya alami

aya mulai belajar mengendalikan |
emosi ketika menghadapi situasi L -

yang tidak menyenangkan

ya dapat menerima kondisi diri

saya dengan lebih baik

aya mulai berpikir tentang cara
yang  lebih  baik  untuk

menghadapi masalah

NN

e. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan pada sesi ini.
Sedelab. i lead.. hibin 990,389, Maracs leya Sclelots
bersectta.hol ot Den bty Sogs. Lelolars. Yude., Saga
holeh dan haros wclapor lee Juit/ Sibhe Yprlohabgy
{rdale bl - :
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WORKSHEET 3

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA :Mub- Jaeloni \utl, 5-.’ o

KELAS e

TANGGAL A1 Jow . 202

TAHAPAN SESI : Ketiga (3)

MATERI SESI 2 : Perencanaan dan Pengendalian Emosi

CAPAIAN INDIKATOR  : Optimisme, Pengendalian Impuls, dan Kemandirian

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut:
1. Membantu siswa menyusun - rencana yang tepat dalam menghadapi
permasalahan yang dialami.‘ : ‘
2. Melatih siswa untuk mengendalikan impuls atau reaksi emosional ketika

menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.
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3. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil keputusan secara
mandiri dan bertanggung jawab.

4. Menumbuhkan sikap optimis bahwa setiap masalah dapat dihadapi dan
diselesaikan dengan cara yang positif.

5. Mendorong siswa untuk menerapkan strategi yang lebih baik dalam

menghadapi perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya

a. Kegiatan Refleksi Diri
1. Cara Saya Bereaksi Ketika Menghadapi Masalah
Tuliskan bagaimana reaksi Anda ketika mengalami perlakuan yang tidak
menyenangkan dari teman.

2. Dampak dari Reaksi Tersebut
Menurut Anda, apakah reaksi tersebut membantu menyelesaikan masalah atau

Jjustru membuat keadaan menjadi lebih sulit? Jelaskan.

...................................................................................

3. Cara yang Lebih Baik untuk Mengendalikan Emosi
Tuliskan beberapa cara yang dapat Anda lakukan untuk mengendalikan emosi
ketika menghadapi situasi yang tidak menyenangkan.



4. Rencana Tindakan yang Akan Saya Lakukan

Tuliskan rencana tindakan yang akan Anda lakukan Jjika m

yang serupa di kemudian hari.

5. Sikap Positif yang Ingin Saya Kembangkan

Tuliskan sikap positif yang ingin Anda kembangkan dalam menghadapi

1. .Q,Iﬁez[.....b.c.mm.i......d.c?.{f.....EcCG.o.;m 7

berbagai masalah di sekolah.

2. Sobat Sobar Jun teron

b. Lembar Evaluasi Sesi Ketiga

..................

Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

enghadapi situasi

No

Pernyataan

JAWABAN
Sangat urang [Tidak
Setuju
Setuju Setuju

bereaksi

masalah

pya mulai berpikir sebelum

ketika mengha&api

Setuju

ya belajar mengendalikan emosi

ketika mengalami situasi yang
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tidak menyenangkan

aya mampu merencanakan cara
yang lebih baik  untuk

menghadapi masalah

X

aya merasa lebih percaya diri

A

dalam mengambil keputusan

aya memiliki harapan bahwa saya
dapat menghadapi masalah |
dengan lebih baik S

c. Refleksi Kegiatan Layanan
Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan
bimbingan pada sesi ini.
907» ber_(qa,l,xm“‘ L”Q/ Mhﬂ/ﬁw C.e//‘y/,.p in, Soqo
be log'ar L:Lc.w Chrar Mmosolah Porly oy ;pém Lo[wr{z7q

.............

\onlj lﬂ”\b"ﬂrwl berbizare.
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WORKSHEET 4

LAYANAN BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI SISWA KORBAN BULLYING

NAMA SISWA ‘Mo~ Jedow \okeg p

KELAS \ue-1

TANGGAL O W T 72

TAHAPAN SESI : Keempat (4)

MATERI SESI 2 : Evaluasi, Penyelesaian Masalah, dan Dukungan

CAPAIAN INDIKATOR  : Hubungan (Relationship) dan Pencapaian (Reaching
Out)

a. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.
2. Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.

3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kerja ini.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalah
sebagai berikut: :
1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yahg terjadi pada diri setelah

mengikuti layanan bimbingan pribadi.
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2. Membantu siswa memahami solusi atau langkah penyelesaian terhadap
masalah yang dialami.

3. Menguatkan kemampuan siswa dalam menjalin hubungan sosial yang lebih
positif dengan teman dan lingkungan sekolah. 7

4. Mendorong siswa untuk mempertahankan sikap positif serta kemampuan
menghadapi masalah secara mandiri.

5. Memberikan dukungan agar siswa tetap optirﬁis dan berani mengembangkan

potensi diri dalam menghadapi berbagai tantangan di lingkungan sekolah.

c. Kegiatan Refleksi Diri
1. Perubahan yang Saya Rasakan
Tuliskan perubahan positif yang Anda rasakan setelah mengikuti layanan
bimbingan pribadi ini.

2. Soyn lohh bSe vorsemdslfos ora

......................................................................................

3. SaRIPbik Precys 4" SRS IS
2. Cara Saya Menghadapi Masalah Sekarang
Tuliskan bagaimana cara Anda menghadapi masalah setelah mengikuti kegiatan
bimbingan ini.

1. Sega. olken borsrcara  holl - be




3. Dukungan dari Orang di Sekitar Saya

Tuliskan siapa saja yang dapat memberikan dukungan kepada Anda ketika

2
3

menghadapi masalah.

4. Hal Positif yang Akan Saya Pertahankan

Tuliskan sikap atau perilaku positif yang ingin Anda pertahankan setelah

mengikuti kegiatan bimbingan ini.

1 (AT }:-rm" wilsh Yorcorria

5. Harapan Saya ke Depan

Tuliskan harapan Anda terhadap diri sendiri di masa yang akan datang.

d. Lembar Evaluasi Sesi Kempat

1. Sea berhaal hisa  veqqodl Pribaty Yung lbood

2

Berilah tanda (v) pada kolom yang sesuai dengan kondisi Anda:

No

Pernyataan

JAWABAN
Sangat - Kurang [Tidak
Setuju ;
Setuju Setuju | Setuju

aya

merasa lebih

mampu

menghadapi masalah yang saya

b
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alami

ya merasa lebih percaya diri

dalam berinteraksi dengan teman =

aya memiliki dukungan dari orang
di sekitar saya w
pya berusaha mempertahankan

sikap positif dalam menghadapi ot

masalah

aya merasa lebih siap menghadapi

tantangan di masa depan /

e. Refleksi Kegiatan Layanan

Tuliskan hal penting yang Anda pelajari atau rasakan setelah mengikuti kegiatan

bimbingan pada sesi ini.

Say bwlq‘nl untal |ebsh betan; | Subar, dan




Skor Pretest dan Posttest

HASIL PRETEST
KODE SISWA Total
PL| P [ P3| P& [ PSP | PT | P8 | P9 | PO | P | P2 | P3| P | PIS | P6 [ PL7 [ P8 | P9 | PO | P2 | P2 | P3| P4 | P | P | P | P8 [ PH | P

Rl C IR S T A N A/ A A A A A A I A (S A A A A A B
0 C IR TS T S A I A A A A A R A O I I 2 T T A B A A Y 4
B PN T T S N I S A A A A A O O O A R 2 I I O 9
u D T T T N S A [ A A [ ST O A Y S AN A YN A I A I B I S N 4
5 L T S S A [N [ A T A TN A 2 A N S S A A A A 103
" L T S S A N A [ /A A A Y T YN A A I S N 8
" P S T S A I/ A A N A A A O O A O I A S 4
" PN T - A N I A A /N A A A O I B O A I I e 4]
9 P S S A S N A A A (R A A A A A I A N I
" P A A A (A T A A/ A A A A A A A I A O (2 2 A A A A il
RATARATA 89
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HASIL POSTTEST

KODE SISWA Total

PL| P2 | P3| P4 [ PS [ PG [ PP | P8 [ P9 | PO | P | PR | P3| PW | PIS | Pl6 | P7 | P8 | P9 [ PN | P21 | P22 | P | P4 | P25 | P26 | P2 | P8 | PY | P

4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 103
Rl

3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 %
R

4 4 3 3 1 4 3 1 4 4 1 4 4 3 1 4 1 1 1 1 3 4 1 1 1 3 4 3 3 1 8
R3

4 4 3 1 4 1 4 1 3 1 4 4 1 1 4 1 4 1 3 4 4 1 4 1 3 1 1 3 1 1 8
R4

4 3 3 1 1 1 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 1 4 4 101
RS

3 4 4 1 1 3 1 4 4 4 1 4 4 3 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 3 4 1 4 4 3 9%
R6

4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 1 3 1 1 1 1 4 1 3 4 1 3 4 %
R7

3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 1 3 3 1 4 4 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 9%
RS

4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 1 1 3 4 3 4 1 1 3 3 1 3 3 4 1 1 4 1 4 1 9
R9

4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 1 1 4 1 ;) 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 4 1 4 4 4 %
R1D
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HASILPRETEST

KODESISWA Totd
PL| P\ B | P S | PG| P P8 | P9 | PO P | P2 P3| PW | P | PG| P | P8 | PO | PN | P P2 P3| P PS | PG| P PSSP
" /2 A A A A A A e e A A T A A A A A O I T
0 /A T T A A s A A I A A B A B B R I I O N R Y%
" /A A T O O A I A O VA %
" /2 A A A A A A A A A A A A A A A A I A I A I A I T
" L I T 1 A A A A S A A A A VA A Y%
0 /AN A A A 1 A A O A T O T I A A O A 9
0 /AN A A A A A A A A A A I I A I I ]
" /AN A A I T S 2 A T A O I A A O A %
" /A S A A I A A A A A A A A I A A VA Y
n L 2 s s A A 2 A A A A A A A A A A A I A A I B
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HASIL POSTTEST

KODE SISWA Total
PL| P2 [ P3| P4 | PS [ P6 | PT [ P8 | PO | PO | P | P2 | P3| PW4 [ PI5 | PG | PL7 | PI§ | P9 | P | P [ P22 | P3| P4 | PS5 | P [ P | P | PH | P
1 1 1 1 1 4 4 1 4 1 l 1 l 4 l 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 L
kL
4 b4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 1 4 1 4 4 9
K2
4 44 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 4 1 B
3
4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 4 T
f4
1 1 1 1 4 1 4 1 4 l l l 1 l 4 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 4 4 o
£5
4 1 4 1 L I R 1 1 4 l l l 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 10
kb
1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 4 1 4 1 3 4 8
k7
L A A 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 92
8
L A A 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 %
£9
1 1 1 1 l 1 l l l l l l l l 1 l 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 #
10
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DOKUMENTASI KUESIONER

WORKSHEET 3

LAVANAN mim.

NGAN FRIBADE UNTUK MENINGRATKAN
RESTLIENSE SISWA KORBAN BULLYING
NAMA SISWA >

ta e
KELAS

TANGGAL

N SES + Keti

MATERISESI 2 & Parencanaun dan

e

CAPAIAN INDIKATOR ¢ Optimisme, ¥

atian Tmputs, dan Koo
a Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat
2. Juwablah pertanyain scoara jujur scxaai dengan kondish diek Anda,

3, Tidak ada jawaban benar stau salah datany Jembar kera il

b Tujusn Layanan Wimbingan Pribadi .
Adopun tujuan dari layanan imblngan peibadi pada sest ketign (o) adalah

3. Tidak adaj

b. Tujuan Layanan Bimbingan Pribadi

Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi pertama ini sdalah)
sebagai berikut:

1. siswar dan potensi, il
kekurangan yang dimiliki.

2, Membantu siswa mengidentifika:

perasaan dan pengalaman yang dialar
terkait dengan perlakuan tidak menyenangkan dari teman sebaya.

WORKSHEET 4
LAYAN,
* ”:'m"em PRIBADI UNTUK MENINGKATKARN
KORBAN
NAMA SISWA s
ayle Zut o
T vuly
TANGGAL -
P2 quny - el
TAHAPAN SEST R casmpat (4)
MATERI SESI2 £ Evalunsi, Penyelesaian Masalah, dan Dukunogan
CAPAIAN o

dan Pencapatan (Reaching
Oun
w Petunjuk Pengisian

1. Bacalsh setiap pertanyaan dengan commat.

Jawablah pertanyaan secara jujur sesuai dengan kondisi diri Anda.
3. Tidak ada jawaban benar atau salah dalam lembar kegia ini.

b, Tujuan Layanan Bim)

ngan Pribadi
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sesi ketiga ini adalab
scbagai berikut:

1. Membantu siswa mengevaluasi perubahan yang tedadi pada diri setelah
mengikuti Tayanan bimbingan pribadi.

3. mmgmmmuﬁmmmm
ai
b. Tujuan Laysnan Bimbingan Priba N
Adapun tujuan dari layanan bimbingan pribadi pada sest kedua i
sebagai berikut:
¢ men;
1. Membantu siswa mengenali emosi yang muncul ketiks hadapi
pengalaman bullying.

i, takut, atau.
2. Membantu siswa memahami penyebab munculnya perasaan sedib,

marah.
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